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Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang luas terdiri dari belasan ribu pulau 
yang berjumlah 14.572 pulau pada tahun 2016 memiliki berbagai suku, 
agama ras, bahasa dan budaya (Rohmat, 2017 :3). Indonesia merupakan 
negara hukum. Pembangunan nasional dalam garis besar haluan negara 
mencakup semua aspek kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara 
dengan tujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang berkeadilan. 
Adanya proses penegakan hukum yang baik hendaknya dapat berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan, atau tidak terjadi ketimpangan didalam 
proses penerapannya. Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Pasal 1 
ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 bahwa 
negara Indonesia adalah negara hukum. Ketentuan pasal tersebut merupakan 
landasan konstitusional bahwa Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas 
hukum, hukum ditempatkan sebagai satu-satunya aturan main dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menegakan tertib hukum 
guna mencapai tujuan negara Republik Indonesia yaitu untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila. 
Dalam upaya mencapai tujuan tersebut maka tidaklah jarang terjadi 
permasalahan-permasalahan hukum yang disebabkan karena luasanya negara 
Indonesia sangatlah berdampak pada permasalahan di negara ini yang 
kompleks terjadi dalam aspek perkembangan hukum di Indonesia. Selain itu 
 para pihak (pejabat) dalam melaksanakan tugasnya kurang atau tidak 
berdasarkan kepada hukum yang berlaku di Indonesia saat ini. 
Manusia dalam kehidupan bermasyarakat, tidak lepas dari kaidah atau 
norma yang mengaturnya. Kaidah atau norma yang ada dalam masyarakat ada 
empat macam, yaitu, kaidah agama, kaidah kesusilaan, kaidah sosial dan 
kaidah hukum. Kaidah hukum itu berlaku untuk seluruh masyarakat. Apabila 
dalam kehidupan, mereka melanggar kaidah-kaidah hukum itu, baik yang 
berupa kejahatan maupun pelanggaran, maka akan dikenakan sanksi yang 
disebut pidana. Masyarakat harus diberi sanksi pada saat mereka melanggar 
hukum, karena negara kita adalah negara hukum. Masyarakat terdiri dari 
kumpulan individu maupun kelompok yang mempunyai latar belakang serta 
kepentingan yang berbeda-beda, sehingga dalam melakukan proses interaksi 
sering terjadi benturan-benturan kepentingan yang dapatmenimbulkan konflik 
diantara pihak-pihak yang bertentangan tersebut. 
Permasalahan yang tercipta selama proses interaksi itu adakalanya 
hanya menguntungkan salah satu pihak saja, sedangkan pihak yang lain 
dirugikan. Disinilah hukum berperan sebagai penegak keadilan. Dapat 
dikatakan bahwa perbuatan yang merugikan orang lain dan hanya 
menguntungkan pribadi atau kelompoknya saja dengan cara melakukan 
tindak pidana merupakan tindakan yang jahat. Maka wajar apabila setiap 
perbuatan jahat harus berhadapan dengan hukum, dan pelakunya harus 
mempertanggung jawabkan perbuatannya di depan hukum dengan adil, salah 
satunya yaitu dengan menjalani hukuman. 
 Hukum merupakan hasil dari interaksi sosial dengan kehidupan 
masyarakat. Hukum adalah gejala masyarakat, karenanya perkembangan 
hukum (timbulnya, berubahnya, lenyapnya) sesuai dengan perkembangan 
masyarakat (Syahrini Riduan, 2009  : 56).  
Sudikno Mertokusumo (2005: 40) menyatakan bahwa : “hukum yaitu 
keseluruhan kumpulan peraturan-peraturan atau kaedah-kaedah dalam suatu 
kehidupan bersama/ keseluruhan peraturan tentang tingkah laku yang berlaku 
dalam suatu kehidupan bersama, yang dapat dipaksakan pelaksanaannya 
dengan suatu sanksi”. Hal ini berarti setiap individu harus mentaati peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah di dalam berlangsungnya 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Oleh karena itu fungsi hukum menjadi sangat penting, karena seperti 
yang dikemukakan oleh Prodjodikoro (2009: 15) bahwa “tujuan dari hukum 
yaitu mengadakan keselamatan, kebahagiaan, dan tata tertib di dalam 
masyarakat”. Hukum merupakan salah satu pranata yang dibutuhkan untuk 
mengantisipasi perkembangan yang pesat dalam kehidupan manusia. Selain 
itu hukum diperlukan untuk mengantisipasi penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi. Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh 
masyarakat misalnya munculnya suatu tindak pidana yang menyebabkan 
terganggunya kenyamanan dan ketertiban dalam kehidupan masyarakat pada 
khususnya dan kehidupan bernegara pada umumnya. Pada dasarnya segala 
macam tindak pidana kebanyakan dampaknya merugikan masyarakat luas. 
 Hukuman adalah pedoman umum bagi semua akibat hukum karena 
melanggar semua norma hukum. Apabila yang dilanggar norma hukum 
disiplin, ganjarannya hukuman disiplin, untuk pelanggaran hukum perdata 
diberi ganjaran hukum perdata, untuk pelanggaran hukum administrasi diberi 
hukuman administrasi, dan ganjaran atas pelanggaran hukum pidana adalah 
hukuman pidana. Dalam hal ini hukuman pidana berarti hukuman sebagai 
akibat dan dilanggarnya suatu norma hukum pidana dan seterusnya (Kanter, 
E. Y. dan S. R. Sianturi, 2002 : 12). 
Kejahatan merupakan suatu fenomena yang komplek yang dapat terjadi 
dan kita lihat dalam masyarakat. Supaya kejahatan itu tidak lagi terjadi, harus 
ada cara yang dilakukan yaitu menyadarkan mereka dengan menanamkan 
pembinaan jasmani maupun rohani. Tetapi kalau ada orang yang melakukan 
tindak pidana, maka dia harus diberi sanksi atau hukuman. Hukuman yang 
mereka terima harus memperhatikan bahwa mereka adalah subjek dan bukan 
objek hukum, walupun mereka akan kehilangan kemerdekaannya di penjara.  
Pemberantas tindak pidana yang muncul dalam kehidupan masyarakat 
dibutuhkan suatu produk hukum yang dapat menegakkan keadilan dan dapat 
menjadi sarana pengayoman masyarakat. Menangani hal tersebut, Negara 
Indonesia berpedoman pada hukum Pidana. Hukum pidana adalah bagian dari 
keseluruhan hukum yang berlaku di suatu Negara, yang mengadakan dasar-
dasar dan aturan-aturan untuk menentukan perbuatan mana yang tidak boleh 
dilakukan, dilarang dengan disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana 
tertentu bagi barangsiapa melanggar larangan tersebut. Hukum Pidana juga 
 dapat menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka yang telah 
melanggar larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana 
sebagaimana yang telah diancamkan dan menentukan dengan cara bagaimana 
pengenaan pidana itu dapat dilaksanakan apabila ada orang yang disangka 
telah melanggar larangan tersebut (Moeljatno,2008:1). 
Selain produk hukum, diperlukan pula para penegak hukum yang 
berperan sebagai pelaksana Peraturan Perundang-Undangan dalam rangka 
penegakan hukum, baik penegak hukum yang terkait langsung seperti Polisi, 
Jaksa, Hakim maupun penegak hukum yang tidak terkait secara langsung 
seperti misalnya Lembaga Pemasyarakatan (Lapas), Rumah Tahanan (Rutan) 
Balai pemasyarakatan (Bapas). Lembaga ini meskipun tidak terkait langsung 
dalam penegakan hukum, tetapi berperan besar dalam menciptakan ketertiban 
masyarakat dalam kehidupan hukum. 
Rumah Tahanan sebagai bagian dari Sistem Peradilan Pidana bertujuan 
merealisasikan salah satu tujuan Sistem Peradilan Pidana, yaitu 
meresosialisasi dan merehabilitasi pelanggar hukum. Tujuan pembinaan 
pelanggar hukum tidak semata-mata membalas tetapi juga perbaikan dimana 
falsafah pemidanaan di Indonesia pada intinya mengalami perubahan seperti 
apa yang terkandung dalam sistem pemasyarakatan yang memandang warga 
binaan sebagai orang yang tersesat dan mempunyai waktu bertobat. 
Rumah Tahanan adalah instansi terakhir dalam proses peradilan pidana 
sebagai wadah bagi pelaku tindak pidana yang sudah mendapat keputusan 
dari hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap untuk menjalani 
 pemidanaan, disamping itu juga diberikan pembinaan dan pembimbingan 
agar kembali menjadi orang baik. Pembinaan warga binaan selalu diarahkan 
pada resosialisasi (dimasyarakatkan kembali) dengan sistem pemasyarakatan 
berdasar Pancasila dan Undang-Undang. 
Pemasyarakatan bukan lagi sebagai tujuan dan penjara, melainkan 
merupakan suatu sistem serta cara pembinaan terhadap Narapidana dengan 
cara pendekatan dan mengikutsertakan potensi yang ada dalam masyarakat, 
petugas, narapidana yang bersangkutan menjadi satu kesatuan. 
 Adanya program pembinaan bagi Narapidana di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan tidak terlepas dari sebuah dinamika, yang bertujuan untuk 
lebih banyak memberikan bekal bagi Narapidana dalam menyongsong 
kehidupan setelah selesai menjalani masa hukuman (bebas). Seperti halnya 
yang terjadi jauh sebelumnya, peristilahan Penjara pun telah mengalami 
perubahan menjadi pemasyarakatan. Tentang lahirnya istilah Lembaga 
Pemasyarakatan dipilih sesuai dengan visi dan misi lembaga itu untuk 
menyiapkan para narapidana kembali ke masyarakat. 
Pemasyarakatan dinyatakan sebagai suatu sistem pembinaan terhadap 
para pelanggar hukum dan sebagai suatu pengejawantahan keadilan yang 
bertujuan untuk mencapai reintegrasi sosial atau pulihnya kesatuan hubungan 
antara narapidana dengan masyarakat. Disamping menjadi arah dan tujuan 
pidana penjara, sekaligus berfungsi sebagai treatment of prisoners, karena 
mendidik Narapidana bukan sebagai alat pembalasan serta pelampiasan 
dendam. Pembinaan berdimensi pendidikan mengandung makna bahwa 
 penjatuhan pidana itu dapat memberdayakan kehidupan sosial Narapidana 
sehingga dapat reintegrasi sosial secara sehat.  
Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 20 ayat (1) UUD 1945, 
Pemerintah membentuk Undang-Undang No 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan yang mendasari tugas dan fungsi dari lembaga ini. Lembaga 
pemasyarakatan adalah salah satu pranata hukum yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kerangka besar bangunan hukum di Indonesia, khususnya dalam 
kerangka Hukum Pidana. Sumbangan yang diberikan salah satunya dalam hal 
pembinaan terhadap narapidana selama menjalani masa-masa hukumannya 
dipenjara. Bahkan pembinaan serta pengawasan ini diberikan pula pada 
narapidana bebas untuk periode-periode waktu tertentu. Selain itu dijelaskan 
bahwa Lapas/rutan sebagai ujung tombak pelaksanaan asas pengayoman 
merupakan tempat mencapai tujuan pemasyarakatan melalui pendidikan, 
rehabilitasi dan integrasi. 
Namun adanya aksi dan tindak kekerasan akhir-akhir ini merupakan 
fenomena yang sering kali terjadi dan disaksikan oleh masyarakat. Bahkan 
hal itu selalu menghiasi informasi media massa. Sebagai contoh adalah, 
terjadinya tawuran antar pelajar,  pemerkosaan, pencurian, pembakaran 
gedung, perampokan, seks bebas, narkoba dan tindak anarkis yang lain. Itulah 
dampak dari krisis multidimensional yang tengah melanda bangsa Indonesia, 
yang termasuk didalamnya adalah krisis akhlak yang dapat merambah 
keseluruh lapisan masyarakat baik golongan orang tua, remaja, bahkan 
 sampai pada anak-anak. Perilaku seperti tersebut diatas dapat menyebabkan 
seseorang masuk kedalam Rumah Tahanan (Rutan). 
Lembaga Pemasyarakatan harus dibuat menjadi tempat yang memiliki 
nilai, sehingga ketika kembali ke masyarakat akan bisa mematuhi nilai-
nilaidan norma hukum serta tidak melakukan pelanggaran kembali. 
Secara umum dapatlah dikatakan bahwa pembinaan dan bimbingan 
pemasyarakatan haruslah ditingkatkan melalui pembinaan mental, pembinaan 
jiwa, meliputi pemulihan harga diri sebagai pribadi maupun sebagai warga 
negara yang masihmemiliki potensi produktif bagi pembangunan bangsa. 
Oleh karena itu, maka mereka dibina untuk menguasai keterampilan tertentu 
guna dapat hidup mandiri dan berguna bagi pembangunan bangsa dengan 
berbekal mental dan keterampilan yang dimiliki, mereka diharapkan dapat 
berhasil mengintegrasikan dirinya didalam masyarakat. Disadari bahwa untuk 
melaksanakan bimbingan melalui berbagai bentuk dan usaha, tentunya 
menuntut kemampuan dan tanggung jawab yang lebih besar daripada 
pelaksanaannya termasuk dukungan berupa sarana danfasilitas yang 
memadai. 
Rutan pada dasarnya bukan sebagai muara akhir dari seluruh tindak 
kejahatan yang ditangani oleh sistem peradilan pidana Indonesia. Namun 
rutan adalah sebuah lembaga yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk 
memberi wadah dan membina narapidana agar mereka mempunyai cukup 
bekal guna menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa pidana. 
Pembinaan tersebut dimaksudkan untuk memberi bekal kepada narapidana 
 sehingga kelak tidak akan melakukan pengulangan pelanggaran hukum serta 
dapat berguna bagi masyarakat dan mampu memperoleh kebahagian di dunia 
dan di akhirat kelak.  
Kegiatan pembinaan di dalam rutan mencakup proses pembinaan 
kepribadian dan pembinaan kemandirian. Keputusan Mentri Kehakiman RI 
Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang pola pembinaan narapidana atau 
tahanan, Pembinaan kepribadian meliputi : pembinaan kesadaran beragama, 
pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, pembinaan kemampuan 
intelektual (kecerdasan), pembinaan mengitegrasikan dengan masyarakat. 
Adapun pembinaan kemandirian meliputi : pembinaan untuk mendukung 
usaha-usaha mandiri, misalnya kewirausahaan, kerajinan tangan, industri 
rumah tangga. 
Pembinaan keagamaan terhadap akhlak termasuk dalam pembinaan 
kepribadian yaitu pembinaan kesadaran beragama. Usaha ini diperlukan agar 
dapat diteguhkan Imanya terutama memberi pengertian agar individu 
menyadari akibat-akibat dari perbuatan-perbuatan yang benar dan perbuatan-
perbuatan yang salah. Hal tersebut sangat penting dilakukan karena untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga mereka akan merasa tentram 
lahir dan batin dan dapat membentuk akhlak yang baik yang sesuai dengan 
syariat agama Islam. Dengan itu pula diharapkan mereka mampu 
memperbaiki diri dan bertaubat kepada-Nya. Secara khusus pembinaan ini 
akan mendapatkan kembali rasa percaya diri dan harga dirinya serta dapat 
 bersikap optimis akan masa depannya. Pembinaan akhlak juga sebagai tolak 
ukur untuk kelak bebas dari hukumanya. 
Terutama dalam menangani kasus kejahatan menurut Alder yang 
dikutip Nashriana (2011:31) seperti kebut-kebutan dijalan, perilaku ugal-
ugalan, perkelahian antargeng, tawuran antar sekolah, tindak asusila, 
pencurian, pembunuhan, intimidasi, perkosaan, narkoba,  dan tindak 
kekerasan pelanggaran lainnya. Latar belakang seseorang melakukan 
kejahatan pasti berbeda. Berbicara tentang kejahatan, tidak terlepas dari 
faktor-faktor pendorong atau motivasi sehingga seorang melakukan perbuatan 
kejahatan.  
Menurut Romli Atmasasmita, dalam Nashrina (2011:35) bentuk 
motivasi itu ada dua macam, yaitu : motivasi instrinsik dan ekstrinsik, yang 
dimaksud motivasi intrinsik adalah dorongan atau keinginan pada diri 
seseorang yang tidak perlu disertai dengan perangsang dari luar seperti faktor 
intelegensia, usia, kelamin, dan kedudukan dalam keluarga. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang datang dari luar, seperti faktor 
rumah tangga, pendidikan, sekolah, lingkungan kerja dan media massa. 
Setiap manusia memiliki tindakan sesuai fitrahnya. Ini bermakna bahwa 
naluriah manusia yang dilahirkan dalam keadaan fitrah (Rohmat, 2015: 1). 
Dalam konsepsi agama islam berdasarkan hadist Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa: 
 
  َُذلٌُي ٍدٌُل ٌْ َم ُّلُك َمهلَس ًَ  ِوَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ُِّيبهنلا َلَاق َلَاق ُوْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَُرى ِيَبأ ْنَع ُها ٌَ ََبأَف ِةَرِْطفْلا َىلَع
 ُي ِوِناَس ِّجَُمي ًْ َأ ِِوناَر َِّصُني ًْ َأ ِِوناَد ٌِّ َي )راخبلا هاًر( 
“Dari Abu Hurairah radliallahu'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: Anak dilahirkan dalam keadaan suci 
(fitrah), sesungguhnya orangtuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, 
ataupun Majusi.”( Imam Bukhari, 2011) 
 
Namun kenyataannya tindakan manusia mengalami pergeseran bahkan 
tindakan melampaui batas. Tindakan yang melampaui batas melanggar moral. 
Berangkat dari hadits tersebut diatas, bahwa orang tua merupakan arsitek 
dalam membentuk karakter anak. Dalam hubungan inipun agama juga telah 
memperingatkan dan juga memerintahkan kepada setiap kita untuk 
memberikan pendidikan bagi anak sebab, mereka kelak akan hidup dizaman 
yang bukan zaman kita. Ini artinya ada kewajiban bagi orang tua untuk 
mempersiapkan agar anak-anaknya dapat hidup pada masa yang akan datang.  
Dalam kenyataannya meskipun orang tua sudah memberikan 
pendidikan yang terbaik terhadap anak-anaknya masih saja banyak anak yang 
terjebak dalam kejahatan. Akibat nya seseorang tersebut akan memberikan 
efek yang kurang menguntungkan, baik bagi dirinya dan juga lingkungannya. 
Bahkan lebih dari itu, apabila perbuatanya telah melanggar dari apa yang 
disebutkan dalam Undang-Undang, maka yang bersangkutan akan 
berhadapan dengan hukum dan diproses secara hukum. 
Bahkan untuk anak-anakpun tidak lepas dari proses hukum. Menurut 
Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 “Yang dapat diajukan kepengadilan anak 
adalah anak yang sekurang-kurangnya berumur 8 tahun tetapi belum berusia 
18 tahun. Apabila anak melakukan tindak pidana dalam usia tersebut dan baru 
 diadili setelah melampaui batas usia tersebut tetapi belum berusia 21 tahun, 
maka tetap diajukan kesidang anak” Waluyadi (2009:43). Akan tetapi melihat 
kondisi anak-anak harus dibimbing dan dibina sesuai dengan keadaaan 
psikologisnya. Anak yang mendapatkan vonis hukuman akan ditempatkan di 
Balai Pemasyarakatan yang berfungsi untuk memberikan pembinaan secara 
hukum juga memberikan pembinaan yang bertujuan untuk memperbaiki 
akhlak anak sesuai dengan ajaran Islam. 
Begitu juga dengan rutan klas II yang berada di Boyolali, telah 
memberikan pembinaan terhadap narapidana khususnya dalam pembinaan 
keagamaan yang diharapkan memberikan perubahan terhadap perilaku 
akhlak, terutama setelah mendapatkan pembinaan tersebut dari masing-
masing Pembina Kemasyarakatan (PK) dimana setiap Pembina 
Kemasyarakatan (PK) membina masing-masing narapidana sesuai dengan 
tingkat pelanggaran yang dilakukan. Di Rutan ini terdapat 171 narapidana. 
Meskipun rutan klas II di Boyolali sudah memberikan pembinaan yang 
maksimal untuk memperbaiki akhlak narapidana, jika tidak didukung oleh 
keluarga, masyarakat dan lingkungan yang mendukung perubahan serta 
keinginan individu untuk berubah kearah yang lebih baik maka pembinaan ini 
tidak akan berhasil. 
Dengan adanya Rutan klas II yang berada di Boyolali  ditengah-tengah 
masyarakat diharapkan mempunyai peranan penting dalam membina dan 
meperbaiki akhlak narapidana yang telah melakukan pelanggaran hukum.  
 Berangkat dari latar belakang permasalahan dan penjelasan diatas, 
penulis mencoba mengangkat permasalahan yang perlu diperhatikan untuk 
pengembangan yang lebih lanjut, yaitu Pembinaan Akhlak Narapidana  di 
Rumah Tahanan (RUTAN) Klas II  Boyolali. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas, maka 
dapat perumusan sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen pembinaan akhlak yang dilakukan terhadap 
narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) klas II B Boyolali tahun 2017? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
pembinaan akhlak pada narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) klas II B 
Boyolali tahun 2017? 
3. Apa solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan dalam 
pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) klas II B 
Boyolali tahun 2017? 
 
C. Tujuan Penelittian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan : 
1. Untuk mengetahui manajemen pembinaan akhlak yang dilakukan 
terhadap narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) klas II B Boyolali 
tahun 2017 
 2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
pembinaan akhlak pada narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) klas II 
B Boyolali tahun 2017 
3. Mengetahui solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan 
dalam pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) klas II 
B Boyolali tahun 2017 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
b. Untuk menambah khazanah keilmuan bidang pendidikan khususnya 
manajemen pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi dan bahan 
masukan bagi pembina kemasyarakatan di Rumah Tahanan (Rutan) 
klas II B Boyolali tahun 2017. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi 
pengelola Rumah Tahanan (Rutan) klas II B Boyolali tahun 2017. 
 
 
 
 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen  
Manajemen memiliki posisi penting dalam setiap institusi, karena 
manajemen berhubungan erat dengan penetapan dan penentuan tujuan, dengan 
kata lain manajemen tidak hanya untuk mengidentifikasi, menganalisis atau 
menetapkan sasaran secara cermat tetapi juga menetapkan secara efektif 
sumber daya manusia serta sumber daya yang lain. Dalam hal ini hampir 
seluruh aktifitas manusia di kantor, rumah sakit, bank, maupun di lembaga 
pemasyarakatan memerlukan manajemen. Berdasarkan hal di atas maka 
mengetahui arti manajemen menjadi penting. Beberapa pakar mengemukakan 
pengertian manajemen, antara lain: 
Manajemen merupakan proses yang khas yang bertujuan untuk mencapai 
suatu tujuan dengan efektif dan efisien menggunakan semua sumber daya yang 
ada. Kata manajemen berarti pemimpin, direksi dan pengurus yang diambil 
dari kata kerja “manage”. “Manage” mengandung arti mengemudikan, 
mengurus dan memerintah. Menurut bahasa Italia, istilah manajemen berasal 
dari “managiere” yang berarti melatih kuda sebagai pelatih, dan istilah manage 
dalam bahasa Perancis bermakna tindakan membimbing atau memimpin 
(Marzuki 2001 :1).  
 Istilah to manage berarti pula mengelola yaitu pengelolaan yang 
dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi 
manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber 
daya yang dimiliki oleh sekolah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, 
uang, metode, material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan secara sistematis 
dalam suatu proses (Rohiat, 2012: 14) 
Menurut Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana (2009:2-3) manajemen 
dalam arti luas, menunjuk pada rangkaian kegiatan, dari perencanaan yang 
akan dilaksanakannya kegiatan sampai penilaiannya. Manajemen dalam arti 
sempit, terbatas pada inti kegiatan nyata, mengatur atau mengelola kelancaran 
kegiatannya, mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, pengatur sarana 
pendukung, pengatur dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait dengan kegiatan 
nyata yang sedang berlangsung. Atau dengan kata lain, manajemen merupakan 
suatu kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok 
manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien 
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam sebuah orgasisasi (Melayu 
SP. Hasibuan, 2014: 9). 
Mengacu kepada pendapat Terry yang dikutip oleh Syafaruddin bahwa: 
”Management is performance of conceiving desired results by means of group 
efforts consisting of utilizing human talent and resources”. Ini dapat dipahami 
 bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang 
diinginkan dengan pemberdayaan manusia dan sumber daya lainnya 
(Syafaruddin, 2005:41) 
Lebih lanjut Terry juga berpendapat bahwa: “The management is the 
proces of getting done by the effort of other people”, maksudnya manajemen 
ialah proses memperoleh tindakan melalui usaha orang lain. (Syafaruddin dan 
Irwan 2005:70). Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa manajemen 
adalah kekuatan utama dalam sebuah organisasi yang mengkoordinasikan 
berbagai kegiatan serta berhubungan dengan lingkungannya. Menurut Made 
Pidarta dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam, menjelaskan bahwa; 
“Manajemen ialah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu 
tujuan”.(Syafaruddin dan Irwan 2005:41) 
Bagaimanapun, manajemen memiliki peranan yang sangat strategis 
dalam mengefektifkan usaha organisasi atau lembaga pendidikan. Manajemen 
adalah proses tertentu yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia 
atau orang-orang dan sumber daya lainnya (Ngalim Purwanto, 2014: 7). 
Manajemen merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan mendayagunakan segala sumber daya yang semula tidak berhubungan 
satu dengan lainnya lalu diintegrasikan, di himpun menjadi sistem menyeluruh, 
secara sistematis, terkordinasi, kooperatif, dengan maksud mencapai tujuan 
 organisasi. Untuk mencapai tujuan dalam manajemen proses empat fungsi 
manajemen harus dilaksanakan secara berurutan dan didukung oleh sumber 
daya yang ada.  
Maisah (2013: 1) dalam hal ini mengemukakan bahwa manajemen adalah 
seperangkat aktifitas yang meliputi perencanaan, dan pengambilan keputusan, 
pengorganisasian, pengarahan, dalam pengawasan yang dilaksanakan langsung 
oleh suatu sumber daya organisasi (manusia, uang, benda-benda fisik, dan 
informasi) dengan tujuan organisasi yang akan dicapai secara efektif dan 
efisien. 
Terry mengemukakan seperti yang dikutif oleh Syafaruddin bahwa: 
“Management providers effectiviness to humman efforts. It helps achives better 
equipment, plants, offices, products, services and human relations”, bahwa 
betapa pentingnya peranan manajemen dalam aktivitas usaha manusia terutama 
untuk membantu pencapaian yang lebih baik dalam mendayagunakan 
peralatan, lahan, kantor, produk, pelayanan dan hubungan manusia dalam 
organisasi. (Syafaruddin 2005:60) 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen adalah suatu proses yang dikerjakan oleh manusia baik individu 
maupun kelompok yang diawali proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan, dalam mengatur sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. E. 
Mulyasa (2013: 156) mengatakan 5 sifat layanan yang harus dilakukan dalam 
manajemen yaitu: (1) kepercayaan (reliability) layanan sesuai dengan yang 
 dijanjikan, (2) keterjaminan (assurance) menjamin kualitas layanan yang 
diberikan, (3) penampilan (tangible) iklim yang kondusif, (4) perhatian 
(emphaty) memberikan perhatian penuh kepada individu, (5) ketanggapan 
(responsiveness) cepat tanggap terhadap kebutuhan individu. 
b. Tujuan Manajemen 
Manajemen memiliki manfaat dalam pengembangan berbagai 
organisasi/instansi, baik swasta maupun pemerintah. 
Tujuan Manajemen menurut Ibrahim Nanang Bafadal (2003:50) 
diantaranya: 
a) Efektifitas. Tujuan manajemen itu diupayakan dalam rangka mencapai 
efektifitas, suatu program kerja dikatakan efektif apabila program kerja 
tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b) Efisiensi. Manajemen itu dilakukan dalam rangka mencapai efisiensi 
pelaksanaan setiap program. Efisiensi merupakan suatu konsepsi 
perbandingan antara pelaksanaan serta program dengan hasil akhir yang 
diraih. 
Sedangkan menurut Hani T. Handoko (2014 : 6) tujuan manajemen 
diantaranya: 
a) Untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 
b) Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, saran-saran, dan 
kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam organisasi. 
c) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. 
 Dari keterangan di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan manajemen 
yaitu menjaga agar antara tujuan sesuai dengan kegiatan dan pelaksanaan serta 
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
c. Fungsi Manajeman 
Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif efesien maka 
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap lembaga atau organisasi, 
industri, perbankan, perusahaan, maupun pendidikan.  Manajemen merupakan 
proses untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses tersebut 
memerlukan tahapan-tahapan dalam melaksanakan fungsi manajemen. 
Tahapan-tahapan manajemen tersebut, antara bagian yang satu dengan bagian 
yang lainnya saling berinteraksi/bersinergi.  
Menurut Rohmat sistem pembelajaran melalui prosedur yang 
terorganisasi melalui langkah-langkah (1) penganalisaan (proses perumusan 
apa yang akan dipelajarai); (2) perancangan (proses penjabaran bagaimana cara 
memperlajarinya); (3) pengembangan (proses penulisan dan pembuatan atau 
produksi bahan-bahan pelajaran); (4) pelaksanaan/aplikasi (pemanfaatan bahan 
dan strategi) dan (5) penilaian (proses penentuan ketetapan pembelajar. Tak 
jauh beda dengan manajemenpun memiliki fungsi-fungsi yang berdasarkan 
pendapat para ahli berbeda-beda. G.R. Terry berpendapat bahwa terdapat 
empat fungsi manajemen, yakni: (1) planning (perencanaan); (2) Organizing 
(pengorganisasian); (3) actuating (pelaksanaan); (4) controlling (pengawasan). 
Henry Fayol yang dikemukakan oleh Rusman menyebutkan ada lima 
fungsi manajemen, meliputi: (1) planning (perencanaan); (2) Organizing 
 (pengorganisasian); (3) commanding (pengaturan); (4) coordinating 
(pengkoordinasian); dan (5) controlling (pengawasan). Sementara itu, Harold 
Koontz dan Cyril O‟Donnel mengemukakan lima fungsi manajemen, 
mencakup : (1) planning (perencanaan); (2) Organizing (pengorganisasian); (3) 
staffing (penentuan staf); (4) directing (pengarahan) dan (5) controlling 
(pengawasan). (Rusman 2009:122) 
Sedangkan menurut Hani Handoko (2014: 8-9) meliputi empat tahapan, 
adapun empat tahapan secara rinci adalah sebagai berikut: 
a) Perencanaan. 
Perencanaan yang disusun dengan baik akan menghasilkan pelaksanaan 
yang baik pula, karena perencanaan merupakan sebuah proses pengambilan 
keputusan atas sejumlah alternatif mengenai cara-cara yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang akan 
dikehendaki sesuai jangka waktu yang telah ditentukan serta pemantauan 
dan penilaian atas pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. 
Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Stonner, perencanaan adalah 
proses menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
sasaran (Saefullah, 2012: 22). Dalam menentukan sasaran itulah harus 
dikerjakan dengan matang, sebab salah menentukan sasaran akibatnya 
hasilnya menjadi tidak sesuai dengan tujuan.  
 Pernyataan di atas, senada dengan definisi dari perencanaan berikut ini, 
perencanaan juga berarti proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Dalam kegiatan perencanaan 
yang baik, Menurt Roger A. Kauffman harus selalu mengandung tiga 
kegiatan yaitu: (1) Perumusan tujuan yang ingin dicapai; (2) Menetapkan 
program untuk mencapai tujuan; (3) Identifikasi dan pengerahan sumber 
yang jumlahnya selalu terbatas (Nanang Fattah, 2013: 49). 
Dalam menentukan tujuan organisasi, perencanaan adalah sebuah 
proses menetapkan tujuan melalui cara atau metode yang tepat dan 
sistematis untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan (Ahmadi 
H.Syukran Nafis, 2012: 28). Organisasi dapat menyusun prosedur atau 
metode terbaik dalam menjalankan kegiatan melalui perencanaan, dan hasil 
rencana tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam mengalokasikan sumber 
daya yang dimiliki.  
Dari uraian di atas, mengisyaratkan bahwa perencanaan dari sistem 
manajemen lembaga pendidikan Islam merupakan langkah pertama yang 
harus benar-benar diperhatikan oleh manajer dan pengelola pendidikan 
Islam, karena sistem perencanaan yang meliputi penentuan tujuan, sasaran 
dan target pendidikan Islam harus didasarkan pada situasi dan kondisi 
sumber daya yang dimiliki. Dalam menentukan perencanaan perlu diadakan 
penelitian secara seksama dan akurat. Kesalahan dalam menentukan 
perencanaan dalam lembaga pendidikan Islam akan berakibat fatal bagi 
 kelangsungan lembaga pendidikan Islam. Perencanaan tersebut harus 
tersusun secara rapi, sistematis dan rasional agar muncul pemahaman yang 
cukup mendalam terhadap perencanaan itu sendiri. 
b) Pengorganisasian. 
Pengorganisasian adalah mutlak diperlukan karena dalam proses 
pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing 
sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif, 
harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal ini 
sesuai dengan pendapat para ahli yaitu:  
Proses organisasi melalui tahapan-tahapan, tahapan tersebut 
dikemukakan oleh Ernest Dale sebagai berikut: Pertama, tahap yang harus 
dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah menentukan tugastugas yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kedua, tahap membagi 
seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh 
perseorangan atau kelompok. Ketiga, tahap menggabungkan pekerjaan para 
anggota dengan cara rasional, efisien, Keempat, tahap menetapkan 
mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan 
yang harmonis. Kelima, tahap melakukan monitoring dan mengambil 
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan 
efektifitas kerja ( Nanang Fattah, 2013: 71). 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi kerja ke 
dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada 
 orang yang sesuai dengan kemampuannya dan mengalokasikan sumber 
daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian 
tujuan organisasi (Nanang Fattah, 1996: 71 ). 
Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih 
dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah 
sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan orang-
orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas 
seta fungsinya dalam organisasi (Saefullah, 2012: 22). 
c) Pengarahan. 
Pengarahan bisa disebut juga pembinaan. Pembinaan ini diberikan oleh 
pimpinan kepada bawahan. Fungsi dari pengarahan ini agar bawahan 
memiliki motivasi diri yang lebih kuat untuk meningkatkan prestasi 
kerjanya sehingga mendukung pencapaian organisasi yang telah ditetapkan. 
Berkaitan dengan masalah pengarahan (direction) Saefullah (2012:25) 
menyatakan bahwa directing/commanding adalah fungsi manajemen yang 
berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah atau 
instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing 
sehingga tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan tertuju pada 
sasaran yang telah ditetapkan.  
Ada beberapa prisip yang harus diperhatikan oleh seorang pembimbing, 
yaitu: 1). Keteladanan, 2). Konsistensi, 3). Keterbukaan, 4). Kelembutan, 5) 
kebijakan.  
 Pengarahan merupakan kegiatan mengarahkan semua karyawan agar 
mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan 
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua 
tugasnya dengan baik ( Malayu SP Hasibuan, 2012: 22). 
Pengarahan berarti pula proses mengarahkan dan mempengaruhi 
anggota organisasi secara individual maupun keseluruhan dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan (Ahmadi H Syukran 
Nafis, 2012: 29). 
d)  Pengawasan (Controlling). 
Pengawasan sebagai fungsi manajemen terakhir merupakan proses yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah aktivitas yang dijalankan organisasi 
sesuai dengan rencana atau tidak.  
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen 
yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala 
hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan 
yang benar sesuai dengan tujuan (Saefullah, 2012: 38 ). 
Pengawasan (controling) yaitu meneliti atau mengawasi agar semua 
tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Pengawasan dapat 
dilakukan secara vertikal dan horizontal, yaitu atasan dapat melakukan 
pengontrolan kepada bawahannya demikian pula bawahan dapat melakukan 
upaya kritik kepada atasannya. Cara tersebut diistilahkan dengan sistem 
 pengawasan melekat. Pengawasan melekat lebih menitik beratkan pada 
kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja. 
Pengawasan dalam pendidikan islam mempunyai karateristik. 
Pengawasan bersifat material dan spiritual, Ramayulis (2008: 274) 
pengawas tidak hanya manajer tetapi juga Allah SWT, menggunakan 
metode manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Pengawasan dalam 
konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, 
pendekatan yang dijiwai oleh nulai-nilai keislaman.  
Langkah-langkah pengawasan adalah: 1) memeriksa, 2) mengecek, 3) 
mencocokkan, 4) menginspeksi, 5). Mengendalikan, 6) mengatur, 7). 
Mencegah sebelum terjadi kegagalan.  
Mengawasi diistilahkan dengan Monitoring, dimana kegiatan yang 
dilakukan untuk memantau proses perkembangan dan pelaksanaan program 
sekolah/madrasah fokusnya adalah pada komponen proses pelaksanaan 
program, menyangkut pengelolaan kelembagaan, program, maupun proses 
belajar mengajar di sekolah (Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo Prabowo, 
2012: 373). 
 
2. Pembinaan  
a. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan berasal dari kata arab “bana” yang berarti membina, 
membangun, mendirikan. Menurut kamus Bahasa Indonesia (2005 : 152) , 
 pembinaan adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.  
Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan (empowerment), 
berasal dari kata ’power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama 
pembinaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan 
seringkali dikaitkan dan dihubungkan dengan kemampuan individu untuk 
membuat individu melakukan apa yang diinginkan, terlepas dari keinginan dan 
minat mereka. Pembinaan menunjuk pada kemampuan orang atau kelompok 
masyarakat, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki 
kekuatan atau kemampuan dalam : 
1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat melainkan 
bebas dari kelaparan, bebas dari kesakitan. 
2)  Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa yang 
mereka perlukan. 
3) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka. 
Menurut HM. Arifin (2009:13) pembinaan yaitu usaha manusia secara 
sadar untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan 
anak, baik dalam pendidikan formal maupun nonformal. Sedangkan menurut 
A. Mangun Hardjana, pembinaan adalah suatu proses belajar dengan melepas 
hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang baru yang belum 
 dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk 
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk 
mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efektif. 
Pembinaan merupakan suatu rangkaian yang dilakukan secara formal 
maupun nonformal dalam rangka mendayagunakan semua sumber, baik berupa 
unsur manusiawi maupun non manusiawi dimana dalam proses kegiatannya 
berlangsung upaya membantu, membimbing dan mengembangkan 
pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga 
pada akhirnya tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. 
Dalam pendidikan Islam menurut Rohmad (2015, pemahaman dalam 
pembinaan berlangsung dari belajar informal maupun belajar formal. Belajar 
informal dilakukan oleh keluarga. Dalam keluarga telah menerapkan tidak 
hanya satu metode untuk menghantarkan anak-anak mencapai kesuksesan.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna, dalam proses belajar mengajar yang 
diusahakan melalui pendidikan formal maupun nonformal untuk 
mengembangkan potensi dan membentuk, memperbaiki kepribadian yang 
dimiliki oleh seseorang menjadi insan yang shaleh. 
b. Fungsi Pembinaan 
Fungsi pembinaan (conforming) adalah kegiatan untuk memelihara agar 
sumber daya manusia dalam organisasi taat asas dan konsisten melakukan 
rangkaian kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Fungsi 
 pembinaan mencakup tiga subfungsi, yaitu subfungsi pengawasan 
(controlling), penyeliaan (supervising), dan pemantauan (monitoring).  
Subfungsi pengawasan pada umumnya dilakukan terhadap lembaga 
penyelenggara program; subfungsi penyeliaan dilakukan terhadap pelaksana 
kegiatan; dan subfungsi pemantauan dilakukan terhadap proses pelaksanaan 
program. Dengan demikian, fungsi pembinaan bertujuan untuk memelihara dan 
menjamin bahwa pelaksanaan program dilakukan secara konsisten 
sebagaimana direncanakan (Djudju Sudjana. 2008:9) 
c. Asas-asas Pembinaan  
Dalam melaksanakan pembinaan pemasyarakatan, perlu didasarkan pada 
suatu asas yang merupakan pegangan atau pedoman bagi para pembina agar 
tujuan pembinaan yang dilakukan dapat tercapai dengan baik. Untuk itu, 
berdasarkan Pasal 5 Undang- Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, asas-asas pembinaan pemasyarakatan meliputi: 
1) Asas Pengayoman  
 Perlakuan terhadap warga binaan permasyarakatan adalah dalam 
rangka melindungi nmasyarakat dari kemungkinan diulanginya tindak 
pidana oleh warga binaan permasyarakatan. Juga memberikan bekal 
kehidupan kepada warga binaan permasyarakatan, agar menjadi warga 
yang berguna di dalam masyarakat. 
Jadi asas pengayoman dilaksanakan untuk kepentingan mengayomi 
masyarakat  secara umum, karena masih berkaitan erat dengan fungsi 
hukum untuk melindungi masyarakat. Disamping itu, secara implisit 
 termaksud pula pengayoman terhadap narapidana selama mereka 
menjalani pidananya di Lembaga Pemasyarakatan, karena sebagai warga 
binaan pemasyarakatan mereka harus dilindungi. Lembaga 
Pemasyarakatan bukan tempat untuk pembalasan dendam para narapidana 
yang telah melakukan kesalahan. 
2) Asas Persamaan Perlakuan dan Pelayanan 
Warga binaan permasyarakatan mendapat perlakuan dan pelayananan 
yang sama didalam Lembaga Permasyarakatan, tanpa membedakan 
orangnya. 
Jadi asas persamaan perlakuan dan pelayanan tersebut dimaksudkan 
agar warga binaan pemasyarakatan mendapat perlakuan dan pelayanan 
yang sama di dalam Lembaga Pemasyarakatan tanpa membedakan 
orangnya, oleh karena itu dalam melakukan pembinaan tidak 
diperbolehkan membedakan narapidana yang berasal dari berbagai 
kalangan maupun kalangan pada status tertentu atau dengan kalangan yang 
lain. 
3) Asas Pendidikan 
Didalam lembaga permasyarakatan warga binaan permasyarakatan 
mendapat pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan pancasila. Antaralain 
dengan menanamkan jiwa kekeluargaan, keterampilan, kependidikan, 
kerohanian, dan kesempatan menunaikan ibadah sesuai agamanya masing-
masing. 
 Dengan menanamkan jiwa kekeluargaan kepada mereka, diharapkan 
warga binaan permasyarakatan memiliki sikap kekeluargaan antara sesama 
warga binaan permasyarakatan dengan Pembina atau pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan baik. 
Adapun penyelenggaraan pendidikan kerohanian dan memberi 
kesempatan untuk melaksanakan ibadahya, agar mereka mempunyai 
pengetahuan agama secara baik, dan dengan menunaikan ibadah sesuai 
dengan agama yang mereka anut, akan mendekatkan diri kepada Tuhan 
dan bertobat atas segala perbuatan yang telah mereka lakukan. 
4) Asas Pembinaan 
Warga binaan permasyarakatan dilembaga permasyarakatan juga 
mendapat pembinaan yang diselenggarakan berdasarkan pancasila dengan 
menanamkan jiwa kekeluargaan, keterampilan, pendidikan kerohanian, 
kesempatan untuk menunaikan ibadah agama. 
5) Asas Penghormatan harkat dan martabat Manusia 
Asas penghormatan harkat dan martabat manusia merupakan asas 
yang mana warga binaan pemasyarakatan harus tetap diperlakukan sebagai 
manusia walaupun telah melakukan kesalahan. Sebagai manusa harus tetap 
dihormati harkat dan martabatnya. 
6) Asas Kehilangan kemerdekaan Satu-satunya penderitaan 
Warga binaan permasyarakatan harus berada didalam lembaga 
permasyarakatan untuk jangka waktu  tertentu sesuai keputusan atau 
ketetapan hakim. Maksud penetapan itu adalah untuk memberi kesempatan 
 kepada negara guna memperbaikinya, melalui pendidikan dan pembinaan. 
Selama dalam Rutan  warga binaan permasyarakatan tetap memperoleh 
hak-haknya yang lain sebagaimana layaknya manusia. Atau dengan kata 
lain hak-hak perdatanya tetap dilindungi, seperti hak memperoleh 
perawatan kesehatan, makan, minum, pakaian, tempat tidur, latian 
keterampilan, olahraga atau rekreasi. Warga binaan tidak boleh 
diperlakukan diluar ketentuan undang undang, seperti dianiaya, disiksa dan 
sebagainya. Akan tetapi penderitaan satu-satunya dikenakan  kepadanya 
hanyalah kehilangan kemerdekaan (Tri Ratna, 2009: 35). 
7) Asas Berhubungan dengan Keluarga atau Orang-orang Tertentu 
Warga binaan permasyarakatan harus tetap didekatkan dan dikenalkan 
dengan masyarakat serta tidak boleh diasingkan dari masyarakat untuk itu 
ia harus tetap dapat berhubungan dengan masyarakat dalam bentuk 
kunjungan, hiburan kedalam lapas dari anggota masyarakat yang bebas 
dan kesempatan berkumpul bersama sahabat dan keluarga seperti program 
cuti mengunjungi keluarga. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan mengenai asas-asas pembinaan 
yaitu sebagai warga binaan mereka berhak mendapatkan perlindungan serta 
pelayanan yang sama dari Pembina Kemasyarakatan. Warga binaan tetap 
memperoleh hak-haknya yang lain sebagaimana layaknya manusia. 
d. Proses Pembinaan 
Pada prinsipnya pembinaan dan pembimbingan itu diselenggarakan oleh 
mentri kehakiman dan pelaksanaannya oleh petugas permasyarakatan, yaitu 
 pegawai pemasyarakatan yang melaksanakan tugas-tugas pembinaan, 
pengayoman dan pembimbingan warga binaan permasyarakatan. Sementara 
pembinaan dan pembimbingan itu sendiri meliputi : program pembinaan dan 
pembimbingan, berupa kegiatan kepribadian dan kegiatan pembinaan 
kemandirian. Pembinaan kemandirian itu diarahkan pada pembinaan mental 
dan watak untuk menjadi manusia seutuhnya, bertaqwa dan bertanggung jawab 
kepada diri sendiri, keluarga dan masyarakat (pasal 7 uu No.12 tahun 1995). 
Sedangkan pembinaan kemandirian diarahkan kepada pembinaan bakat 
dan keterampilan warga binaan, agar dapat kembali berperan sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. Petugas permasyarakatan, 
adalah pejabat fungsional penegak hukum (pasal 8 uu No.12 tahun 1995) yang 
bertugas dibidang pembinaan pengayoman, dan pembimbingan warga binaan 
permasyarakatn yang diangkat dan diberhentikan oleh mentri kehakiman. 
Permasyarakatan merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan, merupakan 
bagian integral dari tata pendidikan terpadu (integrated criminal justice 
sistem). Dengan demikian permasyarakatan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari satu rangkaian proses penegakan hukum (Prinst Darwan: 
2003). 
Ruang lingkup pembinaan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman 
Tahun 1990 No. M-02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan 
Narapidana/Tahanan, dapat dibagi dalam 2 (dua) bidang yakni : 
1) Pembinaan kepribadian yang meliputi : 
 
 a. Pembinaan Kesadaran Beragama 
Usaha ini diperlukan agar dapat diteguhkan imannya terutama 
memberikan pengertian agar warga binaan pemasyarakatan dapat 
menyadari akibat-akibat dari perbuatan-perbuatan yang benar-benar dan 
perbuatan-perbuatan yang salah. Pembinaan kesadaran beragama ini 
bertujuan agar para narapidana dapat meningkatkan kesadaran terhadap 
agama yang mereka anut. 
b. Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 
Usaha ini dilaksanakan melalui pembinaan pengenalan pancasila. 
Untuk itu pembinaan ini diberikan dengan tujuan untuk menumbuhkan 
kesadaran berbangsa dan bernegara dalam diri para narapidana. Dengan 
tumbuhnya kesadaran berbangsa dan bernegara, diharapkan setelah para 
narapidana keluar dari rutan, mereka dapat menjadi warga binaan yang 
baik dapat memberikan sesuatu yang berguna bagi bangsa dan 
negaranya. 
c. Pembinaan Kemampuan Intelektual ( Kecerdasan) 
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan serta kemampuan berpikir 
warga binaan pemasyarakatan semakin meningkat sehingga dapat 
menunjang kegiatan-kegiatan positif yang diperlukan selama masa 
pembinaan. Pembinaan intelektual dapat dilakukan baik melalui 
pendidikan formal maupun melalui pendidikan non formal, pendidikan 
formal, diselenggarakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 
 ada yang ditetapkan oleh pemerintah agar dapat ditingkatkan semua 
warga binaan pemasyarakatan. 
d. Pembinaan kesadaran hukum 
Pembinaan kesadaran hukum warga binaan pemasyarakatan 
dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan hukum yang bertujuan 
untuk mencapai kadar kesadaran hukum yang tinggi sehingga sebagai 
anggota masyarakat, mereka menyadari hak dan kewajibannya dalam 
rangka turut menegakan hukum dan keadilan, perlindungan terhadap 
harkat dan martabat manusia, ketertiban, ketentraman, kepastian hukum 
dan terbentuknya perilaku setiap warga negara indonesia yang taat pada 
hukum. Penyuluhan hukum bertujuan lebih lanjut untuk membentuk 
keluarga sadar hukum (KADARKUM) yang dibina selama berada 
didalam lingkungan pembinaan maupun setelah berada kembali di 
tengah-tengah masyarakat. 
e. Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat 
Pembinaan dibidang ini dapat dikatakan juga pembinaan kehidupan 
sosial kemasyarakatan, yang bertujuan pokok agar bekas narapidana 
mudah dapat diterima kembali oleh masyarakat lingkungannya. Untuk 
mencapai ini, kepada mereka selama dalam Lembaga Pemasyarakatan 
dibina terus untuk patuh beribadah dan dapat melakukan usaha-usaha 
sosial secara gotong royong, sehingga pada waktu mereka kembali 
kemasyarakat mereka telah memiliki sifat-sifat positif untuk dapat 
berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat lingkungannya. 
 2) Pembinaan Kemandirian 
a. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri misalnya kerajinan 
tangan, industri rumah tangga dan sebagainya 
b. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil, misalnya 
pengolahan bahan mentah dari sektor pertanian dan bahan alam menjadi 
bahan setengah jadi 
c. Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya masing-
masing, dalam hal ini bagi mereka yang memiliki bakatnya itu. Misalnya 
kemampuan dibidang seni, maka diusahakan untuk disalurkan ke 
perkumpulan seniman. 
Pelaksanaan pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan tidak hanya 
memperhatikan kesalahan narapidana semata, melainkan juga memperhatikan 
ke masa depan mereka setelah keluar dari Rutan. Hal ini dapat dilihat dari 
pembinaan dan bimbingan yang diberikan kepada narapidana meliputi bidang 
yang bersifat kepribadian dan kemandirian (keterampilan) (Serikat Putra Jaya. 
2005 : 38-48). 
 
3. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Akhlak secara bahasa adalah berasal dari bahasa arab yang sudah meng-
Indonesia, ia merupakan bentuk jama’ dari kata khuluk. Kata akhlak ini 
mempunyai akar kata yang sama dengan kata khalik yang bermakna penciptaan 
dan kata makhluk yang artinya ciptaan, yang diciptakan, dari kata khalaqa, 
 menciptakan. Dengan demikian kata khuluk dan akhlak yang mengacu pada 
makna “penciptaan” segala yang ada selain Tuhan yang termasuk didalamnya 
manusia. Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan istilah watak, tabi’at, 
kebiasaan, perangai, aturan (Aminudin, 2006 : 93).  
Kata khuluq sebagai bentuk tunggal dari akhlak, tercantum dalam Al 
Qur’an surah Al-Qalam ayat 4 sebagai berikut 
           
Artinya : “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
(Depag, 2010 :425). 
 
Akhlak juga diambil dari lafad yang berasal dari bahasa Arab khilqun, 
yang berarti kejadian, perangai, tabiat atau karakter. Sedangkan dalam 
pengertian istilah, akhlak adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan 
menjadi identitasnya. Selain itu akhlak bisa diartikan pula sebagai sifat yang 
telah dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan sehingga menjadi kebiasaan 
dan mudah dilaksanakan. Akhlak dapat dilihat indikatornya dan dapat 
dirasakan manfaatnya. Akhlak terkait dengan memberikan penilaian terhadap 
sesuatu perbuatan dan menyatakan baik atau buruk. (Abuddin Nata, 2013: 
208). 
Abudin Nata (2013: 4-6)  menyimpulkan setidaknya ada lima ciri yang 
terdapat pada pengertian akhlak: 
a) Perbuatan itu adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
b) Perbuatan yang mudah dan tanpa pemikiran. 
 c) Perbuatan itu timbul dari diri orang yang mengerjakannya bukan karena 
paksaan atau tekanan dari luar. 
d) Perbuatan itu adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 
bukan main-main atau  karena bersandiwara. 
e) Perbuatan itu semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang 
lain (ikhlas). 
Sedangkan menurut Abdul Mustaqim (2007: 2), akhlak sebenarnya 
berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 
disebabkan ia telah membiasakannya, sehingga ketika akan melakukan 
perbuatan tersebut, ia takperlu lagi memikirkannya, seolah perbauatn tersebut 
telah menjadi gerak refleks. 
Kata akhlak merupakan sebuah kata yang digunakan untuk 
mengistilahkan perbuatan manusia yang kemudian diukur dengan baik atau 
buruk. Dan dalam islam, ukuran yang digunakan untuk menilai baik atau buruk 
itu adalah ajaran islam itu sendiri yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis (M.Nipan 
Abdul Halim, 2000: 8). 
Akhlak adalah keadaan jiwa (nafs) dimana dengan nafs tersebut manusia 
melakukan perbuatanya tanpa pertimbangan dan usahater lebih dahulu. Akhlak 
juga dapat menjadi insting , watak, atau karakter. Dan akhlak pada sebagian 
yang lain tidak dapat terbentuk kecuali dengan latihan dan kesungguhan 
pribadi sendiri (Ibnu Arabi, 2004: 9). 
Demikian dikemukakan Hary Noer Aly dan Munzeir, S (2003:163) 
akhlak berarti sikap, tingkah laku atau perilaku. Akhlak juga merupakan suatu 
 kondisi jiwa yang berakal, baik dalam ketaatanya atau ketidaktaatanya kepada 
allah, karena hubungan jiwa dan badan merupakan aksi dan reaksi (Hary Noer 
Aly dan Munzeir, S 2003: 173). 
Adapun menurut M. Arifin, (2009: 123) bahwa akhlak, sikap atau 
perilaku seseorang banyak hal yang mempengaruhinya, salah satunya adalah 
pengaruh kebudayaan. Karena dalam kebudayaan terdapat norma-norma dan 
nilai-nilai yang mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat. Dan tingkah 
laku merupakan manifestasi dari kepribadian, dapat dikatakan normal atau 
abnormal tergantung pada kesesuaianya dengan norma-norma kebudayaan di 
masyarakat tersebut. 
Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati 
nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk 
suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian 
(Zakiah Daradjad, 2004: 10). 
Akhlak adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab yang diartikan sama 
atau mirip dengan ”Budi Pekerti” yang berasal dari bahasa Sanskerta, yang 
memiliki kedekatan dengan istilah tata krama. Akhlak mengajarkan seseorang 
berhubungan dengan Allah, dan manusia (Sutarjo Adi Susilo, 2014:55) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa akhlak atau budi pekerti dan 
tingkah laku yang mengatur manusia dalam masyarakat. Dan tingkah lakuk 
merupakan manifestasi dari kepribadian, dapat dikatakan normal atau abnormal 
tergantung pada kesesuaianya dengan norma-norma kebudayaan di masyarakat 
tersebut. Dari uraian tersebut dapat diartikan juga, bahwa akhlak atau budi 
 pekerti adalah suatu kondisi atau keadaan dari sifat yang telah meresap dalam 
jiwa yang tertanam atau melekat dalam jiwa yang merupakan perpaduan antara 
hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu sehingga 
menjadikan orang dengan mudah bertindak baik atau buruk tanpa banyak 
pertimbangan lagi. Dari kepribadian tersebut akan timbullah berbagai macam 
perbuatan dengan cara spontan, mudah dan tanpa dibuat-buat juga 
melakukanya tanpa pemikiran terlebih dahulu. 
b. Pembagian Akhlak 
Keadaan jiwa seseorang adakalanya melahirkan perbuatan terpuji dan 
adakalanya melahirkan perbuatan tercela. Oleh karena itu, akhlak dibagi 
menjadi dua kelompok: pertama, akhlak terpuji (mahmudah) atau kadang-
kadang disebut sebagai akhlak  mulia (karimah). Kedua, akhlak tercela 
(madzmumah). 
1) Akhlak mahmudah 
Akhlak mahmudah disebut juga dengan akhlakul karimah, akhlakul 
karimah berasal dari Bahasa Arab yang berarti akhlak mulia. Akhlak 
mahmudah ialah perilaku seseorang yang sesuai dengan norma-norma, 
aturan-aturan atau Undang-Undang yang berlaku, baik norma agama, 
hukum, maupun norma adat yang berlaku di masyarakat. 
Akhlak mahmudah memiliki dimesi penting dalam 
pertanggungjawabannya. Yakni akhlak secara vertikal (akhlak terhadap 
Allah) dan akhlak secara horisontal (akhlak terhadap sesama makhluk). 
 Menurut al-Ghazali, berakhlak terpuji artinya “menghilangkan semua 
adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam 
serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian 
membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukan dan mencintainya”. 
Manusia mulia bukanlah manusia yang banyak harta bendanya, tinggi 
kedudukannya, tampan rupanya, keturunan bangsawan. Akan tetapi, 
manusia mulia adalah manuia yang mulia akhlaknya. Baik akhlak terhadap 
Allah maupun akhlak terhadap sesama makhluk. 
2) Akhlak madzmumah 
Dalam Bahasa Arab, sifat-sifat yang tercela disebut dengan al-sifat al-
madzmumah yaitu lawan kata dari sifat yang terpuji yang disebut al-sifat 
al-mahmudah. Imam al-Ghazali menyebut sifat-sifat yang tercela dengan 
sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat 
membawanya kepada kebinasaan atau merusak manusia. 
Sifat-sifat yang tercela ini beliau sebut juga sebagai suatu kehinaan 
(razilah). Karena itu ia menamakan marahh dengan razilatul ghadab 
(kehinaan marah), dengki dengan razilatul hasad (kehinaan dengki). Pada 
dasarnya sifat-sifat yang yang tercela dibagi menjadi dua, yakni: 
a. Maksiat lahir, ialah sifat yang tercela yang dikerjakan anggota lahir, 
yaitu tangan, mulut, mata, dan lain sebagainya. 
b. Maksiat batin, ialah sifat tercela yang dilakukan oleh anggota batin, 
yaitu hati. 
 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa akhlak madzmumah 
adalah sifat- sifat yang tidak baik atau tercela yang dapat membawa 
manusia kepada pekerjaan-pekerjaan atau berakibat pada kebinasaan 
manusia.  
Ukuran untuk menentukan akhlak itu terpuji atau akhlak tercela 
adalah pertama, syara’ yakni aturan atau norma yang ada dalam al-Qur’an 
atau norma. Kedua, akal sehat. Sebagai contoh, kebiasaan makan dengan 
berdiri dinilai sebagian orang sebagai akhlak tercela dan oleh sebagian 
orang dinilai sebagai akhlak yang tidak tercela. Untuk menilai kasus 
seperti ini tentu bisa dikembalikan pada aturan syara’ yakni al-Qur’an dan 
sunnah Rasul SAW (Nasiruddin, 2009:33) 
Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam Asmaran (2002: 204) 
menyebutkan ada 2 macam-macam akhlak diantaranya: 
1) Akhlak Terpuji 
Berakhlak mulia berarti menghilangkan semua kebiasaan tercela 
yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dan 
perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan kebiasaan yang 
baik, melakukan dan mencintainya. 
Hamka dalam bukunya Asmaran (2002:148) menyebutkan 
beberapa hal yang mendorong seseorang berbuat baik diantaranya: 
a) Karena bujukan atau ancaman dan manusia 
b) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela 
c) Karena kebaikan dirinya 
 d) Mengharap pahala dan surga 
e) Mengharap keridhaan Allah semata 
Akhlak terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai 
ajaran agama Islam, atau dapat dikatakan sebagai ketaatan kepada 
Allah SWT. Akhlak terpuji dibagi menjadi 2 bagian yaitu taat lahir 
dan taat batin. Berikut adalah penjelasan dari kedua bentuk ketaatan 
tersebut: 
a) Taat Lahir 
Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang 
diwajibkan oleh Allah. Termasuk dalam ketaatan ini adalah 
berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan, dan 
dikerjakan oleh anggota lahir. Beberapa perbuatan yang 
dikategorikan taat lahir adalah: 
(1) Taubat, dikategorikan dalam taat lahir dari sikap dan tingkah 
laku seseorang. Namun sifat penyesalannya merupakan taat 
batin. 
(2) Amar ma’ruf nahi munkar, yaitu mengajak manusia pada 
kebaikan dan mencegah manusia berbuat kemungkaran. 
(3) Syukur yakni berterimakasih kepada nikmat yang telah 
dikaruniakan Allah kepada manusia dan seluruh makhluknya. 
Perbuatan ini sangat sulit dilakukan manusia dan hanya 
sedikit orang ynag melakukannya. 
 
 b) Taat Batin 
Taat batin adalah semua sifat baik yang terpuji dilakukan 
oleh anggota batin (hati). Walaupun dilakukan oleh hati namun 
berdampak besar terhadap kehidupan lahiriyah seseorang. Adapun 
yang termasuk dalam kategori taat batin diantaranya adalah: 
(1) Tawakal, yaitu berserah diri kepada allah setelah melakukan 
usaha maksimal dalam menghadapi suatu kondisi dalam 
hidup. 
(2) Sabar, dimana sabar dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
sabar dalam ketaatan, sabar dalam menghadapi cobaan, sabar 
dalam mencegah kemaksiatan dan sabar dalam perjuangan. 
(3) Qona’ah, yaitu merasa cukup dan rela atas pemberian Allah 
kepada dirinya. Qona’ah meliputi:Menerima dengan rela apa 
yang dimilikinya, Memohon kepada allah dan ikhtiar, 
Menerima dengan sabar semua ketentuan allah, Bertawakal 
kepada allah, Tidak tertarik kepada tipu daya dunia (Zahrudin 
2004: 78). 
Jadi dari kalimat-kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa 
akhlak terpuji adalah akhlak yang baik, akhlak yang sesuai 
dengan ajaran agama islam, akhlak yang mulia serta 
menjauhkanya dari perbuatan yang tercela atau tidak baik. 
 
2) Akhlak Tercela 
 Akhlak tercela adalah semua tingkah laku manusia yang dapat 
membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu 
bertentangan dengan dengan fitrahnya untuk selalu mengarahkan pada 
kebaikan. Al-Ghazali kutipan Asmaran (2002: 131) menyebutkan 4 
hal pendorong perbuatan tercela, yaitu: 
a) Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat material yang 
ingin dimiliki manusia sebagai kebutuhan dalam melangsungkan 
hidupnya. 
b) Manusia, jika manusia tidak menjaga diri maka manusia dapat 
membawa pada kemurkaan Allah. Misalnya, kecintaan terhadap 
manusia melebihi kecintaannya kepada Allah, sehingga manusia 
lalai akan kewajibanya terhadap Allah. 
c) Setan, adalah musuh paling nyata bagi manusia. 
d) Nafsu, adakalanya baik dan adakalanya buruk. Akan tetapi nafsu 
cenderung mengarahkan pada keburukan. 
Menurut Zahruddin (2004: 75)  akhlak tercela atau dapat 
dikatakan juga maksiat, dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a) Maksiat lahir, yaitu maksiat atau perbuatan tercela yang dilakukan 
dengan alat-alat lahiriyah. Sedangkan macam-macam maksiat lahir 
adalah maksiat lisan,maksiat telinga, maksiat tangan, dan maksiat 
mata. 
b) Maksiat batin, yaitu maksiat yang berasal dari dalam hati manusia. 
Sedangkan hati mempunyai sifat tidak tetap, sesuai dengan keadaan 
 atau sesuatu yang mempengaruhinya. Maksiat batin merupakan 
sumber dari lahirnya maksiat lahir dan sifatnya lebih sulit untuk 
dihilangkan.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan mengenai akhlak tercela 
yaitu akhlak yang tidak baik dan akan membawanya kehancuran pada 
dirinya sendiri, maka akhlak tercela ini harus di singkirkan dalam diri 
kita sendiri. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
M. Quraish Shihab (2007: 261) menjelaskan bahwa ruang lingkup akhlak 
sama dengan ruang lingkup ajaran Islam. Akhlak mencakup berbagai aspek, 
dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa). Sedangkan 
Yunahar Ilyas (2000: 6) mengatakan bahwa akhlak meliputi: akhlak terhadap 
Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak pribadi, akhlak dalam 
keluarga, akhlak bermasyarakat, dan akhlak bernegara. 
a) Akhlak Kepada Allah SWT 
Allah Swt telah mengatur hidup manusia dengan adannya hukum 
perintah dan larangan. Hukum ini, tidak lain untuk menegakkan kebenaran, 
keteraturan, kemaslahatan hidup manusia di dunia.  Dalam setiap 
pelaksanaan hukum tersebut terkandung nilai-nilai akhlak terhadap Allah 
Swt. Beberapa contoh akhlak terhadap Allah Swt:  
(1) Khusyu’, yaitu bersatunya pikiran dengan perasaan batin dalam 
perbuatan yang sedang dikerjakannya. Sebagai contoh dalam shalat, 
 ketika dalam shalat bisa merasakan nikmatnya hati dan pikiran yang 
hadir di dalam sholat, maka sholatny pun menjadi khusyu’. 
(2) Tawakkal, yaitu menyerahkan amal perbuatan kita kepada Allah untuk 
dinilai olehNya. Setelah beramal dan berbuat sesuatu, semuanya di 
pasrahkan kepada Allah untuk dinilainya. 
(3) Doa, yaitu memohon hanya kepada Allah. Orang yang tidak berdoa 
kepada Allah, karena merasa mampu dengan usahanya sendiri adalah 
orang yang sombong. Meskipun Allah Swt sudah mengetahui apa yang 
kita inginkan sebelum kita meminta kepadaNya, Allah tetap menyuruh 
manusia untuk berdo’a sebagai „abd (hamba). 
(4) Berbaik sangka pada setiap ketentuan Allah. Segala sesuatu yang 
diberikan Allah Swt yang berupa nikmat atau ujian selalu diterima 
dengan baik sangka kepadaNya. Karena disetiap nikmat dan ujian 
tersebut selalu ada hikmah yang terkandung di dalamnya. 
(5) Bertaubat dan beristighfar bila berbuat kesalahan. Adapun wajibnya 
bertaubat tersebut adalah seketika. Ketika melakukan kesalahan maka 
harus segera beristighfar dan bertaubat (Marzuki, 2012:182). 
b) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
(1) Menjaga kesucian lahir dan batin. Manusia diciptakan Allah untuk 
beribadah kepadaNya. Maka disetiap kondisi apapun dan bagaimanapun 
manusia harus selalu ingat kepada Allah. Salah satunya dengan dzikir, 
yang dapat pula mensucikan batin manusia dari sifat-sifat yang tercela. 
 (2) Memelihara kerapian. Islam merupakan agama yang mencintai 
keindahan. Maka setiap umat Islam harus menjaga kerapian disetiap 
kesehariannya, terutama ketika menghadap Allah Swt. 
(3) Menambah pengetahuan sebagai modal amal. 
Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu, baik laki-laki 
maupun perempuan. Dengan ilmu yang dimiliki manusia memiliki 
derajat yang mulia, sehingga di masyarakat dibutuhkanlah ilmu yang 
dimilikinya. Sehingga dalam kehidupan selanjutnya ilmu yang di 
sampaikan kepada masyarakat dan orang lain menjadi modal amal 
kelak di akhirat. 
(4) Menunaikan Amanah. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi 
yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang 
dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia, ataupun tugas 
kewajiban. Pelaksanaan amanat yang baik bisa disebut al-Amin yang 
berarti dapat dipercaya, jujur, setia, dan aman. 
(5) Benar atau Jujur. Berlaku benar atau jujur baik dalam perkataan 
maupun dalam perbuatan. Benar dalam perkataan adalah mengatakan 
keadaan yang sebenarnya, tidak mengada-ada dan tidak pula 
menyembunyikannya. 
(6) Menepati Janji. Dalam Islam janji merupakan hutang. Hutang harus 
dibayar (ditepati). Jika kita hutang kepada seseorang dan dalam jangka 
waktu satu minggu akan membayarnya maka ketika sudah waktunya 
harus membayarnya karena sudah berjanji. 
 c) Akhlak Terhadap Keluarga 
(1) Berbakti kepada orang tua. Berbakti disini adalah dalam hal yang tidak 
merupakan maksiat kepada Allah dan dalam hal yang tidak 
bertentangan dengan syariat Allah. Meskipun begitu, seorang anak 
harus tetap berbuat baik kepada orang tua. 
(2) Kasih sayang dan tanggung jawab seorang anak. Anak adalah amanah 
yang harus dipertanggung jawabkan orang tua kepada AllahSWT. Anak 
adalah tempat orang tua mencurahkan kasih sayangnya. Dan juga anak 
menjadi investasi masa depan untuk kepentingan orang tua di akhir 
kelak. Oleh sebab itu orang tua harus memelihara, membesarkan, 
merawat, menyantuni dan mendidik anak-anaknya dengan penuh 
tanggung jawab dan kasih sayang. 
(3) Silaturrahim dengan karib-karib kerabat. Seorang muslim harus 
bersikap kepada karib kerabatnya yang lain sebagaimana dia bersikap 
kepada bapak dan ibunya dan saudara-saudaranya. Bibi diperlakukan 
seperti ibu, paman seperti bapak. Demikian pula hubungan saudara adik 
kakak. Yang lebih tua bersikap kepada yang lebih muda seperti orang 
tua kepada anak, dan yang lebih muda kepada yang lebi tua seperti anak 
kepada orang tua. Yang tua menyayangi yang muda, yang muda 
menghormati yang tua. begitulah seterusnya secara melebar, dengan 
cucu, sepupu dan keponakan. 
d) Akhlak  Terhadap Masyarakat 
 (1) Bertamu dan menerima tamu. Dalam kehidupan bermasyarakat, kita 
tidak akan pernah terlepas dari kegiatan bertamu dan menerima tamu. 
Adakalanya kita yang datang mengunjungi sanak saudara, teman-teman 
atau para kenalan, dan lain waktu kita yang dikunjungi. 
(2) Hubungan baik dengan tetangga. Sesudah anggota keluarga sendiri, 
orang yang paling dekat dengan kita adalah tetangga. Merekalah yang 
diharapkan memberi bantuan jika kita membutuhkannya. Jika tiba-tiba 
kita ditimpa musibah kematianmisalnya, tetanggalah yang dahulu 
datang takziah dan mengulurkan bantuan. Begitu pula ketika kita 
mengadakan acara aqiqah, walimah, maka tetangga jugalah yang akan 
lebih dahulu memberikan bantuan dibandingkan dengan famili yang 
rumahnya lebih jauh. 
(3) Hubungan baik dengan masyarakat. Selain dengan tamu dan tetangga, 
seorang muslim harus dapat berhubungan baik dengan masyarakat yang 
lebih luas, baik di lingkungan pendidikan, kerja, sosial dan lainnya. 
Baik dengan orang-orang seagama, maupun dengan pemeluk agama 
lainnya. Pada dasarnya tidak ada bedanya antara tata cara pergaulan 
bermasyarakat sesama muslim dengan non muslim. Kalau pun ada 
perbedaannya, hanya terbatas dalam beberapa hal yang bersifat ritual 
keagamaan. 
(4) Pergaulan muda-mudi. Dalam pergaulan sehari-hari di tengah-tengah 
masyarakat, terutama antar muda-mudi, ada beberapa hal yang perlu 
mendapat perhatian khusus disamping ketentuan umum tentang 
 hubungan bermasyarakat yang lainnya, yaitu tentang mengucapkan dan 
menjawab salam, berjabat tangan. Banyak sekarang antara para pemuda 
ketika bertemu tidak mengucapkan salam, padahal sama-sama orang 
Islam. Seolah-olah salam mulai lenyap akibat dampak dari perubahan 
zaman.  
(5) Suka menolong orang lain. Orang mukmin apabila melihat orang lain 
tertimpa kesusahan akan bergerak hatinya untuk menolong mereka 
sesuai dengan kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa harta 
atau benda, kita dapat membantu orang tersebut dengan nasihat atau 
kata-kata yang menghibur hatinya atau dengan doa. 
(6) Menegakkan keadilan. Adil yaitu wawasan yang seimbang (balance) 
dalam memandang, menilai, dan menyikapi sesuatu atau seseorang. 
Jadi, tidak secara apriori menunjukkan sikap positif atau negatif. Sikap 
kepada sesuatu atau seseorang dilakukan hanya setelah 
mempertimbangkannya dari berbagai segi secara jujur dan seimbang. 
Sikap ini juga disebut sikap tengah (wasth) dan Al-Qur’an 
menyebutnya bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah SWT untuk 
menjadi golongan tengah (ummatun wasathan) agar dapat menjadi 
saksi untuk sekalian umat manusia sebagai kekuatan penengah (wasith. 
Indonesia: wasit) (Abuddin Nata, 2003: 156). 
 
 
e) Akhlak Terhadap Lingkungan 
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Akhlak 
terhadap lingkungan yang diajarkan oleh Al-Qur’an bersumber dari fungsi 
manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Khalifah mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk mencapai 
tujuan pencipptaannya (Asmaran As, 2002: 179). 
Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam surat al-Qashash: 77 sebagai 
berikut:  
                           
                                  
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan (Depag, 2010 :198). 
 
Ayat di atas menekankan bahwa Allah SWT memerintahkan agar 
manusia tidak membuat kerusakan di muka bumi. Dengan kata lain manusia 
harus senantiasa menjaga kelestarian semua benda-benda yang ada di bumi, 
baik itu benda mati ataupun benda hidup. 
Pandangan Islam sebagai bentuk akhlak terhadap lingkungan adalah 
memperhatikan dan memelihara binatang, tidak melakukan kerusakan alam, 
 tidak melakukan pengrusakan terhadap tumbuh-tumbuhan, tidak menebang 
pohon secara sembarangan, serta memelihara ekosistem lingkungan. Alam 
dengan segala isinya telah dianugrahkan Allah SWT kepada manusia, 
sehingga manusia harus dapat memanfaatkannya dan memeliharanya agar 
tidak rusak. Jika sampai rusak maka berdampak negatif kepada makhluk 
lainnya. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dalam hubungan 
dengan lingkungan dibuktikan dengan melestarikan, merawat dan 
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya.  
(1) Membuang sampah pada tempatnya. Kebiasaan ini yang sulit 
dihilangkan dalam diri manusia. Akibatnya banyak menimbulkan polusi 
lingkungan yang menjadikan manusia terancam akan lingkungan yang 
sehat. Sejalan dengan itu, banyak bencana terutama banjir yang 
melanda masyarakat akibat kebiasaan membuang sampah sembarangan. 
Maka dari itu perlu adanya kesadaran dalam setiap diri masyarakat 
untuk menjaga lingkungan sekitarnya khususnya dan lingkungan lain 
pada umumnya. 
(2) Tidak berlebihan menggunakan atau memanfaatkan segala sesuatu dari 
alam. Segala sesuatu yang dibutuhkan manusia oleh Allah SWT sudah 
disediakan untuk keberlangsungan hidupnya. Sekarang tinggal 
bagaimana manusia memanfaatkan yang ada di lingkungan dengan 
sebaik-baiknya tanpa berlebihan dalam menggunakannya. Sehingga 
 dengan begitu sumber daya yang ada di lingkungan akan berguna 
sampai anak keturunannya. 
f) Akhlak Bernegara 
(1) Musyawarah. Musyawarah merupakan sesuatu yang sangat penting 
guna menciptakan peraturan di dalam masyarakat manapun. Setiap 
negara maju yang menginginkan keamanan, ketentraman, kebahagiaan, 
dan kesuksesan bagi rakyatnya, tetap memegang prinsip musyawarah 
ini. 
(2) Menegakkan keadilan. Islam mengajarkan bahwa semua orang 
mendapat perlakuan yang sama dan sederajat dalam hukum, tidak ada 
diskriminasi hukum karena perbedaan kulit, status sosial, ekonomi, 
politik dan lain sebagainya. Keadilan hukum harus ditegakkan 
walaupun terhadap diri sendiri, atau terhadap keluarga dan orang-orang 
yang dicintai.  
(3) Amat ma’ruf nahi munkar. Keberadaan umat Islam dan bahkan 
mayoritas di negara Indonesia sebagai umat terbaik ditentukan oleh 
perannya dalam mengemban tugas amar ma’ruf nahi munkar. Bila tugas 
tersebut diabaikan atau tidak dilaksanakan, dengan sendirinya umat 
Islam tidak lagi menjadi umat yang terbaik, bahkan bisa terpuruk 
menjadi umat yang buruk. 
(4) Hubungan pemimpin dan yang dipimpin. Seorang pemimpin dan yang 
dipimpin harus mempunyai hubungan yang baik. Yang dipimpin 
mematuhi yang mimpin dan yang mimpin mengayomi yang dipimpin. 
 Jika hal itu bisa diterapkan dengan baik maka tidak menutup 
kemungkinan negara ini akan menjadi negara yang aman, pemimpin 
yang menjalankan amanah dengan baik dari warga negara dan warga 
negara yang patuh dan taat kepada pemimpin negara. 
Dari uraian di atas memperlihatkan bahwa akhlak Islam sangat 
komprehensif, menyeluruh dan mencakup berbagai makhluk yang diciptakan 
Allah. Hal yang demikian dilakukan karena secara fungsioanl, makhluk-
makhluk yang diciptakan oleh Allah saling membutuhkan satu sama lain. 
Punah dan rusaknya salah satu makhluk Allah akan berdampak negative bagi 
makhluk lainnya. 
Adapun pembinaan akhlak adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh 
setiap orang tua pada anaknya atau dengan orang lain. Karena pada hakekatnya 
manusia adalah makhluk sosial. Pembinaan akhlak juga dapat diartikan sebagai 
suatu usaha, penanganan, melatih, menyerahkan, serta mengembangkan 
kemampuan orang lain, dengan tujuan akan tercapainya keluarga yang yang 
bahagia dan sejahtera.  
Pembinaan akhlak adalah suatu usaha untuk menciptakan atau 
menjadikan perilaku atau tingkah laku manusia kearah yang baik. Pembinaan 
akhlak dapat juga merubah tingkah laku atau perilaku yang tidak baik berubah 
menjadi baik, sehingga ia tergolong manusia yang berakhlak karimah atau 
berakhlak mulia.  
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 
pembinaan akhlak adalah suatu proses membina dengan cara merencanakan, 
 mengorganisir, mengarahkan, mengawasi dan mengevaluasi segala sumber 
daya yang ada dalam mencapai tujuan pembinaan akhlak. Dengan kata lain 
upaya menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam sistem kehidupan 
secara holistik, sehingga menjadi sikap, karakter dan kepribadian setiap 
individu. Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan 
pengendalian  mutlak diperlukan untuk mencapai tujuan pembinaan akhlak 
secara efektif dan efisien. Karena tugas utama dari aktifitas manajemen 
pembinaan akhlak adalah mencapai tujuan pembinaan akhlak. 
Dengan diterapkannya manajemen pembinaan akhlak yang baik tersebut, 
maka akan tercipta suasana lingkungan yang tertib, teratur, aman, damai dan 
harmonis. Setiap individu akan merasakan kenyamanan yang menyebabkan ia 
dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, yakni berupa cipta (pikiran), 
rasa (jiwa), dan karsa (pancaindra) nya, yang selanjutnya ia menjadi warga 
yang beradap dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan 
hidupnya secara utuh. 
 
4. Narapidana 
Narapidana menurut Kamus besar Bahasa Indonesia adalah orang 
hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana) 
terhukum, orang yang menjalani pidana dalam Lembaga Pemasyarakatan. 
Narapidana adalah orang yang menjalani pidana dalam Lembaga 
Pemasyarakatan. Berdasarkan Pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
1995 tentang Pemasyarakatan, narapidana adalah terpidana yang menjalani 
 pidana hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. Menurut Pasal 1 ayat 
6 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, terpidana 
adalah seseorang yang di pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah 
memperoleh kekuatan hukum tetap. 
Menurut Atmasasmita, narapidana adalah individu pelaku tindakan 
pidana yang telah diputuskan bersalah oleh majelis hakim dan dihukum penjara 
selama kurun waktu tertentu, kemudia ditempatkan dalam rumah tahanan 
sebagai tempat pelaksanaan hukuman tersebut (Yulianti,Sriarti, Widiasih, 2009 
:98). Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan 
di lembaga pemasyarakatan (Simon R dan Sunaryo, 2011 : 62). 
Saat seorang narapidana menjalani vonis yang dijatuhkan oleh 
pengadilan, maka hak-haknya sebagai warga negara akan dibatasi. Walaupun 
terpidana kehilangan kemerdekaannya, tapi ada hak-hak narapidana yang tetap 
dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia. 
Untuk melaksanakan sistem pemasyarakatan, maka harus ada petunjuk 
teknis yang dapat berguna sebagai pedoman atau petunjuk pelaksana dalam 
setiap tindakan dalam penanganan narapidana agar sistem pemasyarakatan 
dapat berjalan dengan baik, seperti tertuang dalam Surat Edaran Kepala 
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan No. K.P. 10.13/3/1 tanggal 8 Februari 
1965 tentang “Pemasyarakatan Sebagai Proses di Indonesia” maka metode 
yang dipergunakan dalam proses pemasyarakatan ini meliputi 4 (empat) tahap, 
yang merupakan suatu kesatuan proses yang bersifat terpadu sebagaimana di 
bawah ini : 
 1) Tahap Orientasi / Pengenalan 
Setiap narapidana yang ditempatkan di dalam lembaga 
pemasyarakatan itu dilakukan penelitian untuk mengetahui segala hal 
tentang diri narapidana, termasuk tentang apa sebabnya mereka telah 
melakukan pelanggaran, berikut segala keterangan tentang diri mereka 
yang dapat diperoleh dari keluarga mereka, dari bekas majikan atau atasan 
mereka, dari teman sepekerjaan mereka, dari orang yang menjadi korban 
perbuatan mereka dan dari petugas instansi lain yang menangani perkara 
mereka (Dwijaja Priyatno, 2013: 175). 
2) Tahap Asimilasi dalam Arti Sempit 
Jika pembinaan diri narapidana dan antara hubungannya dengan 
masyarakat telah berjalan kurang dari 1/3 masa pidana sebenarnya 
menurut Dewan Pembinaan Pemasyarakatan telah dicapai cukup kemajuan 
dalam proses antara lain: bahwa narapidana telah cukup menunjukkan 
perbaikan-perbaikan dalam tingkah laku, kecakapan ia menunjukkan 
keinsafan, disiplin dan patuh pada peraturan-peraturan tata tertib yang 
berlaku di lembaga pemasyarakatan dan lain-lain. Maka tempat atau 
wadah utama dari proses pembinaanya ialah gedung lembaga 
pemasyarakatan terbuka dengan maksud memberikan kebebasan bergerak 
lebih banyak lagi dengan memberlakukan tingkat pengawasan medium 
security atau para narapidana yang sudah dalam tahap ini dapat 
dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan Terbuka. Di tempat baru ini 
narapidana diberi tanggungjawab terhadap masyarakat. Bersamaan dengan 
 ini pula dipupuk rasa harga diri, tatakrama, sehingga dalam masyarakat 
luas timbul kepercayaannya dan berubah sikapnya terhadap narapidana. 
Kontak dengan unsur-unsur masyarakat frekuensinya lebih diperbanyak 
lagi misalnya kerjabakti dengan masyarakat luas. Pada saat itu dilakukan 
kegiatan bersama-sama dengan unsur masyarakat. Masa tahanan yang 
harus dijalani pada tahap ini adalah sampai berkisar 1/2 dari masa pidana 
yang sebenarnya. (Dwijaja Priyatno, 2013: 175) 
3) Tahap Asimilasi dalam Arti Luas 
Jika narapidana sudah menjalani kurang dari 1/2 masa pidana yang 
sebenarnya menurut Dewan Pembinaan Pemasyarakatan dinyatakan proses 
pembinaannya telah mencapai kemajuan yang lebih baik lagi, maka 
mengenai diri narapidana maupun unsur-unsur masyarakat, maka wadah 
proses pembinaan diperluas ialah dimulai dengan usaha asimilasi para 
narapidana dengan penghidupan masyarakat luar yaitu seperti kegiatan 
mengikutsertakan pada sekolah umum, bekerja pada badan swasta atau 
instansi lainnya, cuti pulang beribadah dan berolahraga dengan masyarakat 
dan kegiatan-kegiatan lainnya. Pada saat berlangsungnya kegiatan segala 
sesuatu masih dalam pengawasan dan bimbingan petugas lembaga 
pemasyarakatan. (Dwijaja Priyatno, 2013: 176) 
4) Tahap Integrasi dengan Lingkungan Masyarakat. 
Tahap ini adalah tahap terakhir pada proses pembinaan dikenal dengan 
istilah integrasi. Bila proses pembinaan dari tahap Observasi, Asimilasi 
dalam arti sempit, Asimilasi dalam arti luas dan Integrasi dapat berjalan 
 dengan lancar dan baik serta masa pidana yang sebenarnya telah dijalani 
2/3-nya atau sedikitnya 9 bulan, maka kepada narapidana dapat diberikan 
pelepasan bersyarat atau cuti bersyarat yang penetapan tentang 
pengusulannya ditentukan oleh Dewan Pembina Pemasyarakatan. Dalam 
tahap ini proses pembinaannya adalah berupa masyarakat luas sedangkan 
pengawasannya semakin berkurang sehingga narapidana akhirnya dapat 
hidup dengan masyarakat. Adapun pelaksanaan lepas bersyarat diberikan 
kepada narapidana yang telah menjalani 2/3 (dua per tiga) dari masa 
pidananya dan didasarkan kepada ketentuan dari Pasal 15a (1 s/d 6), Pasal 
15b (1 s/d 3), Pasal 16 (1 s/d 4) dan Pasal 17 KUHPidana. (Dwijaja 
Priyatno, 2013: 176) 
Sesuai Undang Undang Nomor 12 Tahun 1995, narapidana adalah 
terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan. Penghuni suatu lembaga pemasyarakatan atau orang-
orang tahanan itu terdiri dari : 
1) Mereka yang menjalankan pidana penjara dan pidana kurungan 
2) Orang-orang yang dikenakan penahanan sementara 
3) Orang-orang yang disandera. 
4) Lain-lain orang yang tidak menjalankan pidana penjara atau pidana 
kurungan, akan tetapi secara sah telah dimasukkan ke dalam lembaga 
pemasyarakatan. (Dwijaja Priyatno, 2013: 167) 
Golongan orang-orang yang dapat dimasukkan atau ditempatkan di 
dalam lembaga pemasyarakatan itu ialah : 
 1) Mereka yang ditahan secara sah oleh pihak kejaksaan 
2) Mereka yang ditahan secara sah oleh pihak pengadilan 
3) Mereka yang telah dijatuhi hukuman pidana hilang kemerdekaan oleh 
pengadilan negeri setempat 
4) Mereka yang dikenakan pidana kurungan 
5) Mereka yang tidak menjalani pidana hilang kemerdekaan, akan tetapi 
dimasukkan ke lembaga pemasyarakatan secara sah. (Dwijaja 
Priyatno, 2013: 168) 
Hak-hak narapidana berdasarkan Pasal 14 ayat (1) UU 12/1995 adalah 
sebagai berikut: 
a. melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya; 
b. mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani; 
c. mendapatkan pendidikan dan pengajaran; 
d. mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak; 
e. menyampaikan keluhan; 
f. mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya 
yang tidak dilarang; 
g. mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan; 
h. menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu 
lainnya; 
i. mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi); 
j. mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 
keluarga; 
 k. mendapatkan pembebasan bersyarat; 
l. mendapatkan cuti menjelang bebas; dan 
m. mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
 
5. Tempat Pembinaan  
a. Pengertian Rumah Tahanan 
Rumah tahanan merupakan suatu instansi yang diberikan kewenangan 
untuk memperbaiki/membina perilaku pelanggar hukum (Yulianti,Sriarti, 
Widiasih, 2009 :98). 
Istilah Lembaga Permasyarakatan atau Rumah Tahanan Negara 
(RUTAN) mulai ada sejak diundangkan Undang-undang nomor 8 tahun 
1981 tentang kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, dimana terdapat 
dalam pasal 22 ayat 1 (satu) jenis penahanan dapat berupa : 
1) Penahanan Rumah Tahanan Negara. 
2) Penahanan Rumah. 
Kemudian lebih lanjut untuk melaksanakan hukum acara pidana 
tersebut dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 yang 
dalam Bab III pasal 18 sampai pasal 25 diatur tentang Rumah Tahanan 
Negara. 
Pengertian Rumah Tahanan Negara menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 27 Tahun 1983 Pasal 1 Nomor 2 disebutkan bahwa “Rumah 
Tahanan Negara selanjutnya disebut RUTAN adalah tempat tersangka atau 
 terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di 
sidang pengadilan”.  
Selain di Rumah Tahanan Negara ada juga tahanan yang ditempatkan 
pada cabang Rutan atau tempat tertentu seperti Karantina, Imigrasi, Tempat 
tahanan di lingkungan Kepolisian, Kejaksaan serta Bea dan Cukai yang 
dipergunakan sebagai tempat penahanan yang belum ditetapkan sebagai 
cabang Rutan.  
Kedudukan Rumah Tahanan Negara dilihat dari Keputusan Menteri 
Kehakiman RI No. M.04PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja rumah Pasal 1 ayat (1) adalah “unit pelaksana teknis dibidang 
penahanan untuk kepentingan penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan 
disidang pengadilan yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada kepala Kantor Wilayah Departemen Kehakiman”. 
Sedangkan kedudukan Rumah Tahanan Negara dari Keputusan Menteri 
Kehakiman RI Nomor M.03.PR.07.10 Tahun 1992 tentang Susunan 
Organisasi Kantor Wilayah Departemen Kehakiman Type A adalah 
kedudukannya sama seperti Lembaga Pemasyarakatan, Balai 
Pemasyarakatan, Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara, Kantor 
Imigrasi sebagai unit pelaksana teknis yang berada didaerah kabupaten atau 
daerah kota yang mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI. 
 Rumah Tahanan Negara mempunyai tugas melaksanakan perawatan 
tahanan tersangka atau terdakwa sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Rumah 
Tahanan Negara mempunyai fungsi sebagaimana tersebut dalam Keputusan 
Menteri Kehakiman RI Nomor M.04-PR.07.03 tahun 1985 yang diatur 
dalam pasal sebagai berikut: 
Pasal 3 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 2, RUTAN 
mempunyai fungsi: 
a. Melakukan pelayanan tahanan. 
b. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib. 
c. Melakukan pengelolaan RUTAN. 
d. Melakukan urusan tata usaha. 
Untuk lebih jelasnya secara terperinci bahwa fungsi sebagaimana 
tersebut dalam pasal 3 diatur lebih lanjut dalam. 
Pasal 7 
Untuk menyelanggarakan tugas tersebut pada pasal 6, seksi pelayanan 
tahanan mempunyai fungsi : 
a. Melakukan administrasi, membuat statistik dan dokumentasi tahanan 
serta memberikan perawatan dan pemeliharaan kesehatan tahanan. 
b. Mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan bagi 
tahanan. 
c. Memberikan kegiatan bimbingan kegiatan bagi tahanan. 
 Pasal 11 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 10, seksi 
pengelolaan RUTAN mempunyai fungsi : 
a. Melakukan urusan keuangan dan perlengkapan. 
b. Melakukan urusan rumah tangga dan kepegawaian. 
Pasal 15 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 14, kesatuan 
pengamanan Rutan mempunyai : 
a. Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban RUTAN. 
b. Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap tahanan. 
c. melakukan penerimaan, penempatan dan pengeluaran tahanan serta 
memonitor keamanan dan tata tertib tahanan pada tingkat pemeriksaan. 
d. membuat laporan dan berita acara pelaksanaan pengamanan dan 
ketertiban. 
b. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga pemasyarakatan atau yang lebih dikenal dengan nama Lapas 
sebagai salah satu institusi penegakan hukum merupakan muara dari 
peradilan pidana yang menjatuhkan pidana penjara kepada para terpidana. 
Lembaga Pemasyarakatan (disingkat LP atau Lapas) adalah tempat 
untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik  
pemasyarakatan di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah penjara. 
 Eksistensi pemasyarakatan sebagai instansi penegakan hukum telah 
diatur secara tegas di dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan. Dalam pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: 
“Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga 
binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara 
pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam 
tata peradilan pidana.” 
 
Sedangkan dalam Pasal 1 butir 2 Bab I Ketentuan Umum Undang-
Undang Nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yang dimaksud 
dengan Sistem Pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan 
batas serta cara pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan 
Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, 
dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup 
secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab. (Muladi dan 
Barda Nawawi Arief, 2010:10) 
Tujuan diselenggarakannya Sistem Pemasyarakatan adalah dalam 
rangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan memperbaiki diri, dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 
dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar 
sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab (Pasal 2 Undang-Undang 
 Nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan). (Muladi dan Barda 
Nawawi Arief, 2010:10) 
Yang dimaksud dengan “agar menjadi manusia seutuhnya” adalah 
upaya untuk memulihkan narapidana dan anak didik pemasyarakatan kepada 
fitrahnya dalam hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
pribadinya, manusia dengan sesamanya, dan manusia dengan lingkungannya 
(Penjelasan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan). 
Fungsi Sistem Pemasyarakatan yaitu menyiapkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, 
sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas 
dan bertanggungjawab (Pasal 3 Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 
tentang Pemasyarakatan). Yang dimaksud dengan “berintegrasi secara 
sehat” adalah pemulihan kesatuan hubungan Warga Binaan Pemasyarakatan 
dengan masyarakat. (Muladi dan Barda Nawawi Arief, 2010:10) 
Hal lain yang terjadi adalah berubahnya fungsi Lembaga 
Pemasyarakatan didalam menempatkan narapidana. Namun sekarang tidak 
hanya Lembaga Pemasyarakatan yang berfungsi menampung narapidana. 
Rutan atau Rumah Tahanan juga difungsikan sebagai tempat penampungan 
narapidana. Berdasarkan pasal 38 ayat (1) Penjelasan PP No. 27 Tahun 1983 
Tentang Pelaksanaan KUHAP, Menteri dapat menetapkan Lapas tertentu 
sebagai Rutan. Kemudian, dengan adanya Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman No. M.04.UM.01.06 Tahun 1983 tentang Penetapan Lembaga 
 Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara, Lapas dapat 
beralih fungsi menjadi Rutan, dan begitu pula sebaliknya. (Muladi dan 
Barda Nawawi Arief, 2010:11) 
Mengingat kondisi banyak Lapas telah melebihi kapasitas, karenanya 
terdakwa yang telah menjalani hukuman di Rutan, yang seharusnya pindah 
dari Rutan untuk menjalani hukuman ke Lapas, banyak yang tetap berada di 
dalam Rutan hingga masa hukuman mereka selesai. Alasan penempatan 
narapidana di dalam rumah tahanan terdapat pada Pasal 38 ayat (1). 
Penjelasan  PP No. 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP, 
Menteri dapat menetapkan Lapas tertentu sebagai Rutan. Kemudian, dengan 
adanya Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. M.04.UM.01.06 Tahun 
1983 tentang Penetapan Lembaga Pemasyarakatan Tertentu  sebagai Rumah 
Tahanan Negara, Lapas dapat beralih fungsi menjadi Rutan, dan begitu pula 
sebaliknya. Mengingat kondisi banyak Lapas yang ada di Indonesia telah 
melebihi kapasitas karenanya terdakwa yang telah menjalani perawatan di 
Rutan dan berubah statusnya menjadi terpidana seharusnya harus pindah 
dari Rutan untuk menjalani hukuman ke Lapas, namun banyak yang tetap 
tinggal di dalam Rutan hingga masa pidana mereka selesai. 
c. Pengertian Balai Pemasyarakatan 
Dalam Pasal 1 ayat 4 UU No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
menyatakan bahwa Balai Pemasyarakatan (BAPAS) adalah suatu pranata 
untuk melaksanakan bimbingan klien Pemasyarakatan. Bapas sendiri 
mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan sebagian dari tugas pokok 
 Direktoral Jendral Pemasyarakatan dalam menyelenggarakan 
pembimbingan klien pemasyarakatan didaerah. Bentuk dari bimbingan yang 
diberikan macam-macam, mulai dari pemberian pembinaan tentang agama, 
keterampilan, sampai pada pembinaan kepribadian. Bimbingan ini diberikan 
dengan tujuan agar klien dapat hidup dengan baik didalam masyarakat 
sebagai warga negara serta bertanggungjawab, untuk memberikan motivasi, 
agar dapat memperbaiki diri sendiri, dan tidak mengulangi kejahatan 
(residive).  
Bapas juga mempunyai peran yang penting dalam memberikan 
bimbingan terhadap para narapidana yang telah memperoleh pelepasan 
bersyarat, yaitu dengan pemberian pengawasan yang khusus. Dalam Pasal 
14 huruf d KUHP juga menyebutkan bahwa pengawasan terhadap 
narapidana yang mendapatkan pelepasan bersyarat diserahkan kepada yang 
berhak yang telah ditunjuk oleh hakim, salah satunya adalah Bapas (Adi 
Sujatno, 2004:21-23). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh Faridlatun Nikmah (2009) dalam 
penelitian yang berjudul Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Penyandang Autis Di Sekolah Autis River 
Kids Malang kesimpulan penelitian ini adalah (a) upaya guru dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak penyandang autis 
 di sekolah river kids Malang dengan pembelajaran ibadah sholat, wudhu, 
doa’doa dan lain sebagainya dengan media gambar melalui proses pengenalan, 
pemahaman serta pembiasaan. (b) problematika guru dalam menanamkan nilai 
pendidikan agama Islam pada anak penyandang autis di sekolah river kids 
Malang adanya ciri-ciri yang dimiliki anak penyandang autis sehingga proses 
penanaman nilai pendidikan agam Islam perlu adanya ketelatenan dan 
kesabaran, (c) kendala guru dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama 
Islam pada anak penyandang autis di sekolah river kids Malang karena adanya 
dua faktor yaitu 1) interen (mood snsk kurang, perilaku aneh muncul tiba-tiba 
sehingga proses pembelajaran penanaman nilai-nilai pendidikan islam kurang 
optimal, 2) ekternal (kondisi anak dengan teman, kadang anak bisa 
bersosialisasi dengan baik kadang tidak sama sekali dan ada yang takut akan 
tembok sehingga guru harus bisa melihat karakteristik anak tersebut dan 
ditangani secara khusus serta memilih metode yang cocok bagi anak) 
Luluk Arifatul Kharida dari Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) Surakarta Tahun 2013 dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SDN 02 Jeruksawit Karanganyar”. 
Dari hasil penelitian ini dididapat hasil bahwa upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pembinaan akhlak adalah dengan menggunakan beberapa upaya. 
Melalui metode pembiasaan seperti pembiasaan dalam berdisiplin contohnya 
dalam disiplin membaca do’a sebelum pelajaran dimulai dan saat pelajaran 
terakhir selesai, berjabat tangan ketika memasuki jam mata pelajaran pertama, 
disiplin melakukan kegiatan shalat dhuhur, melalui bimbingan dan penyuluhan 
 yaitu dengan cara memberikan hukuman kepada siswa yang membolos, 
melalui kegiatan sosial yaitu agar mempunyai rasa kepedulian terhadap 
sesama, contohnya dalam kegiatan berinfaq setiap hari jum’at dan kegiatan 
keagamaan yaitu dengan menjalankan shalat dhuhur berjama’ah saat 
berakhirnya pelajaran di sekolah, mengikuti kegiatan pesantren kilat, membaca 
do’a sebelum dimulainya pelajaran dan mengikuti kegiatan peringatan hari 
besar islam. 
Penelitian yang dilakukan Neni Mucshonah dari IAIN Surakarta (2009) 
dengan judul “ Pembinaan Akhlak Muda Melalui Muhajadah Dzikrul Ghofilin 
di Desa Kembang Kuning, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali”. Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa Pembinaan Akhlak Muda Melalui Muhajadah 
Dzikrul Ghofilin di Desa Kembang Kuning, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 
Boyolali sebagai sarana dalam pembinaan akhlak pemuda dengan menanamkan 
nama-nama Allah dalam diri pemuda tersebut. Dimana proses pembinaan 
melalui mujahadah Dzikrul Ghofilin adalah melalui: pembinaan taunan, 
pembinaan harian, pembinaan bulanan, pembinaan mingguan, pembinaan 
harian. Sedangkan proses muhajadah Dzikrul Ghofilin melalui pembiasaan-
pembiasaan sebagai berikut: wudhu, shalat sunnat, bertawasul kepada nabi, 
istri nabi, anak-anaknya, keluarganya, sahabat-sahabat dan pengikutnya, 
membaca fatihah, membaca asma’ul husna membaca istigfar, membaca 
shalawat nabi, membaca kalimat toyibah, membaca do’a. 
Dalam penelitian oleh Rotua lilis dari JOM Fakultas Hukum (2014) yang 
berjudul “Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Wanita Di Lembaga 
 Pemasyarakatan Klas Ii B Kota Pekanbaru“ yakni pelaksanaan bimbingan 
narapidana perempuan masih banyak kendala, hal ini disebabkan oleh 
minimnya sarana dan prasarana, sekaligus anggaran untuk panduan dari 
pemerintah yang tidak dapat memenuhi persyaratan Pemasyarakatan Klas II B 
Pekanbaru, sehingga Pemasyarakatan II Klas B Pekanbaru, mengambil 
kebijakan itu sendiri dalam panduan Implementasi terhadap narapidana 
perempuan, dan dengan menggunakan anggaran pemerintah sebaik-baiknya, 
agar dapat mencapai perkembangan yang optimal. Pelaksanaan Pembinaan 
Narapidana Wanita Di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Kota Pekanbaru 
dilaksanakan secara umum. Tidak ada pembedaan golongan serta pengabungan 
dengan anak didik. Pembinaan terhadap narapidana wanita dengan program 
pembinaan dan pembimbingan kepribadian dan kemandirian. Pembinaan 
kepribadian jarang sekali di lakukan. Sedangkan untuk pembinaan 
kemandirian, di dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Kota Pekanbaru, 
wanita di berikan pelajaran atau pembinaan berupa keterampilan kerja 
diantaranya adalah dalam bidang tata rias, tata boga, menyulam , menjahit, dan 
membuat keterampilan seni seperti bunga, tulisan, pot bunga.  
Hendri Sayuti Dan M. Alawi  dari Lembaga Pengabdian Masyarakat UIN  
Suska Riau (2013) dengan judul “Efektifitas Pembinaan Bagi Narapidana 
Pada Lembaga Pemasyarakatan Kota Pekanbaru Ditinjau Dari Hukum Islam”  
Maraknya kasus Lembaga Pemasyarakatan yang tidak sesuai dengan aturan 
yang berlaku, yaitu Undang-undang No. 12 Tahun 1995. Serta fasilitas dan 
sarana juga menjadi perhatian penulis dalam menelitinya karena jumlah 
 narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Kota Pekanbaru telah over 
crowding atau kelebihan kapasitas. Dalam prakteknya, Lembaga 
Pemasyarakatan Pekanbaru mengalami banyak kendala terutama masalah 
kelebihan kapasitas. Belum maksimalnya sistem manajemen pembinaan serta 
sistem pengawasan dan penjagaan yang masih lemah, dan tidak adanya 
jaminan pekerjaan setelah narapidana bebas membuat keefektifan pembinaan 
tidak terkontrol dengan baik lagi dan berdampak kepada tingginya angka 
residivis. Dari berbagai masalah tersebut, Lembaga Pemasyarakatan Pekanbaru 
belum bisa dikatakan efektif, karena konsep dan prakteknya tidak berjalan 
dengan baik. Padahal, jika ditinjau dari hukum Islam konsepnya mempunyai 
tujuan yang sama antara Undang-undang No. 12 Tahun 1995 dengan Hukum 
Islam yaitu lebih mengutamakan pembinaan daripada penyiksaan.  
Persamaan dari ke lima peneliti ini adalah dari peneliti Faridlatun 
Nikmah, Luluk Arifatul dan Neni dalam proses pengenalan, pemahaman serta 
pembiasaan menanamkan nilai pendidikan agama Islam perlu adanya 
ketelatenan dan kesabaran pada anak penyandang autis di sekolah river kids 
Malang sehingga guru harus bisa melihat karakteristik anak tersebut dan 
ditangani secara khusus serta memilih metode yang cocok bagi anak dan upaya 
guru agama dalam membina akhlak siswa. Yang paling ditonjolkan dalam 
penelitian ini adalah kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan 
kewajibanya sehingga perlu adanya pembiasaan akhlak terpuji sesuai ajaran 
islam. Pembinaan akhlak dengan menanamkan nama-nama allah dalam diri 
 tersebut. Sehingga penulis meneliti dan mengacu tentang pembinaan akhlak 
narapidana. 
Sedangkan persamaan penelitian ini adalah dari peneliti Rotua Lilis, 
Hendri Sayuti Dan M. Alawi tentang keefektifan dan proses pembinaan kepada 
narapidana baik pembinaan kepribadian dan ketrampilan. Dalam hal ini 
mengalami banyak kendala terutama masalah kelebihan kapasitas. Belum 
maksimalnya sistem manajemen pembinaan serta sistem pengawasan dan 
penjagaan yang masih lemah, dan tidak adanya jaminan pekerjaan setelah 
narapidana bebas membuat keefektifan pembinaan tidak terkontrol dengan baik 
lagi dan berdampak kepada tingginya angka residivis. Sehingga penulis 
meneliti dan mengacu tentang manajemen pembinaan akhlak pada narapidana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Dengan metode ini diharapkan dapat mendapatkan 
gambaran yang mendalam tentang tema penelitian, memperoleh data bukan 
sebagaimana seharusnya, bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh 
peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, 
yang dialami, dirasakan, dan difikirkan oleh partisipan/sumber data 
(Sugiyono, 2011: 295-296). 
Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. (Bogdan dan Taylor dalam Basrowi, 2008 : 1).  
Penelitian kualitatif mengedepankan pengumpulan data atau realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa. Jenis penelitian 
yang digunakan penulis adalah penelitian yang telah dieksplorasikan atau 
yang di ungkapkan oleh para responden dari data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dengan kata lain metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengedepankan penelitian data 
atau realita yang terbangun secara sosial, hubungannya sangat erat antara 
peneliti dengan subjek yang diteliti, persoalan yang diungkapkan berdasarkan 
 pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan 
para responden (Norman K. Denzin, 2000: 8). 
Metode kualitatif yang dipilih karena permasalahan tema penelitian 
yang sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin data pada situasi 
yang dinamis tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi mengenai kegiatan atau 
perilaku subyek yang diteliti, baik persepsinya maupun pendapatnya serta 
aspek-aspeklain yang relevan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. 
Sebagaimana Sutama (2016: 32) sampaikan bahwa penelitian kualitatif 
didasari oleh konsep konstruktivisme karena realita bersifat jamak, 
menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu 
dengan lainnya. Realita bersifat terbuka, kontekstual, secara sosial meliputi 
persepsi dan pandangan-pandangan individu dan kolektif, serta manusia 
sebagai instrumennya. 
Sedangkan penelitian diskriptif berusaha memberikan dengan sistematis 
dan cermat tentang fakta-fakta actual dan sifat populasi tertentu (Margono, 
2009 : 9). Adapun pendekatan diskriftif kualitatif adalah suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data diskriftif berupa kata-kata tertulis dan 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2007 : 3). 
Menurut Zainal Arifin (2012: 29) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 
mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang 
 dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif. Penelitian kualitatif biasanya lebih mengarah ke penelitian proses 
daripada produk dan biasanya membatasi pada studi kasus (Noeng Muhadjir, 
1992: 48). 
Berdasarkan uraian-uaraian di atas maka dapat disimpulkan penelitian 
kualitatif diskriftif dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif driskiftif 
adalah prosedur penilitian yang menghasilkan data-data diskriftif dalam 
responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-
ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan 
statistic.  
Di antara karakteristik penelitian kualitatif adalah pada latar alamiah 
atau pada konteks pada suatu keutuhan, laporan penelitian bersifat deskriptif 
yang berupa kata-kata bukan angka-angka, serta lebih mementingkan proses 
daripada  hasil (Lexy J. Moleong, 2007 : 4-7), maka dalam penelitian ini 
diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang 
pembinaan akhlak bagi para narapidana di Rutan klas II Boyolali tahun 2017 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Rutan klas II B Boyolali, yang berlokasi 
di  Jalan Merbabu Raya 15 Boyolali. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
bahwa Rutan ini adalah tempat mereka-mereka yang dianggap salah oleh lembaga 
hukum di Indonesia.  
 Dengan pertimbangan ini peneliti ingin memberikan sumbangan pikiran dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan utamanya bagi rutan di Boyolali dalam pembinaan 
akhlak narapidana. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 
sampai dengan bulan Desember 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian menurut Idrus (2009: 91) adalah individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan 
data penelitian. Oleh kalangan peneliti kualitatif, subjek penelitian disebut juga 
dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang 
diinginkan peneliti berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan perihal penelitiannya. 
Berbeda dengan pendapat Lexy J. Moleong (2007 : 90) bahwa informan 
adalah orang dalam pada latar penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sehingga ia harus 
memiliki banyak pengetahuan tentang latar penelitian, karena harus memberikan 
pandangannya tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan pada 
latar penelitian.  
Dari pengertian tersebut di atas, maka peneliti menjadikan subyek dari 
penelitian ini adalah Kepala Rutan. Sedangkan informannya adalah sebagian 
narapidana, Pembina Kemasyarakatan, sebagian sipir dan mitra pembinaan akhlak. 
Objek penelitian ini adalah tentang pembinaan akhlak yang telah dilaksanakan di 
Rutan klas II B Boyolali. 
D. Metode  pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
 data  (Sugiyono, 2011: 310). Dalam mengumpulkan data, peneliti berusaha 
mencari informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi  
Observasi yang dipilih peneliti adalah observasi partisipatif yang bersifat 
moderat, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut  merasakan suka 
dukanya. Dengan demikian data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Peneliti 
dalam hal ini tidak sepenuhnya mengikuti semua kegiatan yang dilakukan oleh 
sumber data, tetapi terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam 
dengan orang luar (Sugiyono, 2011: 310-312).  
Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti observasi dengan mendatangi 
langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui pembinaan akhlak narapidana. 
 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara mendalam, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan, peneliti bisa menemukan permasalahan lebih terbuka dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya,  serta pertanyaan akan 
berkembang mengikuti hasil wawancara (Sugiyono, 2011: 320).  
 Metode ini peneliti terapkan untuk mencari data tentang pelaksanaan 
pembinaan akhlak narapidana yang diterapkan oleh Pembina Kemasyarakatan 
dan Sipir dalam membina akhlak narapidana seperti seperti bagaimana pembina 
kemasyarakatan dan Sipir dalam merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, dan mengontrol pelaksanaan pembinaan akhlak narapidana.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, bisa berbentuk 
tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan 
kebijakan. Dokumentasi bisa berbentuk gambar, seperti foto, gambar, sketsa, 
film, atau video. Dokumentasi bisa juga berupa karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2011: 329).  
Dari sini peneliti bisa mendapatkan data-data tentang  struktur, daftar jumlah 
pembina kemasyarakatan dan narapidana, daftar kegiatan data tentang kegiatan 
pembinaan, dan lain-lain. 
E. Keabsahan Data 
Untuk meningkatkan derajat keabsahan data agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara optimal maka perlu ada uji keabsahan data. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang partisipasi, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat melalui diskusi, kajian kasus 
negatif, kecukupan referensial, pengecekan anggota, uraian rinci, dan auditing 
(Lexy J. Moleong, 2007: 175). 
Penelitian ini, yang digunakan untuk pengecekan keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik tringulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari 
 berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Sehingga terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.  
Triangulasi sumber digunakan ketika mencari data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. Triangulasi teknik digunakan ketika 
mencari data dari sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda-beda. 
Triangulasi waktu, dengan teknik dan sumber yang sama tetapi dalam waktu 
yang berbeda, karena waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data 
(Sugiyono, 2011: 372-374).  
Data dicek keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber 
sebagai sumber sebagai pertimbangan triangulasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah triangulasi sumber data yang dilaukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
berkaitan. (Lexy J. Moleong. 2001:178) 
Adapun hasil triangulasi data melalui sumber lain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, isi suatu dokumen yang berkaitan dan membandingkan 
pengamatan dengan dokumen. 
  
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.    
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  Sebelum memasuki 
lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Fokus 
penelitianpun masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk 
dan selama di lapangan.  
Aktifitas dalam analisis data selama di lapangan dan setelah selesai di 
lapangan adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi (Sangadji 
dan Sopiah, 2010: 197-211).  
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir (flow 
model), dan model interaktif. Flow model terdiri atas tiga komponen analisis, yaitu 
reduksi data, sajian data, dan verifikasi (kesimpulan). Menurut Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2011: 337), bahwa aktifitas analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga 
datanya jenuh atau kredibel. 
H.B. Sutopo (1996:70) menyatakan bahwa yang dimaksud model analisis 
interaktif adalah data yang terkumpul akan dianalisis melalui tiga tahap : reduksi 
data, menyajikan data dan kemudian menarik kesimpulan 
 Sedangkan model interaktif, komponen reduksi data dan sajian data dilakukan 
bersama dengan pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka ketiga komponen 
tersebut berinteraksi, dan bila kesimpulan dirasa kurang kuat, maka peneliti kembali 
mengumpulkan data di lapangan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar di bawah 
ini (Sugiyono, 2011: 338) : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Komponen dalam interactive model Miles and Huberman  
 
Untuk memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan 
wawancara (format wawancara) yang diisi setelah catatan-catatan lapangan yang 
ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data yang didapatkan ada yang 
berbentuk dokumen seperti struktur organisasi, tugas sipir, profil dan lain-lain, maka 
analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan dokumen yang 
berisi ringkasan dari data tersebut. 
Sesudah data terkumpul, analisa data mencakup kegiatan mengembangkan 
kategori dengan sistem koding, dan selanjutnya mengembangkan mekanisme kerja 
terhadap data yang telah dikategorikan, dengan proses kegiatan: 1. Mengumpulkan 
data yang terjaring, 2. memberi tanda pada sumber asal data, 3. memberi nomor 
sesuai urutan kronologis waktu mengumpulkan data, dan 4. membaca berulang kali 
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 keseluruhan data yang ada. Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan 
membubuhkan nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori 
koding sesuai dengan satuan data. 
Proses analisis data dilakukan dengan tiga alur yang berlangsung bersamaan, 
yaitu : 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrak, dan pengolahan data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Catatan tertulis di lapangan merupakan data 
yang masih mentah sehingga perlu direduksi, disusun lebih sistematis, dipilih 
pokok yang penting, dicari tema dan polanya, sampai ditemukan pemahaman 
teoritik dari data yang ditemukan. 
2. Penyajian data. Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari data penelitian ini, maka data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 
bagan alur, dan bentuk sajian lainnya sepanjang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. 
3. Verifikasi (penyimpulan), semua data dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusundalam suatu bentuk yang padu dan mudah dijangkau 
sehingga dapat ditentukan, apakah sudah dapat ditarik simpulan, atau masih 
dibutuhkan untuk melakukan analisis (Sutopo 2002: 91). 
Ketiga komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam proses 
analisis data yang satu dengan yang lain tidak bisa dipisahkan. Dimana komponen 
yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa mengambil salah satu 
komponen. 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Gambaran Umum Rutan klas II B Boyolali  
Rutan klas II B Boyolali terletak di Jl. Merbabu No. 19 Siswodipuran, 
Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57316, telp. (0276) 
321410, email Rutan.boyolali@gmail.com. Rutan ini didirikan diarea 
tanah seluas  ± 984 m
2
 dan luas bangunan sebesar ± 984 m
2 
dengan model 
leter U, yang terdiri dari 3 blok yaitu blok A, blok B dan blok C sebanyak 
12 kamar yang sudah direnovasi dengan kapasitas 38 orang dengan isi 
penghuni sebanyak 129 orang. Rutan klas II B Boyolali dipagari dengan 
tembok setinggi empat meter.  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Rutan klas II B Boyolali 
yang terletak di tengah kota Boyolali barat simpang lima Boyolali. Untuk 
lebih jelasnya, berikut penjelasan letak geografis Rutan klas II B Boyolali. 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Gereja Katolik HTB SP Maria. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga Jl. Merbabu 
Siswodipuran. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan SDN 7 Boyolali. 
 4) Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga Jl. Merbabu 
Siswodipuran. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 
2017) 
Lokasi Rutan klas II B Boyolali berada di wilayah kota yang relatif 
dekat dengan berbagai instansi terkait lainnya. Instansi yang tedekat antara 
lain Polisi Sektor (Polsek) Boyolali yang berjarak ± 500 m, Kejaksaan 
Negeri Boyolali  yang berjarak ± 750 m, Pengadilan Negeri Boyolali yang 
berjarak ± 1 km dan Polisi Resort (Polres) Boyolali yang berjarak ± 1,5 
km. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
b. Sejarah berdirinya Rutan Klas IIB Boyolali 
Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia dalam perjalannya mempunyai 
sejarah yang cukup panjang. Dinamika lembaga ini tentunya tidak terlepas 
dari bagaimana sistem hukum yang mensyaratkan sanksi pidana yang 
dapat diterapkan dalam suatu masyarakat terhadap mereka yang 
melakukan kejahatan atau pelanggaran. Perkembangan Lembaga 
Pemasyarakatan ternyata berkaitan erat dengan kondisi politik hukum yang 
terjadi di Indonesia. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan ini dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1) Masa Pra Kemerdekaan 
Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia dalam perjalannya 
mempunyai sejarah yang cukup panjang berdasarkan perkembangan 
kenegaraan beserta kebijakan politik hukumnya. Pada masa pra 
kemerdekaan penjara disebut gestraften kwartier. Dalam penjara tidak 
 ada tempat pekerjaan, karena semua pekerjaaan dilakukan di luar 
tembok penjara. Perlakuan terhadap narapidana ketika itu sangat tidak 
manusiawi, kesehatan tidak terpelihara, walaupun saat itu telah berlaku 
reglement op de orde en tuch dari tahun 1872, Staatsblad 1971 Nomor 
78 yang ditujukan untuk mengatur tata tertib terpidana dan juga 
mengatur sementara pekerjaan-pekerjaan terpidana. 
Sejak tahun 1905 timbul kebijakan baru oleh kolonial yakni pidana 
kerja paksa di mana terpidana diempatkan di pusat-pusat penampungan 
besar di wilayah yang disebut gewestelijke centralen. Terpidana 
kemudian dipekerjakan pada proyek-proyek besar untuk keperluan 
umum seperti pembuatan jalan, tambang-tambang, proyek-proyek 
irigasi, dan lain-lain.  
Oleh karena itu dibangunlah penjara pusat. Penjara-penjara pusat 
tersebut terdiri dari bangunan dengan ukuran yang sangat besar dan 
dengan kapasitas penampungan kurang lebih 700 sampai 2700 orang. 
Pada saat itu telah dilakukann pemisahann terpidana berdasarkan jenis 
kejahatan sehingga di penjara pusat terdapat tembok-tembok pemisah 
yang jumlahnya begitu banyak. Selain itu penjara pusat juga 
menerapkan ”sistem kamar bersama” yang berisi kurang lebih 25 orang 
terpidana. Sistem kamar bersama ini kemudian menjadi ciri khas dari 
penjara-penjara sentral (Centrale Gevangenissen) (sumber : Dokumen 
Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
 
 2) Masa berlakunya KUHP 
Setelah belakunya KUHP tahun 1918 terjadi perubahan yang 
mendasar mengenai penjara dan segala peraturannya. Perubahan 
tersebut diantaranya adalah hukuman rampasan kemerdekaan yang 
bukan pidana harus diadakan secara fisik atau bangunan tersendiri, oleh 
sebab itu selain sistem Strafgevabgenissen diadakan pula sistem Huizen 
vann Bewaring (HvB) atau yang disebut denagn ”Rumah Tahanan” 
yang fungsi utamanya ialah untung menampung orang-orang yang 
belum dihukum atau belum tentu dihukum, mereka yang ditahan sambil 
menunggu keputusan tentang kasusnya. 
Dalam periode dilaksanakan pemberian lepas bersyarat yang 
pertama setelah tiga tahun KUHP berlaku. Selain itu berkaitan dengan 
Pasal 20 KUHP maka bagi semua terpidana baik pidana penjara 
maupun pidana kurungan yang lamanya tidak lebih dari satu bulan 
diwajibkan bekerja di penjara pada siang hari dan sehabisnya bebas 
berada di luar penjara. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali 
Tahun 2017). 
3) Masa penjajahan Jepang 
Di masa pendudukannya pada tahun 1942 struktur organisasi 
kepenjaraan tidak berubah semuanya masih berdasarkan sistem 
kepenjaraan yang telah dilaksanakan pada masa penjajahan Belanda, 
akan tetapi semua posisi puncak seperti Kepala Kepenjaraan 
sepenuhnya dipegang oleh orang Jepang. Keadaan kesehatan terpidana 
 pada saat itu umumnya sangat meyedihkan. Pada tahun 1944, rata-rata 
setiap hari 25 orang terpidana meninggal dunia di rumah penjara 
Cipinang karena mengidap penyakit disentri dan malaria. Obat-obatan 
tidak ada, yang ada hanya tata kina yang langsung dibuat dari kulit 
pohon kina dimana persediaannya sangat sedikit. Untuk pengobatan 
disentri dipergunakan obat-obat tradisional, keadaan makanan pun 
menyedihkan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 
2017). 
4) Masa Kemerdekaan 
Setelah merdeka tahun 1945, semua penjara dikuasai oleh Republik 
Indonesia. Menteri Kehakiman RI yang ketika itu dijabat oleh Prof. Mr. 
DR. Soepomo mengeluarkan Surat Edaran Nomor. G. 8/ 588 tentang 
Kepenjaraan yang memuat beberapa pokok aturan diantaranya: bahwa 
yang pertama-tama harus diperhatikan dan diusahakan ialah kesehatan 
orang-orang terpenjara. 
Pekerjaan bagi orang-orang terpenjara harus diperhatikan antara 
lain sebagai sarana memperbaiki tabiatnya, perhatian khusus diminta 
untuk usaha-usaha dibidang pertanian guna mencukupi makanan orang-
orang terpenjara. Perlakuan terhadap orang-orang terpenjara selalu 
mengingat perikemnausiaan dan keadilan, tanpa pandang bulu apakah 
Indonesia, Eropa, Tionghoa dan lain-lain. 
Dalam sejarah kepenjaraan Indonesia periode Republik Indonesia 
Serikat terkenal dengan adanya ”penjara-penjara darurat”. Pada tanggal 
 26 Maret 1962, Nomor J.H.8.6/ 71 tentang Pendidikan Narapidana yang 
antara lain memuat arah pimpinan kepenjaraan yang telah ditetapkan 
oleh Sahardjo yang menjabat Menteri Kehakiman pada waktu itu, 
mengatakan pemasayarakatan narapidana dalam arti periode ini 
mempersiapkan diri lahir atau bathin untuk kembali ke masyarakat dan 
tujuan pidana penjara sebagai berikut : 
a) Tujuan dari pidana penjara disamping menimbulkan rasa derita 
pada terpidana karena hilangnya kemerdekaan bergerak, 
membimbing terpidana bertobat, mendidik supaya ia menjadi 
seorang anggota masyarakat sosialis Indonesia yang berguna. 
b) Tujuan dari pidana penjara adalah pemasyarakatan. (sumber : 
Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017) 
Pada tanggal 20 s/d 22 Maret 1975 dilaksanakan Lokakarya 
Evaluasi Sistem Pemasyarakatan. Lokakarya tersebut membahas 
tentang peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaannya 
sebagai landasan struktural yang dapat dijadikan dasar bagi segi-segi 
operasional pemasyarakatan, sarana personalia, sarana keuangan dan 
sarana fisik. Lokakarya ini berhasil membuahkan kerangka dasar 
manual pembinaan bagi narapidana, sebagai langkah untuk 
menyempurnakan pelaksanaan sistem pemasyarakatan. Salah satu 
langkah yang konkrit yang patut dicatatat dan yang terjadi pada 
permulaan periode ini ialah penyusunan manual-manual yang 
diperlukan dalam rangka realisasi perlakuan terpidana, berdasarkan 
 konsep pemasyarakatan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali 
Tahun 2017) 
Sistem kepenjaraan dan sistem pemasyarakatan perbedaannya 
terletak pada asas tujuan dan pendekatan yang melandasi tata perlakuan 
(pembinaan) terhadap para narapidana.  
No. Perbedaan Sistem Kepenjaraan Sistem 
Pemasyarakatan 
1. Asas  Titik berat pada 
pembalasan, memberikan 
derita kepada pelanggar 
hukum. 
Pancasila (falsafah 
negara). 
2.  Tujuan  Supaya pelanggar hukum 
menjadi jera, masyarakat 
dilindungi dari perbuatan 
jahatnya. 
Disamping 
melindungi 
masyarakat, juga 
membina narapidana 
agar selama dan 
terutama setelah 
selesai menjalani 
pidananya ia dapat 
menjadi manusia 
yang baik dan 
berguna. 
 3. Pendekatan  Pendekatan keamanan 
dan pengasingan dari 
masyarakat secara penuh. 
Pendekatan 
keamanan melalui 
tahap maksimum, 
dan minimum 
security dan 
dilakukan pula 
pendekatan 
pembinaan 
(treatment 
approach) di dalam 
maupun diluar 
lembaga 
pemasyarakatan 
dengan menerapkan 
metode 
kekeluargaan. 
 
Tabel 4.1 Perbedaan Sistem Kepenjaraan Dan Sistem Pemasyarakatan 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017) 
 
Dalam sistem pemasyarakatan, narapidana dipandang sebagai 
manusia yang memiliki fitrah kemanusiaan, itikad dan potensi positif 
yang dapat digali dan dikembangkan dalam rangka pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya, jadi berlainan dengan sistem kepenjaraan 
 yang semata-mata bersifat balas dendam dan penjelasan terhadap 
narapidana. 
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 
Pemasyarakatan, menyatakan yang dimaksud dengan Pemasyarakatan 
adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Narapidana 
Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan 
yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata 
peradilan pidana. Lembaga Pemasyarakatan merupakan bagian akhir 
dari sistem peradilan pidana terpadu yang kegiatannya untuk melakukan 
pembinaan narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan, dengan cara 
terpadu antara pembina, yang dibina dan masyarakat. 
Di dalam Sistem Peradilan Pidana Terpadu ini sangat tampak 
keterkaitan dari tiap sub sistem meskipun tiap-tiap sub sistem 
mempunyai aturan yaitu undang-undang dan struktur organisasi sendiri-
sendiri, namun dalam penyelesaian perkara pidana merupakan satu 
mata rantai yang tidak bisa dipisahkan dari mulai penangkapan, 
penyidikan, pemeriksaan di pengadilan sampai akhirnya terpidana 
dibina dalam Lembaga Pemasyarakatan. (sumber : Dokumen Rutan klas 
II B Boyolali Tahun 2017). 
Dalam sistem pemasyrakatan dimaksudkan sebagai suatu proses 
pembinaan narapidana yang bertujuan untuk membina narapidana 
dalam arti menyembuhkan seseorang yang sementara tersesat hidupnya 
karena ada kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Disamping itu juga 
 mereka dapat menjadi manusia seutuhnya bagaimana telah menjadi arah 
pembangunan nasional, hal ini sesuai dengan tujuan dan fungsi sistem 
pemasyarakatan (Pasal 2 dan 3 Undang-undang tentang 
Pemasyarakatan No. 12 tahun 1995) yaitu : 
a) Dalam rangka membentuk warga binaan sistem pemasyarakatan 
(antara lain narapidana) agar menjadi manusia seutuhnya 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang 
baik dan bertanggung jawab. 
b) Menyiapkan warga binaan pemasyarakatan (antara lain narapidana) 
agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat yang bebas 
dan bertanggung jawab. 
c) Mampu menempatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. (sumber : 
Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
Rutan klas IIB Boyolali merupakan salah satu Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) di bidang Pemasyarakatan dimana termasuk dalam 
wilayah kerja Kantor Wilayah Kementerian Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia Jawa Tengah yang merupakan peninggalan kolonial Belanda 
dan pada tahun 1985 telah mengalami renovasi pada bagian 
perkantorannya. Rutan klas IIB Boyolali dibentuk berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman RI, pada tanggal 16 Desember 1983 No. 
 M.04.UM.01.06 Tahun 1983 Tentang Penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan Boyolali berubah status menjadi Rumah Tahanan 
Negara Boyolali bersamaan 274 Lembaga Pemasyarakatan lainnya 
yang berada di Indonesia. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali 
Tahun 2017). 
c. Visi dan Misi 
1) Visi Pemasyarakatan 
Rutan Klas IIB Boyolali merupakan lembaga dibawah Kemenhum dan 
HAM yang mempunyai visi ”Pulihnya kesatuan hubungan hidup, 
kehidupan dan penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai 
induvidu, anggota masyarakat dan mahluk Tuhan YME”. (sumber : 
Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
2) Misi Pemasyarakatan 
Rutan Klas IIB Boyolali mengembangkan misi yakni “Melaksanakan 
perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan warga binaan 
pemasyarakatan serta pengelolaan benda sitaan negara dalam kerangka 
penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta 
pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia”. (sumber : Dokumen 
Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
3) Tujuan 
a) Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
 lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan 
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab. 
b) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan 
di Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah Tahanan Negara 
dalam rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan 
pemeriksaan di sidang pengadilan 
c) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan / para pihak 
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang 
disita untuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, 
penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan serta benda-
benda yang dinyatakan dirampas untuk negara berdasarkan putusan 
pengadilan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 
2017). 
5) Fungsi 
Menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi 
secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali 
sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab (Pasal 
3 UUD No.12 Th.1995 tentang Pemasyarakatan). (sumber : Dokumen 
Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
6) Sasaran 
Sasaran pembinaan dan Pembimbingan agar Warga Binaan 
Pemasyarakatan adalah meningkatkan kualitas Warga Binaan 
 Pemasyarakatan yang pada awalnya sebagian atau seluruhnya dalam 
kondisi kurang, yaitu ; 
a) Kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Kualitas intelektual 
c) Kualitas sikap dan perilaku 
d) Kualitas profesionalisme / ketrampilan; dan 
e) Kualitas kesehatan jasmani dan rohani (sumber : Dokumen Rutan 
klas II B Boyolali Tahun 2017). 
Sasaran pelaksanaan sistem pemasyarakatan pada dasarnya 
terwujudnya tujuan pemasyarakatan yang merupakan bagian dan 
upaya meningkatkan ketahanan sosial dan ketahanan nasional, serta 
merupakan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur hasil-
hasil yang dicapai dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan sebagai 
berikut : 
a) Isi Lembaga Pemasyarakatan lebih rendah daripada kapasitas. 
b) Menurunnya secara bertahap dari tahun ke tahun angka pelarian 
dan gangguan kamib. 
c) Meningkatnya secara bertahap jumlah Narapidana yang bebas 
sebelum waktunya melalui proses asimilasi dan integrasi. 
d) Semakin menurunya dari tahun ketahun angka residivis. 
e) Semakin banyaknya jenis-jenis institusi sesuai dengan kebutuhan 
berbagai jenis / golongan Narapidana. 
 f) Secara bertahap perbandingan banyaknya narapidana yang bekerja 
dibidang industri dan pemeliharaan adalah 70:30. 
g) Prosentase kematian dan sakit Warga Binaan Pemasyarakatan 
sama dengan prosentase di masyarakat. 
h) Biaya perawatan sama dengan kebutuhan minimal manusia 
Indonesia pada umumnya. 
i) Lembaga Pemasyarakatan dalam kondisi bersih dan terpelihara 
dan 
j) Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang 
menggambarkan proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam 
Lembaga Pemasyarakatan dan semakin berkurangnya nilai-nilai 
sub kultur penjara dalam Lembaga Pemasyarakatan. 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
d. Kondisi Petugas Rutan dan Narapidana 
Pegawai Rutan dan Narapidana mempunyai hubungan yang urgen 
yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, karena 
keduanya merupakan faktor deteminan bagi berdirinya suatu lembaga. 
Untuk itu dalam proses pembinaan antara rutan dan narapidana perlu 
dioptimalkan guna mencapai tujuan keberhasilan dalam pembinaan akhlak 
secara maksimal. 
Adapun jumlah keseluruhan pegawai di Rutan Klas IIB Boyolali ada 
42 orang yang terdiri dari 4 orang pejabat struktural dan 38 orang pegawai. 
Pegawai sendiri terdiri dari sub bidang pengelolaan yang berjumlah 9 
 orang, sub bidang pelayanan tahanan 10 orang dan petugas pengamanan 
22 orang. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
Tabel 4.2 
Daftar Pegawai Rutan Klas II B Boyolali Tahun 2017 
No Nama Jabatan 
1. Muhammad Ali, A.Md.Ip,Sh,Mh Kepala Rutan Boyolali 
2. Drs. Fathur Rohman Julianto Kepala Sub.Seksi 
Pengelolaan 
3. Darmawan Ponco Atmojo, Sh, Mh Kepala Sub.Seksi  
Pelayanan  
4. Ridhona Dzobit Harys Actova, Sh Kepala Satuan 
PengamananRutan 
5. Widodo Bambang S.SH P.R/KA. Jaga 
6. Maryadi KP.R/KA. Jaga 
7. Wartono,SH KP.R/P2U 
8. Hendrix Kurniawan, SH KP.R/P2U 
9. Affan Wibawa KP.R/P2U 
10. Sarbini KP.R/P2U 
11. Dra. Aina Margarette Staf  Pengelolaan 
12. Afiaty Listyasari, SE Staf  Pengelolaan 
13. Sri Kayati Staf  Pengelolaan 
14. Devi Pramita S. Staf  Pengelolaan 
15. Ari Listyana, Sp Staf  Pengelolaan 
16. Eria Listianto Staf  Pengelolaan 
17. Chika P. Ardiansyah Staf  Pengelolaan 
18. Mujimin, S.ST Staf  Pelayanan Tahanan 
19. Dwi Wahyu H, SH Staf  Pelayanan Tahanan 
 20. Mustajab, SH Staf  Pelayanan Tahanan 
21. Erna Catur W, Am. Kes Staf  Pelayanan Tahanan 
22. Dini Sukesi, SS Staf  Pelayanan Tahanan 
24. Purwiyantini, S.Pd Staf  Pelayanan Tahanan 
25. Ngatmi Staf  Pelayanan Tahanan 
26. Budi Susetyo Staf  Pelayanan Tahanan 
27. Muhdadiya, SH Staf  Pengamanan Rutan 
28. Suanto, S.ST Staf  Pengamanan Rutan 
29. Ferry Jimun, S.ST Staf  Pengamanan Rutan 
30. Sr Handayani Staf  Pengamanan Rutan 
31. Sunardi Staf  Pengamanan Rutan 
32. Suhartono Staf  Pengamanan Rutan 
33. Suruso Staf  Pengamanan Rutan 
34. M Agus Thomas Staf  Pengamanan Rutan 
35. Lilik Budi P. Staf  Pengamanan Rutan 
36. Miftakhurrohman Staf  Pengamanan Rutan 
37. Subroto Staf  Pengamanan Rutan 
38. Edwin Isnadi, SH Staf  Pengamanan Rutan 
39. Sigit Nugroho, SH Staf  Pengamanan Rutan 
40. Wahyuni Fitriyani Staf  Pengamanan Rutan 
41. RA. Hari Badiwati Staf  Pengamanan Rutan 
42. Ari Muryanto Staf  Pengamanan Rutan 
 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
 
 
 
 
 
 Sedangkan untuk narapidana sendiri berjumlah 154 yang terdiri dari 
narapidana laki-laki 137 orang sedangkan perempuan 12 orang dan 
narapidana-narapidana 6 orang. (sumber : Dokumen Rutan klas II B 
Boyolali Tahun 2017). 
e. Struktur Organisasi Rutan Klas IIB Boyolali 
Struktur organisasi Rutan Klas IIB Boyolali bersifat fungsional dan 
profesional. Struktur organisasi tersebut mempunyai tugas sesuai 
bidangnya, sehingga diharapkan pekerjaan ditangani menurut bidangnya 
akan dikerjakan sebaik mungkin dan bertanggung jawab terhadap 
lembaga. Bagan struktur pejabat struktural Rutan negara kelas IIB 
Boyolali sebagai berikut (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali 
Tahun 2017). 
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(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
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 Mengenai struktur organisasi Rutan Klas IIB Boyolali, dipimpin oleh 
seorang Kepala Rumah Tahanan yang mempunyai tugas melaksanakan 
perawatan terhadap tahanan dan narapidana sesuai dengan Peraturan dan 
Undang-undangyang berlaku. Kepala Rumah Tahanan Negara Klas IIB 
Boyolali dalam menjalankan tugas Pembinaan Warga Binaan dibantu oleh: 
1) Kepala Sub. Seksi Pengelolaan 
Subseksi Pengelolaan merupakan unit kerja Rutan yang bertugas 
melakukan pengelolaan Rutan secara administristratif dan operasional. 
Subsi Pengelolaan Rutan dipimpin oleh kepala Subsi Pengelolaan yang 
memiliki tugas – tugas sebagai berikut : 
a) Membuat rencana kerja Subseksi Pengelolaan Rutan 
b) Melakukan urusan keuangan Rutan 
c) Melakukan urusan perlengkapan Rutan 
d) Melakukan urusan administrasi kepegawaian Rutan 
e) Melakukan urusan perawatan gedung dan sarana kerja serta rumah 
dinas dan kendaraan dinas/operasional Rutan 
f) Melakukan urusan kebersihan, telepon, air dan listrik Rutan 
g) Melakukan urusan pencairan SPM dan pembayaran tagihan beban 
anggaran belanja rutin Rutan 
h) Menyedia dan memberikan penilaian hasil kerja bawahan di 
lingkungan Subseksi Pengelolaan sesuai target indikator sasaran 
i) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja/lembaga/instansi 
terkait 
 j) Mengevaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas di 
lingkungan Subseksi Pengelolaan sebagai pertanggungjawaban 
pelaksanaan tugas 
k) Melaksanakan Waskat di lingkungan Subseksi Pengelolaan dan 
l) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan oleh 
Pimpinan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 
2017). 
2) Kepala Sub.Seksi (Ka.Subsie) Pelayanan Tahanan Narapidana. 
Kepala Subsie Pelayanan Tahanan bertanggung jawab kepada Kepala 
Rutan dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh : 
a) Bagian Pendaftaran dan Registrasi Narapidana, bagian ini 
bertanggung jawab kepada Ka.Subsie Pelayanan Tahanan,tugas 
bagian pendaftaran register adalah mencatat dalambuku register 
beserta rangkaian administrasinya, mencatat barang milik, uang, 
harta berharga, dalam buku yang telah tersedia. Serta membuat 
sidik jari. 
b) Bagian Pendidikan, bagian ini bertanggung jawab kepada 
Ka.Subsie Pelayanan Tahanan, tugasnya adalah mengurusi masalah 
pendidikan narapidana seperti, pendidikan agama, pendidikan 
olahraga dan pendidikan ketrampilan. 
c) Sub.Seksi Bimbingan Sosial, bagian ini bertanggung jawab kepada 
Kepala Sub.Seksi Pelayanan Tahanan, tugasnya memberikan atau 
mengkoordinir jalannya bimbingan sosial. 
 d) Sub.Seksi Bimbingan Kerja yang juga bertanggungjawab kepada 
Ka.Subsie Pelayanan Tahanan, bertugas mendidik narapidana agar 
supaya bisa bekerja secara mandiri dan bermanfaat setelah kembali 
di masyarakat, sambil memanfaatkan tenaga narapidana selama 
dalam tahanan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 
2017). 
Subsie Pelayanan Tahanan Rutan dipimpin oleh kepala Subsie 
Pelayanan Tahanan yang memiliki tugas-tugas sebagai berikut : 
a) Membuat rencana kerja Subseksi Pelayanan Tahanan 
b) Menyiapkan penyusunan dan penelaahan Data Register Tahanan, 
Data Register Barang Titipan, Data Sarana dan Prasarana Rutan, 
Data Jumlah Hari Tinggal, Data Keadaan Tahanan, dan Data 
Mutasi Narapidana 
c) Menyiapkan dan melakukan penelitian ulang berkas-berkas 
Tahanan, menyiapkan pemeriksaan kesehatan Tahanan serta 
pendaftaran/pencatatan Tahanan 
d) Menyiapkan penempatan Tahanan berdasarkan umur, jenis kelamin 
dan tindak pidana, mengajukan usulan mutasi, usulan program 
pembinaan (CB, CMB, PB) kepada Kepala Rutan, serta 
mengoreksi kelengkapan berkas dan data pengeluaran (Tahanan 
yang mengikuti sidang, ijin berobat, permohonan ijin luar biasa, 
dan bebas demi hukum serta bagi Narapidana yang bebas dan 
mutasi ke Lapas) 
 e) Menyiapkan perawatan makanan, kesehatan dan mental rohani 
Tahanan serta melakukan bimbingan kegiatan kerja bagi Tahanan 
f) Menyiapkan urusan fasilitasi pendampingan penyuluhan hukum 
Tahanan, bimbingan jasmani dan rohani, perpustakaan/bahan 
bacaan, menyiapkan proses penyidikan, penuntutan dan 
pemeriksaan di sidang pengadilan, serta menyiapkan bahan 
fasilitasi dan melakukan sidang TPP 
g) Menyiapkan bahan pemberitahuan habisnya masa tahanan 10 hari 
dan 3 hari 
h) Menyelia dan memberikan penilaian hasil kerja bawahan di 
lingkungan Subseksi Pelayanan Tahanan sesuai target indikator 
sasaran 
i) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja/lembaga/instansi 
terkait 
j) Mengevaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas di 
lingkungan Subseksi Pelayanan Tahanan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
k) Melaksanakan Waskat di lingkungan Subseksi Pelayanan Tahanan 
l) Melaksanakan pengelolaan Data Tahanan dan Narapidana melalui 
Pengembangan Database yaitu menggunakan Sistem Database 
Pemasyarakatan (SDP). 
 m) Melaksanakan dan mengelola Pusat Layanan Informasi yaitu 
Layanan Informasi, Layanan Pengaduan dan Layanan Kunjungan 
yang terintegrasi IT/ SDP. 
n) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan oleh 
Pimpinan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 
2017). 
3) Kepala Sub.Seksi (Ka.Sub.Sie) Keamanan/Kesatuan Pengamanan 
Rutan. 
Kepala Pengamanan Rutan bertugas mengurusi keadaan atau situasi 
menertibkan keamanan yang ada di dalam maupun di luar Rutan. 
Kepala Sub.Seksi (Ka.Sub.Sie) Keamanan/Kesatuan Pengamanan 
Rutan bertanggung jawab kepada Kepala Rutan dalam menjalankan 
tugasnya dibantu oleh : 
1) Staf Kesatuan Pengamanan Rutan 
Seksi Keamanan dan Ketertiban Rutan mempunyai tugas: 
a) Mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan 
pembagian tugas pengamanan. 
b) Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan 
pengamanan. 
c) Menyusun laporan berkala dibidang keamanan dan 
ketertiban. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali 
Tahun 2017). 
 
 2) Petugas Pengamanan Pintu Utama (P2U) 
Satuan Petugas Pengaman Pintu Utama mempunyai tugas : 
a) Mencegah dan mengamankan pintu utama dari masuk 
ataupun keluarnya orang dan barang secara tidak syah. 
b) Memeriksa dan menggeledah setiap orang tanpa terkecuali 
termasuk pejabat, petugas, pengunjung, dan pihak-pihak lain. 
c) Memeriksa dan menggeledah setiap barang dan kendaraan 
yang masuk atau keluar Rutan. 
d) Menerima dan mengeluarkan penghuni berdasarkan surat-
surat yang sah, memeriksa secara cermat identitas dan 
mencatat dalam buku laporan tugas pintu utama. 
e) Meneliti dan memeriksa secara cermat identitas tamu, 
menanyakan keperluannya, serta mencatat dalam buku tamu. 
f) Mengamankan senjata api, alat-alat keamanan dan barang 
inventaris lainnya dalam lingkungan pintu utama serta 
menggunakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
3) Kesatuan Pengamanan Rutan (KPR) 
Kesatuan Pengamanan Rutan mempunyai tugas menjaga 
keamanan dan ketertiban Rutan. Untuk menyelenggarakan tugas 
tersebut Kesatuan Pengamanan Rutan mempunyai fungsi: 
a) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap Narapidana/ 
Narapidana Didik 
 b) Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
c) Melakukan pengawalan, penerimaan, penempatan dan 
pengeluaran narapidana/narapidana didik 
d) Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan 
e) Membuat laporan harian dan berita acara pelaksanaan 
pengamanan. (sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali 
Tahun 2017). 
Apabila narapidana berada di luar Rutan untuk mengikuti 
persidangan, maka yang mengawasi adalah petugas keamanan 
cadangan, sedangkan yang bekerja di Rumah Tahanan Negara Boyolali 
diawasi oleh beberapa regu penjagaan yang dipimpin oleh Komandan 
Regu. Pembagian masing-masing regu dalam menjalankan tugasnya 
adalah sebagai berikut : 
a) Dinas pagi hari, mulai pukul 06.00 WIB sampai pukul 13.00WIB; 
b) Dinas siang hari, mulai pukul 13.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB; 
c) Dinas malam hari, mulai pukul 18.00 WIB sampai pukul 05.00 WIB. 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
f. Sarana dan Prasarana Rutan Klas II B Boyolali 
Sedangkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk pembinaan 
wargabinaan di Rutan Klas II B Boyolali, antara lain : 
1) Sel / kamar narapidana berada di Blok A, Blok B dan Blok C yang 
berjumlah 12 kamar. Untuk narapidana laki-laki berada di Blok A dan 
 Blok B, narapidana narapidana berada di Blok B di kamar yang paling 
depan sedangkan untuk narapidana perempuan berada di Blok C. 
2) Tempat ibadah terdiri dari satu buah masjid yang berlokasi di blok AB 
dengan kapasitas ±125 orang dan satu buah ruang kebhaktian. 
3) Ruang Bimker 
4) Aula, digunakan untuk tempat diadakannya pendidikan belajar PaketA 
dan B, penyuluhan hukum, penyuluhan kesehatan dan bimbingan 
narapidana. 
5) Sarana penerangan menggunakan aliran lisrik dari PLN dan 
generator/diesel listrik sebagai cadangan 
6) Sarana air mandi/minum menggunakan air sumur dan PAM  
7) Sarana ketrampilan meliputi : peralatan cukur, mesin jahit. 
8) Sarana olahraga meliputi senam, bola volly, futsal, dan tenis meja 
9) Adanya kerjasama dengan PUSKESMAS Boyolali I 
10) Kerjasama dengan BBLKI Surakarta dan Boyolali 
11) Kerjasama dengan KEMENAG Boyolali 
12) Perawatan Narapidana yang terdiri dari Pelayanan Test VCT secara 
rutin 3 bulan, pemeriksaan kesehatan secara berkala dari 
PUSKESMAS Boyolali I, dan pemeriksaan berkala oleh perawat 
Rutan Boyolali 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
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Gambar 4.2 Denah Rutan Klas IIB Boyolali 
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
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(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
h. Tata Tertib Rutan Klas IIB Boyolali 
Di Rutan klas II Boyolali ini memiliki ketentuan atau aturan yang berlaku 
kepada para narapidana tidak pengecualian. Adapun tata tertib Rutan 
sebagai berikut 
Tata Tertib Tahanan Dan Narapidana 
1) Mempunyai hubungan keuangan dengan Narapidana atau Tahanan 
lain maupun dengan Petugas Pemasyarakatan. 
2) Melakukan perbuatan asusila dan atau penyimpangan seksual. 
3) Melakukan upaya melarikan diri atau membantu pelarian. 
4) Memasuki Steril Area atau tempat tertentu yang ditetapkan Kepala 
LAPAS atau RUTAN tanpa izin dari Petugas Pemasyarakatan yang 
berwenang. 
5) Melawan atau menghalangi Petugas Pemasyarakatan dalam 
menjalankan tugas. 
6) Membawa dan menyimpan uang secara tidak sah dan barang berharga 
lainnya. 
7) Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan, dan mengkonsumsi 
narkotika dan atau prekusor narkotika serta obat-obatan lain yang 
berbahaya. 
 8) Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan, dan mengkonsumsi 
minuman yang mengandung alkohol. 
9) Melengkapi kamar hunian dengan alat pendingin, kipas angin,televisi, 
dan alat elektronik lainnya 
10) Memiliki, membawa, dan menggunakan alat elektronik, seperti laptop 
atau komputer, kamera, alat perekam, telepon genggam, pager, dan 
sejenisnya 
11) Melakukan pemasangan instalasi listrik di dalam kamar hunian 
12) Membuat atau menyimpan senjata api, senjata tajam, atau sejenisnya 
13) Membawa dan menyimpan barang–barang yang dapat menimbulkan 
ledakan dan kebakaran 
14) Melakukan tindakan kekerasan, baik kekerasan fisik maupun psikis, 
terhadap sesama Narapidana, Tahanan, Petugas Pemasyarakatan, atau 
tamu atau pengunjung 
15) Mengeluarkan perkataan yang bersifat provokatif yang dapat 
menimbulkan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban 
16) Membuat tato, memanjangkan rambut bagi Narapidana atau Tahanan 
Laki – laki, membuat tindik, mengenakan anting, atau lainnya yang 
sejenis 
17) Memasuki blok dan kamar hunian lain tanpa izin Petugas 
Pemasyarakatan 
 18) Melakukan aktifitas yang dapat mengganggu atau membahayakan 
keselamatan pribadi atau Narapidana, Tahanan, Petugas 
Pemasyarakatan, pengunjung atau tamu 
19) Melakukan perusakan terhadap fasilitas LAPAS atau RUTAN 
20) Melakukan pencurian, pemerasan, perjudian, atau penipuan 
21) Menyebarkan ajaran sesat 
22) Melakukan aktifitas lain yang dapat menimbulkan gangguan 
keamanan dan ketertiban LAPAS atau RUTAN  
(sumber : Dokumen Rutan klas II B Boyolali Tahun 2017). 
 
2. Manajemen Pembinaan Akhlak Narapidana Di Rutan Klas IIB 
Boyolali Tahun 2017 
Upaya dalam untuk meningkatkan mutu dan kualitas Sumber Daya 
Manusia memang harus banyak digencarkan guna memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat dalam suatu Negara, termasuk untuk narapidana 
yang harus diberikan ekstra dalam meningkatkan mutu dan kualitasnya 
untuk tidak mengulangi kejahatan dan ikut serta dalam proses 
pembangunan, upaya Rutan dalam membangun manusia seutuhnya 
ditunjang dengan program pembinaan narapidana. 
Pembinaan merupakan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dengan 
menanamkan nilai-nilai positif terhadap narapidana untuk mendapatkan 
pribadi manusia yang ideal dan sesuai dengan norma agama dan norma 
 masyarakat. Penanaman nilai-nilai positif tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, yang salah satunya adalah melalui pembinaan ini.  
Faktor pembinaan amat penting untuk memperbaiki akhlak narapidana  
di Rutan. Mereka membutuhkan pembinaan khusus untuk memperbaiki 
akhlak mereka dengan mengamati apa saja yang dilakukan narapidana 
tersebut mulai dari penampilan, ucapan, pergaulan, akhlak, lingkungan 
keluarga maupun lingkungan bermain, karena semua itu juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan akhlak narapidana. 
Dalam pembinaan akhlak narapidana, masalah penyimpangan sikap 
dan tingkah laku narapidana merupakan persoalan yang harus segera 
ditangani. Seorang pembina tidak dapat meninjau persoalan ini dari satu 
sisi, disinilah Pembina Kemasyarakatan memiliki tugas yang cukup berat 
dalam pengembangan akhlak narapidana. 
Pelaksanaan pembinaan sangat dipengaruhi oleh peran Pembina 
Kemasyarakatan sebagai pembina dan pencipta lingkungan yang kondusif 
bagi narapidana untuk belajar memahami hal-hal yang dilanggar oleh 
hukum dan norma agama. Pembinaan akhlak bagi narapidana merupakan 
suatu tindakan ataupun kegiatan yang membutuhkan perhatian dan kondisi 
yang ekstra sehingga narapidana benar-benar memahami dan mampu 
menerapkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melakukan 
pembinaan terhadap narapidana juga disesuaikan terhadap keadaan 
psikologis narapidana mengingat keadaan narapidana yang berbeda-beda. 
 Untuk mewujudkan manusia yang berakhlak mulia harus ada 
kerjasama yang baik dalam suatu negara, baik pemerintah, keluarga, 
maupun seluruh komponen masyarakat. Hal ini karena akhlak bangsa 
merupakan tanggung jawab bersama tidak hanya diserahkan kepada 
Pembina Kemasyarakatan harus ada kerjasama dengan anggota keluarga 
terutama orang tua. Oleh karena itu, mereka harus berupaya optimal dan 
memberikan perhatian utama bagi usaha pembinaan akhlak narapidana 
bangsa. Kerjasama ini melibatkan sekolah, pemerintah, keluarga dan 
seluruh komponen masyarakat. 
Permasalahan yang dihadapi dalam pembinaan akhlak tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi atau memberikan materi. Akan tetapi 
pembinaan akhlak ini harus sudah dalam tingkatan atau dalam taraf 
praktek. Sehingga narapidana didik bisa mengetahui, memahami, dan 
mempraktekan akan pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
sebab itu para pembina dan pendidik harus pandai-pandai dalam dalam 
membina akhlak narapidana agar menjadi lebih baik. 
Pembinaan narapidana didasarkan pada sistem pemasyarakatan, dan 
telah diatur dalam UU No. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan. 
Menurut Pasal 2 UU No. 12 Tahun 1995, tujuan dari pembinaan adalah: 
“Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk warga 
binaan agar menjadi manusia seutuh-nya, menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat 
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 
 pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga Negara yang 
baik dan bertanggungjawab” 
Mengacu pada point diatas, Rutan dalam pembinaan merupakan kunci 
terpenting dalam upaya mengobati narapidana yang nantinya akan kembali 
di tengah-tengah masyarakat dan keberhasilan Rutan dalam memanajemen 
program-program pembinaan.  
Manajemen bisa dikatakan berhasil apa bila didalam kegiatan tersebut 
dari perencanaan, mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan 
personil yang melaksanakan, pengatur sarana pendukung, pengatur dana, 
dan lain-lain untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya agar efektif dan efisien.  
a) Perencanaan Pembinaan Akhlak Narapidana Di Rutan Boyolali Klas 
IIB Boyolali Tahun 2017 
Perencanaan merupakan dasar/acuan dalam melaksanakan 
kegiatan pembinaan, sehingga perencanaan merupakan hal yang amat 
penting dalam konteks proses pembinaan. Perencanaan pembinaan 
meliputi beberapa aspek yang berkaitan dengan persiapan 
pembelajaran.  
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam  
jangka waktu  tertentu  sesuai  dengan  keinginan pembuat perencanaan.   
Namun yang lebih diutamakan adalah perencanaan yang dibuat  harus  
 dapat dilaksanakan dengan  mudah dan tepat sasaran. Begitu pula   
dengan perencanaan pembinaan, yang direncanakan harus sesuai 
dengan target pembinaan. 
Sebelum melakukan pembinaan akhlak, terdapat perencanaan 
pembinaan yang harus disiapkan dan disusun sebelum proses 
berlangsung. Untuk mengetahui perencanaan pembinaan akhlak 
narapidana, peneliti melakukan wawancara dengan kepala rutan, 
sebagian narapidana, Pembina Kemasyarakatan, sebagian sipir dan 
mitra pembinaan akhlak.   
Di Rutan Klas IIB Boyolali, upaya pembinaan akhlak narapidana 
yang pertama melalui proses perencanaan program pembinaan akhlak 
napi. Hal ini terungkap melalui wawancara dengan kepala Rutan, 
dengan pertanyaan Bagaimana perencanaan pembinaan Akhlak 
Narapidana di Rutan Boyolali Klas IIB Boyolali Tahun 2017 selama 
ini? Dari pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai berikut 
 “begini mbak dalam merencnarapidanaan program pembinaan 
masih mengacu pada pembinaan narapidana pada umumnya dan UU 
No. 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, namun dengan begitu 
kompleknya permasalahan yang dihadapi oleh para narapidana maka 
dalam pembinaan narapidana hendaknya dilaksanakan lebih spesifik 
dan perlu kerja sama dengan pihak Instansi yang terkait secara 
intensif dan komperhensif. Oleh karena itu upaya dalam pembinaan 
akhlak narapidana yang pertama membuat perencanaan program 
dengan melibatkan para petugas Rutan sesuai seksi masing-masing. 
Dari hasil setiap seksi pembinaan akan di laporkan dalam rapatt nah 
biasanya pelaksanaan rapat sendiri diadakan rutin setiap 3-6 bulan 
sekali. Saya gambarkan mbak dalam rapat pembuatan program kerja 
bukan saya saja yang menentukan tetapi dari seluruh petugas yang 
sesuai tupoksinya dalam perencanaan program kerja itu, biasanya 
kita musyawarahkan diambil program yang baik dan membenahi 
sekiranya ada program kerja yang kurang pas dari masukan-masukan 
 anggota rapat. Semua ini dilakukan agar proses pembinaan itu 
berjalan lancar dan sukses mbak ” (wawancara dengan kepala Rutan 
pada Senin 9 Desember 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan dalam 
proses perencanaan dalam pembinaan akhlak napi sebagai berikut: 
“dalam pembinaan jelas ada program kerja mbak sebagai acuan 
dalam membina narapidana. Awalnya kami merancang dan 
menargetkan progam pembinaan akhlak saya beri contoh mbak salah 
satunya program kerja di awali dari menjadwalkan kegiatan 
keagamaan, jadwal imam sholat 5 waktu, petugas dalam melatih 
baca iqra’/al Qur’an, para imam, khotib jumatan dan materi yang 
akan diberikan. Untuk materi sendiri terdiri dari materi ceramah 
yang biasanya bertemakan akhlak, muhasabah untuk mereka mbak 
sebagai bentuk instrospeksi ari apa yang telah mereka lakukan, 
selain ceramah ada materi aqidah, fiqih, baca tulis al Qur’an dan lain 
sebagainya. Dalam perencanaan ini mbak kami juga ditugaskan 
untuk mencari mitra pembinaan dalam melancarkan perencanaan 
kami dalam pembinaan napi disini mbak. Kami juga menunjuk mitra 
pembinaan akhlak dari ustad, kyai, tokoh agama atau dari lembaga 
keagamaan ada Kemenag, PBNU, Muhammadiyah. Setelah program 
kerja tersusun setiap seksi pembinaan melaporkan hasil rancangan 
program kepada kepala Rutan biasanya kami melaporkan program 
kerja itu dalam rapat rutin setiap 3-6 bulan sekali. Tidak semua 
program yang kami ajukan disetujui oleh kepala Rutan mbak kami 
harus merevisi program itu dan mempertimbangkan tujuan atau 
harapan dalam pembinaan akhlak narapidana terlaksana dengan baik 
maka dari itu mbak perlunya perbaikan program kerja agar tujuan 
dalam pembinaan akhlak narapidana tercapai dengan hasil yang 
terbaik” (wawancara dengan Pembina Kemasyarakatan pada Selasa 
10 Desember 2017). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir dalam proses perencanaan 
dalam pembinaan akhlak sebagai berikut 
“ya jelas ada mbak proses perencanaan yang dilakukan sebelum 
proses pembinaan yaitu dengan membuat program kerja pembinaan 
yang biasanya di musyawarahkan dalam rapat mbak, dari setiap 
petugas yang mempunyai tupoksi atau kewenangan penyusunan 
program kerja menyampaikan program kerja demi kepentingan 
pembinaan dan pelayanan untuk para narapidana. Semua program 
didiskusikan ada yang sesuai dan ada yang harus diperbaiki biasanya 
perbaikan program kerja itu dari usulan atau sumbang ide dari 
 anggota rapat dipakai atau tidaknya ya tergantung keputusan dari 
kepala rutan dan harus sesuai Undang-undang tentang 
kemasyarakatan tidak boleh lepas dari acuannya mbak. Kemudian 
jika program kerja itu sudah disahkan dalam rapat itu selang 
beberapa hari para petugas yang ditunjuk menerima jadwal 
pembinaan terhadap narapidana. Ya ada yang kebagian mengimami 
sholat mengisi ceramah, membantu mengajar mengaji begitu mbak.” 
(wawancara dengan sipir pada Rabu 11 Desember 2017). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra pembinaan akhlak 
sebagai berikut: 
“ketika saya ditunjuk sebagai pemateri/mitra pembinaan akhlak dari 
rutan pertama-tama saya berupaya dengan menyiapkan materi yang 
akan saya usung didepan narapidana. Materi yang dibawakan simpel 
saja mbak yang tidak berbau sara, tidak menyinggung keakinan dan 
menimbulkan perpecahan. Materi yang saya bawa sangat simpel 
mbak kalau dibawakan di rutan rasanya luar biasa mbak contohnya 
materi tentang belajar wudhu, sholat, akhlak, tapi biasanya lebih 
memberikan materi muhasabah diri dan kedekatan hamba dengan 
Tuhannya agar para narapidana tidak lagi melakukan, terjerumus 
dalam kesalahan untuk kedua kalinya, pemberian motivasi kepada 
mereka agar supaya mereka bangkit dan ketika keluar dari rutan 
menjadikan pribadi yang diterima oleh masyarakat, kesalahan 
masalalu bukan jadi penghalang untuk para narapidana memperbaiki 
dirinya malah sebagai cambuk untuk membuktikan jika tidak ada 
orang yang selalu salah cuma masa kelam pasti berlalu mbak. Dan 
tak kalah penting mbak materi yang saya sampaikan tentang 
keagungan Allah, tidak usah susah-susah yang penting para 
narapidana itu ingat dan selalu ingat dengan Allah.” (wawancara 
dengan mitra pembinaan pada Jumat 13 Desember 2017). 
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana tentang 
perencanaan pembinaan akhlak 
“ooww yang kami tau ya mbak setiap kegiatan sudah disusun dan 
dibuat oleh petugas, para narapidana atau sering kami disebut 
sebagai warga binaan disini menjalankan pembinaan sesuai jadwal 
saja. Jadwal kegiatan yang ada disini seperti sholat berjamaan 
dengan Imam yang berbeda setiap harinya, sholat jumatan imam dan 
khotib yang berbeda mbak setip minggunya, kemudian dalam 
kegiatan TPQ, tausiah/ceramah terkadang diisi oleh ustad dari luar 
rutan terkadang dari kami juga mengisi ceramah mbak, ada kegiatan 
keagamaan lainya mbak dihari besar agama Islam ini untuk 
 pembinaan akhlak mbak ada pembinaan lainnya seperti jarmani, 
ketrampilan dll. ” (wawancara dengan Narapidana pada Kamis 12 
Desember 2017). 
 
Pembinaan akhlak narapidana melalui proses perencanaan 
program kerja pembinaan akhlak napi dari penyusunan program kerja. 
Hal ini terungkap melalui wawancara dengan kepala Rutan, dengan 
pertanyaan Apasaja program kerja bapak/ibu pengelola dalam 
pembinaan akhlak pada napi? Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut 
“kalau saya ya mbak sebagai kepala Rutan/pimpinan disini 
mempunyai tugas melaksanakan perawatan terhadap tahanan dan 
narapidana sesuai dengan Peraturan dan Undang-undang yang 
berlaku termasuk dalam pembinaan akhlak saya juga mempunyai 
program kerja yang dibantu oleh para staf sesuai tugas masing-
masing saya menambahi dan mengecek saja. Sebagai contoh dalam 
pembinaan akhlak dari usulan yang diajukan oleh pembina 
kemasyarakatan memilih mitra dari luar untuk kerja sama dalam 
pembinaan akhlak mitra tersebut dan kegiatan-kegiata keagamaan 
lainnya. Dari semua program kerja dalam pembinaan akhlak yang 
paing penting tidak boleh menyimpang dari Peraturan dan Undang-
undang yang berlaku.” (wawancara dengan kepala Rutan pada Senin 
9 Desember 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan dalam 
pembuatan program kerja pembinaan akhlak napi sebagai berikut: 
“dalam pembinaan jelas ada program kerja mbak sebagai acuan 
dalam membina narapidana. Setelah kami merancang dan 
menargetkan progam pembinaan akhlak kami melaporkan hasil nya 
kepada kepala rutan mbak contohnya mbak program kerja tentang 
sholat, membaca iqra’/al Qur’an, kegiatan spiritual, kegiatan-kegitan 
keagamaan di hari besar. Program kerja harus mempertimbangkan 
tujuan atau harapan dalam pembinaan akhlak narapidana terlaksana 
dengan baik maka dari itu mbak  jika ada program kerja yang kamu 
ajukan itu harus ada revisi dari atasan yaa kami harus siap mbak 
karena adanya perbaikan program kerja semua terarah agar tujuan 
dalam pembinaan akhlak narapidana tercapai dengan hasil yang 
 terbaik begitu mbak” (wawancara dengan pembina kemasyarakatan 
pada selasa 10 Desember 2017) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir dalam pembuatan program 
kerja pembinaan akhlak sebagai berikut 
“kalau bicara tentang program kerja yang saya tau ya sudah tersusun 
dan terlaksana mbak. Terutama program kerja di pembinaan akhlak 
untuk narapidana ada kegiatan spiritual yakni pembiasaan 
pendekatan narapidana dengan Tuhannya kegiatannya seperti sholat, 
mengaji tausiah/ceramah, dzikir bersama untuk siapa-siapa yang 
mengisi dan bertanggung jawab sudah ada mbak. Semua petugas 
bertanggung jawab dalam terlaksnarapidanaannya kegiatan-kegiatan 
tersebut termasuk dalam pengawasan mbak” (wawancara dengan 
sipir pada Rabu 11 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra pembinaan akhlak 
sebagai berikut: 
“dari yang saya perhatikan dalam program kerja yang disusun di 
Rutan sudah ada dan terlaksana dengan baik mbak. Dalam hal ini 
penunjukan saya sebagai mitra pembinaan sebagian kecil dari 
terlaksananya kegiatan yang sudah di rancang. Hemm program kerja 
setiap tahunnya ada perbedaan tapi tidak mencolok mbak. 
Sederhananya saja program pembinaan akhlak untuk narapidana 
sendiri terdiri dari perbaikan hubungan antara hamba dengan 
Tuhannya, mereka diajarkan wudhu, sholat, membaca al Qur’an, 
dzikir dan penambahan wawasan mereka tentang keagamaan. Saya 
sendiripun sebagai mitra pembinaan juga menyiapkan materi yang 
akan saya berikan kepada mereka mbak. Ini salah satu usaha saya 
untuk kelancaran program dari rutan untuk membenahi akhlak para 
narapidana.” (wawancara dengan Mitra Pembinaan pada Jum’at 13 
Desember 2017) 
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana tentang 
program kerja pembinaan akhlak 
“Menurut pandangan saya bahwa setiap kegiatan pasti sudah 
diprogramkan dan tersusun mbak. Kegiatan rutin yang sesuai jadwal 
termasuk program dari rutan seperti ini saja mbak kami telah selesai 
kegiatan ceramah kebetulan tadi yang memberikan materi dari teman 
kami sesama narapidana, sebentar lagi sholat dhuhur biasanya sih 
imamnya dari pembina/sipir disini terkadang juga kepala rutan yang 
 menjadi imam mbak. Semua kegiatan yang diprogramkan kami 
sebagai warga binaan tinggal menjalani dan memahami materi yang 
disampaikan.” (wawancara dengan Narapidana pada Kamis 12 
Desember 2017) 
 
Dan pertanyaan lain diajukan kepada kepala rutan  tentang target 
dai program kerja yang telah disusun. Apa target dari pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak tersebut? Dari pertanyaan tersebut 
diperoleh data sebagai berikut 
“sederhana saja mbak target kita dalam pembinaan akhlak dari 
narapidana disini yang jelas mereka melaksanakan semua kegiatan-
kegiatan yang sudah dijadwalkan dan bisa merubah membuat 
mereka menyesali perbuatannya dan tidak akan mengulanginya lagi. 
Dari 100an narapidana 70% dari mereka tidak kembali kesini saja itu 
sudah keberhasilan kami dalam pembinaan akhlak dan juga dari 
narapidana yang belum bisa membaca al Qur’an menjadi bisa 
membaca al Qur’an, ada sebagian yang belum bisa sholat mereka 
sedikit-sedikit bisa hafal bacaan sholat, yang sebelumnya jarang  
melaksanakan sholat wajib mereka dengan sendirinya ketika adzan 
berkumandang segera mereka mengambil air wudhu dan 
melaksanakan sholat berjamaah. Bahkan ada beberapa dari 
narapidana disini melaksanakan sholat malam meski di dalam kamar 
dan sholat dhuha serta dzikir setelah sholat. Adapula mbak 
narapidana yang menjadi mualaf di rutan ini. Suatu kebanggaan bagi 
kami mbak jika mereka menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan bisa 
diterima di lingkungan jika nanti mereka sudah keluar dari sini.” 
(wawancara dengan kepala Rutan pada Senin 9 Desember 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan tentang 
target dalam pembinaan akhlak narapidana sebagai berikut: 
“Dalam melaksanakan proses pembinaan saya masih pesimis mbak 
akan kerberhasilan 100% akan tetapi saya yakin bahwa apa yang 
kami berikan sudah mengena/membekas sehingga sedikit 
kemungkinan para narapidana akan kembali lagi ke rutan seletah 
mereka keluar. Tidak usah 100% sukses berubah cukup 50% saja 
semua kegiatan-kegiatan keamagaan yang telah dilakukan sebagai 
rutinitas mereka ketika sudah keluar dari rutan ini mbak. Paling 
mudahnya saya mentargetkan mereka mau sholat secara berjamaah 
dengan kerelaan hatinya saya sudah bagaia dan sukses dalam 
pelaksanaan kegiatan itu mbak. Cukup sederhana cita-cita saya mbak 
 mereka ingat akan Tuhannya otomatis mereka menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya dan mereka sudah tidak perlu 
lagi berurusan dengan pihak kepolisian bahkan tidak perlu masuk 
kesini lagi mbak.” (wawancara dengan Pembina Kemasyarakatan 
pada Selasa 10 Desember 2017) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir tentang target dalam 
pembinaan akhlak sebagai berikut 
“setiap program kerja ya mbak pasti memiliki tujuan atau target yang 
akan dicita-citakan. Kalau di rutan sini mbak dari narapidana yang 
awal masuk ada yang belum bisa sholat disini lambat laun mereka 
bisa sholat ada kegiatan materi tentang akhlak, fiqih, tafsir, membaca 
al Qur’an dari pada tidak tau menjadi tau dan menambah ilmu dan 
wawasan mbak. Kalau targetnya yang diharapkan mereka menyadari 
kesalahan dan bisa hidup lebih baik lagi, menjadi seseorang yang 
makin dekat dengan Tuhannya mbak. Yang paling diharapkan 
mereka tidak masuk ke rutan ini lagi mbak bisa diartikan mereka 
sudah hidup lebih baik lagi dan bisa diterima di masyarakat walau 
pernah masuk rutan karena hukuman kesalahan mereka.” 
(wawancara dengan Sipir pada Rabu 11 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra target pembinaan akhlak 
sebagai berikut: 
“kalau saya mbak apa yang saya berikan bisa dipahami dan 
dilaksanakan oleh para narapidana. Hal yang saya berikan materinya 
cukup sederhana mbak mereka bisa berubah dan menyadari 
kesalahan dan berjanji tidak akan terjerumus lagi kedalam kesalahan 
yang pernah mereka lakukan. Ingat dengan Tuhannya itu kuncinya 
mbak jika mereka menyadari ada Tuhan yang selalu mengawasi 
mereka akan menyadari dan akan berfikir lagi jika melakukan 
kesalahan. Mereka rutin dalam beribadah itu capaian terhebat mbak 
dari materi-materi yang saya berikan.” (wawancara dengan Mitra 
Pembinaan pada Juma’at 13 Desember 2017) 
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana target 
dalam pembinaan akhlak 
“menurut saya di kegiatan rutin ini menjadikan kami orang yang 
salah menurut hukum dan dimata masyarakatluar kami dianggap 
 bersalah bisa menyadari kesalahan mbak dan mengingatkan bahwa 
setiap kesalahan bisa diperbaiki. Terlebih ada teman yang belum tau 
tentang Islam menjadi tau dan paham tentang Islam mbak, dan 
menyiapkan kami untuk bisa menjadi pribadi yang baik dan bisa 
membuktikan kepada orang lain bahwa kami tidak seburuk itu mbak. 
Dengan mengingatkan kami untuk mendekatkan diri kami ke Tuhan 
dari semua kegiatan-kegiatan yang kami lakukan rutin mbak semua 
kembalinya kepada kami membuat kami berintrospeksi diri dan 
menambah wawwasan tentang keagamaan mbak” (wawancara 
dengan narapidana pada Kamis 12 Desember 2017) 
 
Perencanaan berperan menentukan tujuan dan prosedur mencapai 
tujuan, memperjelas bagi petugas Rutan melakukan berbagai kegiatan 
sesuai tujuan dan prosedur, memantau, dan mengukur keberhasilan 
pembinaan serta mengatasi bila ada kekeliruan. Dalam manajemen 
pembinaan akhlak napi maka diperlukan sebuah perencanan tentang 
tujuan yang akan dicapai dalam pembinaan akhlak napi yaitu untuk 
mencapai derajat ketaqwaan dan keimanan kepada sang khaliq yaitu 
Allah SWT dan menjadi insan yang mulia baik di dunia maupun di sisi-
Nya kelak. Kemudian membuat prosedur untuk dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan, memberikan penjelasan kepada semua komponen 
dalam organisasi (Rutan) untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
tujuan dan prosedur serta memantau dan mengukur keberhasilan 
pembinaan akhlak napi. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala rutan, narapidana, 
Pembina Kemasyarakatan, sipir dan mitra pembinaan akhlak dalam 
perencanaan pembinaan akhlak narapidana, diperoleh data sebagai 
berikut: 
1) Membuat program kerja pembinaan Akhlak  
 2) Membuat Jadwal Pembinaan Akhlak 
3) Membuat jadwal pengisi pembinaan Akhlak 
4) Penunjukan mitra pembinaan Akhlak 
5) Pembuatan materi pembinaan Akhlak 
b) Pengorganisasian Pembinaan Akhlak Narapidana 
Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan 
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumberdaya-
sumberdaya yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. 
Pengorganisasian cara manajemen merancang struktur formal 
untuk penggunaan yang paling efektif sumber daya keuangan, fisik, 
bahan baku, dan tenaga kerja organisasi. Bagaimana organisasi 
mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana setiap pengelompokan 
didikuti dengan penugasan seorang manajer yang diberi wewenang 
untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. Hubungan-hubungan 
antara fungsi, jabatan, tugas dan para karyawan. Serta cara dimana para 
manager lebih lanjut tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam 
departemen mereka dan mendelagasikan wewenang yang diperlukan 
untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Pengorganisasian merupakan pembagian kerja yang direncanakan 
untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, penetapan 
hubungan antar pekerjaan yang efektif di antara mereka dan pemberian 
lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang wajar sehingga mereka bekerja 
secara efisien. Pengorganisasian juga sebagai suatu pekerjaan membagi 
 tugas, mendelegasikan otoritas, dan menetapkan aktivitas yang hendak 
dilakukan oleh manajer pada seluruh anggota organisasi. 
Di Rutan Klas IIB Boyolali, proses pengorganisasian dalam 
pembinaan akhlak napi terungkap melalui wawancara dengan kepala 
Rutan, dengan pertanyaan Bagaimana cara pengelompokan dalam  
pembinaan Akhlak Narapidana di Rutan Boyolali Klas IIB Boyolali 
Tahun 2017 selama ini?  
Untuk melaksanakaan tugas pokok dan fungsinya Rutan Klas IIB 
Boyolali memerlukan organisasi yang terpadu dan terkoordinir dalam 
rangka mengatur dan memberdayakan semua potensi yang dimiliki 
demi kelancaran operasional tugas, fungsi dan tata kerja lembaga 
pemasyarakatan, untuk mencapai tujuan tersebut juga perlu didukung 
oleh perangkat organisasi lainnya yaitu sarana prasana dan anggaran 
yang memadai. Rutan Klas IIB Boyolali yang dipimpin oleh Kepala 
Rutan yang membawahi :Sub bagian Tata Usaha, Sub bagian seksi 
Pelayanan Tahanan, Sub seksi Keamanan, Sub seksi Pengelolaan. 
Sesuai yang diungkapkan oleh Kepala Rutan : 
“dalam pengorganisaian atau pengelompokan di rutan ini mbak yang 
kami lakukan yakni merinci seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi, membuat struktur 
organisasi, membagi beban kerja ke dalam kegiatan-kegiatan yang 
secara logis dan memadai dapat dilakukan oleh seseorang atau oleh 
sekelompok orang, mengkombinasi pekerjaan anggota dengan cara 
yang logis dan efisien, penetapan mekanisme untuk mengkoordinasi 
pekerjaan anggota dalam satu kesatuan yang harmonis serta 
memantau efektivitas organisasi dan mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan atau meningkatkan efektivitas. 
Ada Sub Seksi Tata Usaha, Sub Seksi Pelayanan Tahanan, Sub seksi 
Keamanan, Sub seksi Pengelolaan. Yang memiliki tugas masing-
 masing, dimana masing-masing Seksi dipimpin oleh Kepala Seksi, 
kemudian Kepala Seksi mengoordinir dan mengawasi kegiatan 
pembinaan sesuai tugasnya masin-masing, setiap bulan mereka wajib 
melaporkan hasil dari pelaksnaan pembinaan, hasil laporan tersebut 
dijadikan sebagai bahan untuk menyusun Laporan bulanan ke Kantor 
Kanwil Jawa Tengah oleh Kepala Rutan.” (wawancara dengan 
kepala Rutan pada Senin 9 Desember 2017). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masing-
masing Kepala Seksi wajib mengordinir serta mengawasi pelaksanaan 
pembinaan sesuai tugasnya masing-masing serta membuat laporan hasil 
pembinaan per bulan yang dilaporkan kepada Kepala Rutan sebagai 
bahan untuk menyusun laporan bulanan ke Kanwil Jawa Tengah 
Kepala Rutan menambahkan ungkapannya tentang cara 
mengelompokkan Narapidana dalam pembinaan Akhlak sebagai 
berikut: 
“kalau untuk narapidana sendiri pengelompokan sesuai dengan 
ketentuan yang ada dalam Pasal 12 Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yang mana dalam rangka 
pembinaan terhadap Narapidana di Rutan dilakukan penggolongan 
atas dasar umur, jenis kelamin, lama pidana yang dijatuhkan, jenis 
kejahatan, dan kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau 
perkembangan kelembagaan mbak jadi setiap kamar/sel yang 
ditempati tidak bisa narapidana-narapidana disatukan dengan orang 
dewasa. Begitu juga mbak dalam pengelompokan proses pembinaan 
khususnya pembinaan akhlak narapidana dibagi menjadi beberapa 
kelompok sesuai kriteria yakni bagi narapidana yang mahir 
membaca Al Qur’an akan disatukan kepada teman sesama napi yang 
sudah bisa sedangkan yang belum lancar membaca Al Qur’an juga 
disendirikan sampai kepada narapidana yang sama sekali belum bisa 
membaca Al Qur’an mereka akan dikelompokkan untuk belajar Iqra’ 
kurang lebih begitu mbak dalam kami mengelompokkan narapidana 
guna pembinaan.” (wawancara dengan kepala Rutan pada Senin 9 
Desember 2017). 
 
 
 Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan dalam 
pengelompokan narapidana bahwasannya 
“begini mbak sebelum proses pembinaan kami mengelompokkan 
narapidana, yaitu melihat dari jenis kelamin, umur, kelancaran ketika 
membaca Al Qur’an. Kami tes terlebih dahulu mbak jika narapidana 
tersebut lancar dalam membaca kami mengelompokkan ke kelompok 
yang pandai baca Al Qur’an kemudia bagi narapidana yang belum 
bisa ya kami kelompokkan kekelompok yang belum bisa. 
Narapidana yang sudah lancar akan membantu temannya yang masih 
belum lancar membaca Al Qu’an adapula yang membantu dalam 
membaca iqra’. Sehingga dalam proses pembinaan kalau sudah di 
kelompok-kelompokkan akan lebih mudah pemantau dan tepat 
sasaran dalam kami memberikan materi mbak.“ (wawancara dengan 
Pembina Kemasyarakatan pada Selasa 10 Desember 2017). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh sipir dalam pengelompokan 
narapidana bahwasannya 
“menurut saya dalam pengelompokan proses pembinaan akhlak para 
narapidana akan membaur menjadi satu mbak kecuali untuk 
narapidana perempuan mereka dikelompokkan sendiri. Nah dari 
semua narapidana akan diberikan semacam tes dari para petugas ini 
gunanya untuk pengelompokan mereka mbak. Setiap narapidana 
berbentuk kelompok-kelompok mbak kalau dalam pembinaan 
keagamaan akan dikelompokkan sesuai lancar tidaknya dalam 
membaca Al Qur’an kalau lainnya biasanya dikelompokkan sesuai 
jenis kelamin, usia mbak” (wawancara dengan Sipir pada Rabu 11 
Desember 2017). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra target pembinaan akhlak 
sebagai berikut 
“biasanya begini mbak sebelum saya memberikan materi para 
narapidana membentuk kelompok sesuai jenis kelamin, usia mbak 
itu yang biasanya sudah ditentukan dari pihak Rutan mbak. Kalau 
dari saya biasanya mengelompokkan para narapidana dalam 
pembinaan keagamaan akan dikelompokkan sesuai lancar tidaknya 
dalam membaca Al Qur’an dan pengetahuan mereka tentang agama 
mbak” (wawancara dengan Mitra Pembinaan pada Jum’at 13 
Desember 2017). 
 Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada narapidana apakah ada 
pengelompokan dalam proses pembinaan akhlak? Dari pertanyaan 
tersebut memperoleh data sebagai berikut 
“sebelum adanya kelompok seperti ini kami disuruh untuk membaca 
iqra’/al Qur’an mbka dari situlah kami setiap ada kegiatan 
keagamaan sudah mengumpul sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibagi oleh para petugas dari hasil tes yang kami lakukan mbak. Ada 
kelompok yang sudah mahir mengaji bergabung dengan mereka 
yang mahir sedangkan yang belum mahir biasanya dikelompokkan 
sendiri. Biar yang belum bisa membaca Al Qur’an tidak minder 
mbak. Saya lihat teman di kelompok yang masih iqra/belum mahir 
membaca al Qur’an yang mengajari dari petugas tetapi tak jarang 
kami yang belum bisa dilatih oleh teman-teman yang sudah mahir.” 
(wawancara dengan kepala Rutan pada Kamis 12 Desember 2017). 
 
Dari hasil wawancara diatas didapatkan hasil bahwa dengan 
adanya pengorganisasian yang telah disusun, maka dalam pelaksanaan 
tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing dengan baik dan 
berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. Adapun cara pengelompokan 
tersebut menurut kriteria yang ada yaitu menurut jenis kelamin, umur, 
kelancaran ketika membaca Al Qur’an. Dari pengelompokan 
narapidana ini memudahkan para petugas pembinaan dalam proses 
pembinaan terkhusus dalam proses pembinaan Akhlak agar materi yang 
disampaikan kepada narapidana sesuai dan tepat sasaran sehingga 
menghasilkan keberhasilan dalam pembinaan tersebut. 
Sedangkan untuk proses selanjutnya setelah pengelompokkan 
selesai yakni pembagian materi pada setiap kelompoknya. Bagaimana 
cara pembagian materi dan materi apa yang tepat bapak/ibu berikan 
 kepada para narapidana dalam kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak? 
Maka diperoleh data sebagai berikut: 
“dalam pembagian materi yang akan diberikan kepada para 
narapidana sesuai hari yang sudah dijadwalkan mbak. Disini untuk 
pembinaan kepribadian terkhusus untuk keagamaan dilakukan 4 kali 
dalam satu minggu dengan materi yang berbeda-beda. Materi yang 
akan diberikan yakni ceramah, belajar membaca Al Qur’an/Iqra’, 
Aqidah dan Fiqih mbak. Untuk ceramah sendiri ya mbak diisi oleh 
saya atau petugas lainnya terkadang dari kami hanya mengawasi saja 
yang melakukan ceramah dari para narapidana itu sendiri untuk 
temanya mereka mencari sendiri mbak ada tentang ke Esaan Allah, 
cara hidup lebih baik lagi, muhasabah diri dan masih banyak lagi 
mbak. Sedangkan untuk Fiqih sendiri kami lebih mengajarkan 
tentang cara-cara beribadah kepada Allah terutama sholat mbak dari 
yang sudah di kelompokan belum semua bisa sholat mbak kami 
ajarkan caranya untuk beberapa kali pertemuan kemudian ada 
praktiknya juga mbak. Kemudian untuk membaca Al Qur’an/Iqra’ 
biasa kami menyimak mereka membaca mbak dan kami dibantu para 
narapidana yang sudah mahir kepada temennya di kelompok yang 
belum bisa membaca al  Qur’an begitu mbak materi yang kami 
berikan saat pembinaan.” (wawancara dengan kepala Rutan pada 
Senin 9 Desember 2017). 
 
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada pembina 
Kemasyarakatan 
“enggeh mbak dalam pemberian materi disesuaikan dengan 
kelompok-kelompok yang sudah dipisahkan. Teruama dalam 
membaca kitab suci Al Qur’an yang sudah bisa lancar membaca 
kami mengenalkan hukum bacaan dan mahorijul huruf yang benar. 
Tidak ada kesenjangan mbak jika belum bisa teman-teman 
narapidana disini akan saling mengajari dan membantu. Begitu juga 
ketika mengajarkan tentang sholat juga seperti itu mbak yang 
kiranya sudah bisa sholat dengan baik dan benar mengajarkan yang 
belum bisa. Sedangnakan materi umum seperti fiqih, aqidah, akhlak, 
dan ceramah secara umum kami sampaikan bersamaan mbak Cuma 
beda harinya saja kalau secara khusus mereka akan bertanya kepada 
kami secara individu mbak. Oh iya mbak untuk materi kami disini 
menganggap narapidana itu sama, tidak melihat dari golongan mana 
mereka. Kalau nanti materi yang disampaikan contoh mengambil 
dari golongan A sedangkan golongan B tidak nanti bikin perpecahan 
disini mbak. Jadi kami menyiapkan materi secara umumnya saja 
mbak. Semua kegiatan dan pemberian materi kami juga turut serta 
 selain itu kami dibantu oleh narapidana yang sudah mengerti akan 
agama.” (wawancara dengan kepala Pembina Kemasyarakatan pada 
Selasa 10 Desember 2017). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir cara pembagian materi dan 
materi yang berikan kepada para narapidana dalam kegiatan-kegiatan 
pembinaan akhlak sebagai berikut 
“Untuk materinya yang diisi seputar fiqih, aqidah biasanya sentral 
mbak dari petugas yang bertanggung jawab sesuai jawdal yang telah 
diberikan terkadang yang memberikan ilmu dari narapidana itu 
sendiri. Ada waktu untuk narapidana lebih mendalami kekuarangan 
ilmu yang telah diberikan dengan diskusi atau belajar secara face to 
face dengan kami mbak. Kalau yang biasanya materinya beda-beda 
mbak tergantung narapidana itu mereka dikelompok yang mana itu 
untuk yang lebih intensif pendalaman khususnya pembacaan Iqra’/ 
Al Qur’an. Membaca Iqra’ dimulai dari pengenalan huruf mahorijul 
huruf sampai ilmu tajwid. Maka dari itu mbak untuk materikan sama 
cuma berbeda bibit dan bobotnya saja.” (wawancara dengan Sipir 
pada Rabu 11 Desember 2017). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra pembinaan akhlak 
sebagai berikut: 
“kalau saya pribadi materi yang saya berikan sama mbak Cuma 
berbeda temanya saja setiap minggunya agar para narapidana itu 
tercerahkan dengan bertambahnya wawasan mereka. Semisal mbak 
jika hari Jumat pertama saya isi dengan muhasabah diri, Jumat ke 
dua saya isi tentang hubungan manusia dengan manusia, Jumat ke 
tiga saya isi dengan tema keEsaan Allah sedang Jumat keempat biasa 
saya isi sirah/sejarah mbak. Terkadang banyak lontaran pertanyaan 
kepada saya mbak tentang apa yang mereka alami tetapi diluar 
forum mbak. Materi yang berbeda sangat membuat mereka antusias 
mbak baik yang anak-anak sampai narapidana sudah tua. Tak jarang 
dari mereka meminta saya untuk menerangkan tentang cara 
beribadah/amalan-amalan sunah begitu mbak pembagian materi dan 
materi yang saya bawakan untuk pembinaan di Rutan mbak.” 
(wawancara dengan kepala Mitra Pembinaan pada Jum’at 13 
Desember 2017). 
 
 
 Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana tentang 
materi yang diberikan dalam pembinaan akhlak 
“begini mbak menurut pengalaman saya selama ikut pembinaan di 
sini materi yang disampaikan oleh pembina kemasyarakatan, pak 
kyai/ pak ustadz berbeda-beda mbak dan sangat menarik dan 
berkesan khususnya bauat saya pribadi. Bagaimana tidak mbak 
setiap hari isi materinya beda-beda jadi tidak bosan mbak kami. 
Kadang membahas tentang puasa, sholat, zakat dan kefiqihan 
lainnya. Membahas hubungan hamba dengan Allah, hubungan 
dengan manusia juga diberikan materi tentang sejarah Islam mbak. 
Untuk pengisi materi meski membahas tengang tema yang sama tapi 
isi dari materi itu berbeda mbak jadi sangat menarik. Terkadang dari 
kami sendiri ikut berbagi ilmu mbak tentang agama dengan ceramah/ 
pidato dihadapan teman-teman narapidana dan juga para petugas 
mbak. Itu secara umumnya ya mbak kalau secara khusus kami sudah 
dibagi menjadi bebrapa kelompok ketika waktu sema’an/ membaca 
al Qur’an. Bagi kami yang sudah mahir membaca al Qur’an kami 
menyemak satu sama lain terkadang diisi tentang ilmu tajwid 
terkadang kami juga mengajari teman-teman yang belum lancar 
membaca al Qur’an. Dan juga cara sholat mbak kalau yang belum 
bisa dari petugas menberikan bacaan sholat untuk mereka hafalkan 
nanti setelah beberapa hari mereka praktek mbak” (wawancara 
dengan Narapidana pada Kamis 12 Desember 2017). 
 
c) Pelaksanaan pembinaan akhlak narapidana 
Pelaksanaan merupakan tahap yang melibatkan aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan oleh petugas (baik lembaga maupun individu) yang 
ditunjuk untuk menyebarkan informasi dan melakukan pembinaan 
terkait dengan norma-norma yang telah ditetapkan dan penyajian yang 
telah di susun. 
Bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak Rutan Klas IIB, dalam 
memberikan pembinaan dalam rangka merubah perilaku narapidana 
yang negatif untuk menjadi positif sehingga mereka bisa melahirkan 
kepribadian yang bagus untuk menyikapi permasalahan yang 
 dihadapinya. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak yang 
diterapkan di Rutan klas IIB?? Dari keterangan kepala rutan tersebut 
diperoleh data sebagai berikut 
“Pembinaan Narapidana di Rutan Klas IIB Boyolali pada dasarnya 
masih mengacu pada pembinaan narapidana pada umumnya dan 
Undang Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 
Dimana tujuan pembinaan adalah untuk membentuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari 
kesalahannya, memeperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 
pidananya lagi, sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat. untuk mencapai tujuan tersebut Narapidana diwajibkan 
untuk mengikuti seluruh program-program pembinaan yang telah 
dtetapkan di Rutan Klas IIB Boyolali sejak mereka masuk sampai 
bebas dari Rumah Tahanan Negara karena masa pidananya telah 
berakhir”. (wawancara dengan kepala Rutan pada Senin 9 Desember 
2017). 
 
Adapun aktivitas kegiatan pembinaan keagamaan yang 
dilaksanakan oleh napi di Rutan seperti beribadah (sholat berjemaah 
dan wirid yasin bagi yang beragama Islam), olah raga, bakti sosial. 
Dengan mengaadakan aktivitas tersebut bertujuan agar narapidana ikut 
berpatisipasi sesuai dengan kemanpuan yang dimilikinya. Dengan 
demikian kegiatan ini bisa melatih mereka untuk bersosialisasi dengan 
orang lain dan menyadarkan tentang arti kekeluargaan dan 
kebersamaan.  
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada pembina 
kemasyarakatan  
“dalam pelaksanaan pembinaan bukanlah mudah, Pembina harus 
sabar dan secara perlahan-lahan dalam menghadapi mereka 
(narapidana) untuk membuat mereka percaya terhadap kami 
(pembina) melalui pendekatan personil membujuk dan menyakinkan 
agar mereka mau melaksanakan program pembinaan, mulai dari 
pembinaan individu maupun pembinaan kelompok. Pembina 
 kemasyarakatan biasanya menggunakan metode pembinaan 
digunakan sesuai dengan materi yang diberikan. Metode yang sering 
digunakan yakni ceramah dan tanya jawab. Metode lain yang 
digunakan adalah metode demonstrasi dan praktek, termasuk metode 
penugasan menjadi penceramah”. (wawancara dengan Pembina 
Kemasyarakatan pada Selasa 10 Desember 2017). 
 
Ada beberapa metode yang digunakan ketika melakukan kegiatan 
pembinaan akhlak narapidana. Metode tersebut yaitu metode Personal 
Approach, metode Kelompok, metode Ceramah dan Diskusi. Beliau 
mengatakan penggunaan metode ini cukup berhasil dan berjalan sesuai 
rencana 
Ungkapan lain dari mitra pembinaan akhlak dalam pelaksanaan 
pembinaan akhlak narapidana sebagai berikut 
“dalam kegiatan pembinaan terhadap narapidana kita menggunakan 
metode personal approach ini yaitu pembina kemasyarakatan 
berhubungan secara langsung dengan narapidana secara perorangan, 
apabila Narapidana menghadapi sesuatu permasalahan yang mereka 
hadapi. Biasanya diakhir pertemuan kami meluangkan waktu kurang 
lebih 40 menit kepada narapidana. Mereka menghampiri kami secara 
individu dan kadang juga ditemani beberapa narapidana lain secara 
bergantian. Metode ini biasanya kami berikan kepada narapidana 
yang mempunyai masalah- masalah khusus dan dilakukan secara 
langsung/ face to face. Biasanya kami menggunakan metode ini 
tidak mesti. Karena dalam penggunaan ini terkadang kami 
menempati ruang khusus yang biasanya juga digunakan untuk 
kegiatan lainya. Selanjutnya dalam metode kelompok kami 
menggunakan cara sorogan atau latihan seperti dalam mengajarkan 
iqra’ atau baca al-Qur'an. Adapun pengertian dari Metode sorogan, 
suatu metode dimana seorang murid mengaji dihadapan gurunya satu 
persatu atau bergiliran/individual. Dalam arti napi membaca satu 
persatu dengan disimak secara langsung oleh Pembina. Selain itu 
dalam metode ini napi kami ajak untuk praktek sebagai sarana 
penjelas materi yang sudah kami sampaikan seperti materi shalat, 
wudlu, berdzikir dan lain-lain. Dengan harapan, pada kesempatan 
tertentu dapat dipraktekan bersama-sama oleh napi dengan cara 
mereka yang sudah pandai dan fasih membaca al-Qur'an bisa 
menjadi guru bagi yang belum bisa membaca al-Qur'an.” 
 (wawancara dengan Mitra Pembinaan pada Jum’at 13 Desember 
2017). 
 
Ungkapan senada diberikan oleh sipir dengan pertanyaan yang sama 
“dalam pembinaan selama ini berjalan lancar namun terkadang para 
narapidana ada yang bermalas-malasan dalam mengikuti kegiatan. 
Namanya juga masih dalam penyesuaian di sini mbak. Tetapi seirin 
berjalannya waktu mereka senang dan banyak yang berubah sikap 
dari awal masuk disini hingga sekarang selama menjalani hukuman. 
Biasanya kami menstrategi membuat hukuman kepada narapidana 
yang bermalas-malasan dengan memberikan hukuman untuk 
dikegiatan pembinaan dia yang bersangkutan menjadi penceramah di 
hadapan teman-teman narapidana lainnya dengan tema sesuai yang 
mereka inginkan” (wawancara dengan Sipir pada Rabu 11 Desember 
2017). 
 
Hal senada di ungkapkan oleh narapidana tentang pelaksanaan 
pembinaan akhlak sebagai berikut 
“begini mbak kalau pengalaman saya awal disini untuk mengikuti 
pembinaan rasanya malas mbak saya merasa berat untuk 
mengikutinya. Setiap waktu pembinaan saya juga Cuma mengikuti 
saja daripada nanti terkena hukuman memberikan materi. Tapi 
lambat laun saya sangat tertarik mbak apalagi dalam penyampaian 
materi keagaman selalu berbeda setiap minggunya. Dan dalam 
mengaji Al Qur’an saya lumayan lancar membaca terkadang 
ditunjuk untuk membatu teman yang belum bisa membaca disinilah 
timbul rasa kekeluargaan mbak tidak ada egois dan merasa yang 
paling bisa. Dan para petugas menggunakan cara-cara yang berbeda 
setiap pemberian materi.”  (wawancara dengan Narapidana pada 
Kamis 12 Desember 2017). 
 
Menurut pengamatan peneliti, biasanya setelah sholat dilanjutkan 
dengan berdzikir bersama. Sedangkan mengenai metode kelompok ini, 
pembina biasanya membagi sesuai dengan jumlah petugas yang datang. 
Kelompok narapidana yang sudah kelompokan secara acak pada setiap 
pertemuanya. 
 Adapun tadarus al-Qur’an dilakukan sebelum petugas datang dan 
ketika petugas yang datang tidak banyak mereka meminta bantuan 
kepada narapidana yang sudah dianggap bisa untuk ikut membantu 
mengajarkan pada narapidana yang lain. 
Bagaimana antusias para napi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
pembinaan akhlak tersebut? pertanyaan ditanyakan kepada Kepala 
Rutan mendapatkan data sebagai berikut 
“kalau narapidana disini mayoritas senang dan antusias mbak 
mengikuti setiap sesi pembinaan. Apalagi kalau mereka diberi 
kesempatan untuk menyampaikan apa yang mereka ketahui di sesi 
ceramah. Bagus materi yang mereka bawakan mbak tidak jarang itu 
ilmu baru juga buat kami mbak. Para narapidana disini juga senang 
mbak jika dari petugas memberikan materi yang disampaikan 
dengan gaya khas dari petugas sini atau dari mitra pembinaan 
penyapaian tentang muhasabah diri terkadang mereka sampai nangis 
mbak menyesali perbuatannya. Tapi ya itu mbak tidak semuanya 
senang mengikuti sesi kegiatan pembinaan, namanya juga banyak 
orang banyak kepala mbak ada narapidana yang terpaksa mengikuti 
agar tidak terkena hukuman ada yang ditinggal tidur tapi tidak 
masalah selama mereka mengikuti dengan tertib setidaknya pernah 
mendengarkan mereka lama-lama akan berubah juga.” (wawancara 
dengan Kepala Rutan pada Senin 9 Desember 2017). 
 
 
Hal serupa ditanyakan kepada Pembina Kemasyarakatan 
diperoleh data sebagai berikut 
“narapidana disini bermacam-macam ya mbak dalam mengikuti 
pembinaan. Selama saya memberikan materi ada yang sangat 
bersemangat tapi ada juga yang acuh susah untuk segera mengikuti 
sesi. Kita dengan peugas lainnya harus “ngoprak-ngoprak” mereka 
mbak ya kayak anak kecil gitu mbak. Biasanya itu di narapidana 
yang baru masuk mbak, maklum baru penyesuaian disini lambat laun 
mereka juga berubah kok sadar bahwa ini bermanfaat. Kalau 
narapidana lainya dengan antusias mendengarkan materi yang 
disampaikan seperti ilmu baca al Qur’an, Fiqih (sholat,wudhu, puasa 
dan lainnya), tentang hubungan hamba dengan sang Kholik, yang 
paling bikin narapidana bisa meneteskan air mata ketika materi 
 muhasabah mbak mereka merasa menyesal dengan perbuatan yang 
telah dilakukan.” (wawancara dengan Pembina Kemasyarakatan 
pada Selasa 10 Desember 2017). 
 
Ungkapan senada diberikan oleh sipir dengan pertanyaan yang 
sama 
“saya lihat narapidana sangat antusias mbak dalam mengikuti setiap 
kegiatan atau materi yang disampaikan. Bahkan ketika saya ajak 
ngobrol apa yang tadi dibahas mereka masih ingat dan terkadang 
kami berdiskusi tentang materi itu mbak” 
 
Ungkapan yang senada diberikan oleh mitra pembinaan dengan 
pertanyaan yang sama 
“begini ya mbak selama saya pengisi materi disini saya melihat 
bahwa narapidana sangat haus akan ilmu agama jadi mereka sangat 
antusias mendengarkan saya. Sampai-sampai ada narapidana setelah 
sesi menemui saya, dia menangis dan menyesali perbuatannya. 
Beberapa tahun yang lalu ada narapidana yang dari non Islam dia 
tertarik mendengarkan materi yang disampaikan oleh petugas sini 
sampai-sampai mengetuk hatinya dan dia menjadi muslim mbak. 
Subhanallah hal yang luar biasa buat saya pribadi mbak terenyuh 
saya melihatnya.”  
 
Hal senada di ungkapkan oleh narapidana tentang pelaksanaan 
pembinaan akhlak sebagai berikut 
“kalau saya pribadai saya sangat senang mbak dan sangat 
menunggu-nunggu kegiatan ini karena dengan begitu saya 
bertambah ilmu keagamaan dan saya terketik untuk bertaubat mbak. 
Saya pun terkadang di tunjuk untuk mengisi materi waktu kegiatan 
ceramah mbak. Dan saya lihat teman-teman lainya juga khusuk 
dalam mendengarkan pak kyai ya meskipun ada beberapa juga yang 
ogah-ogahan ikut kegiatan mbak semua tergantung pribadi masing-
masing mbak.” 
 
d) Evaluasi Pembinaan Akhlak Narapidana 
Mengevaluasi program-program pembinaan yang telah 
direncanakan dan sudah dilakukan. Jika dalam pelaksanaannya ada 
 yang perlu diperbaiki dibahas oleh seksi yang bersangkutan 
sepengetahuan Kepala Rutan hal ini dilakukan agar pembinaan benar-
benar bermanfaat bagi narapidana dan dapat merubah perilaku 
narapidana menjadi lebih baik. Kepala Rutan mengungkapkan tentang 
evaluasi dalam pembinaan Akhlak sebagai berikut: 
“Pelaksanaan rapat sendiri diadakan rutin setiap 3-6 bulan sekali 
berguna untuk mengevaluasi program-program pembinaan. Jika 
dalam pelaksanaannya ada yang perlu diperbaiki dibahas oleh seksi 
yang bersangkutan sepengetahuan saya, hal ini dilakukan agar, 
pembinaan benar-benar bermanfaat bagi narapidana dan dapat 
merubah perilaku narapidana menjadi lebih baik.” (wawancara 
dengan kepala Rutan pada Senin 9 Desember 2017). 
 
Untuk mengetahui evaluasi pembinaan akhlak Narapidana di 
Rutan klas IIB Boyolali, peneliti melakukan observasi dilapangan dan 
wawancara dengan kepala Rutan. Dari hasil observasi dan wawancara, 
peneliti menemukan bahwa evaluasi terdiri dari dua macam evaluasi. 
Yang pertama evaluasi bulanan, dan evaluasi tahunan. 
1) Evaluasi bulanan 
Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi ini dilakukan 
setiap bulan. Evaluasi pembinaan rutinan yang akan dibuat laporan. 
Setiap laporan bulanan akan dilaporkan kepada kepala rutan dan 
akan ditindak lanjuti dan diperbaiki.  
2) Evaluasi Akhir  
Berdasarkan keterangan dari kepala Rutan, evaluasi ini 
merupakan evaluasi tahap akhir dari pembinaan akhlak. 
Narapidana yang dianggap lolos dalam pembinaan.  
 
 3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
pembinaan akhlak pada narapidana di Rutan Klas II B Boyolali 
Tahun 2017 
Dalam proses pelaksanaan upaya pembinaan akhlak napidana di 
Rutan klas IIB terdapat hal-hal yang mendukung dan juga menjadi 
penghambat dalam pembinaan akhlak napi. Berdasarkan pada observasi 
dan wawancara, dapatlah penulis identifikasikan faktor pendukung dan 
penghambat tersebut. 
1) Faktor Pendukung Pembinaan Akhlak 
Akhlak sangatlah urgen bagi umat manusia di dunia. Urgensi akhlak ini 
tidak saja dirasakan oleh manusia dalam kehidupan perseorangan, tetapi 
juga dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat, bahkan juga 
dirasakan dalam kehidupan berbangsa atau bernegara. Dengan 
demikian, jika akhlak telah lenyap dari diri masing-masing manusia, 
kehidupan ini akan kacau balau, masyarakat menjadi berantakan. 
Tujuan penghukuman di Rutan bukan semata-mata memberikan 
hukuman kepada pelaku pidana sebagai pembalasan dari perbuatannya, 
tetapi penghukuman di jatuhkan agar terhukum selama menjalani 
pidananya melaksanakan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama dan 
mempunyai landasan hukum yang jelas serta kuat dan konsisten dalam 
menjalankan syariat agama serta mempunyai akhlak yang lebih baik 
dari sebelumnya. 
 Berhasilnya suatu pembinaan akhlak di Rutan tentunya terdapat 
beberapa faktor yang menunjang kegiatan pembinaan. Adapun faktor-
faktor pendukung pembinaan di Rutan menurut Kepala Rutan salah 
satunya adalah adanya minat yang tinggi dari narapidana dalam 
mengikuti setiap kegiatan keagamaan di Rutan. 
“Salah satu faktor keberhasilan kami dalam membina Narapidana 
disini itu tidak terlepas dari napi itu sendiri, mereka punya antusias 
tinggi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang kami 
adakan dan kerjasama para petugas dan mitra dalam disiplin kegiatan 
tersebut. Menggunkan metode dan materi yang berbeda membuat 
antusias para narapidana dalam penerimaan materi dan pembinaan 
yang kami lakukan” (wawancara dengan kepala Rutan pada Senin 9 
Desember 2017). 
 
Selain itu Pembina kemasyarakatan menambahkan bahwa selain 
tingginya minat dan antusias narapidana dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diadakan di Rutan klas IIB Boyolali, faktor 
penunjang yang lain adalah karena adanya persiapan yang mantap dan 
waktu yang lebih efesien. 
“Faktor pendukung yang lain itu adanya persiapan yang mantap dari 
kami sebagai petugas, juga karena waktunya yang lebih efesien. 
Kami melakukan sesuai yang telah dijadwalkan dan melakukan 
evaluasi kegiatan-kegiatan yang sudah berlangsung. Jika ada 
kekurangan kami perbaiki di program selanjutnya” 
 
Mitra pembinaan menambahkan bahwa selain adanya persiapan yang 
matang dan tingginya antusias narapidana dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan yang diadakan oleh Rutan klas IIB Boyolali, ada juga faktor 
lain yang sangat mendukung dakwah islam yaitu Adanya pertukaran 
pikiran, pengalaman, ilmu dalam kelompok. 
 “Salah satu faktor pendukung keberhasilan pembinaan akhlak adalah 
seringnya kami mengajak para napi untuk bertukar pikiran, 
pengalaman, dan berbagi ilmu bersama dan menampung ususlan para 
narapidana untuk tema yang akan dibahas di pertemuan berikutnya. 
Biasanya kegiatan ini kami manfaatkan saat istrahat selama 30-45 menit 
setiap harinya. Jadi kami pun tau kekurangan kami apa selama ini” 
 
Maka dari pengamatan penetili dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung keberhasilan dalam pembinaan Akhlak Narapidana di 
Rutan klas IIB Boyolali yakni adanya kerjasama yang baik antara 
keluarga dan petugas, adanya dukungan dari lembaga lain, adanya 
narapidana yang mempunyai keterampian dalm membaca al-Qur’an. 
2) Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara, dapatlah penulis 
identifikasikan dalam pelaksanaan pembinaan akhlak narapidanan di 
Rutan pasti mengalami beberapa hambatan yaitu sebagai berikut:  
a) Fasilitas Pendukung 
Pelaksanaan pembinaan Akhlak tentunya memerlukan sarana dan 
prasarana yang memadai. Seluruh kegiatan pembinaan yang di 
lakukan di mesjid dan di kamar-kamar narapidana sudah sangat 
efektif. Fasilitas fisik maupun non fisik yang terdapat di Rutan Klas 
IIB Boyolali sudah terpenuhi, misalnya pembinaan keahlian, 
keterampilan dan lain-lain termasuk adanya plataran yang luas 
yang bisa di jadikan sebagai tempat mengeluarkan ekspresi dari 
narapidana sehingga narapidana tidak merasa tertekan, stress 
berada di Rutan 
b) Petugas dan Pembina Agama Islam 
 Jumlah tahanan dan narapidana hingga saat ini berjumlah 154 
orang, dengan Pembina agama Islam yang membina tiap harinya 
berjumlah 44 pembina. Perbandingan ini sudah sangat cukup 
sehingga untuk pendekatan individu sudah sangat efektif 
membantu narapidana. Dan dikarenakan narapidana itu banyak 
denfan karakteristik bermacam-macam dan dari berbagai latar 
belakang yang berbeda para petugas sedikit mengalami kesulitan 
dalam proses pembinaan. 
Jadi dapat disimpulkan dari hasil pengamatan dan wawancara 
faktor yang menjadi penghambat dalam pembinaan akhlak yaitu 
tidak seimbang antara jumlah narapidana dengan kapasitas Rutan, 
karakter yang berbeda, latar belakang soasial napi yang berbeda. 
 
4. Apa solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan dalam 
pembinaan akhlak narapidana di Rutan Boyolali tahun 2017 
Adapun beberapa alternatif solusi yang dapat dilakukan di Rutan 
klas IIB Boyolali dalam menghadapi berbagai hambatan 
a) Adanya pengklasifikasian narapidana berdasarkan hal-hal tertentu, 
seperti tingkat kejahatan, pemahaman keagamaan dan sebagainya 
sehingga akan mempermudah pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam 
di Rutan kelas IIB Boyolali. 
b) Memberikan kesempatan kepada pihak diluar Lembaga Pemasyarakatan 
yang ingin bekerjasama dan membantu program pembinaan narapidana.  
 c) Berbagai pendekatan dilakukan agar tertanam rasa kepercayaan diri 
narapidana bahwa penyuluhan agama Islam/mitra pembinaan/lembaga 
keagamaan yang diberikan akan dapat membantu untuk menyelesaikan 
segala persoalan yang dihadapinya. Prasarana kegiatan penyluhan 
agama Islam di Rutan kelas IIB Boyolali, seperti Al-Qur'an dan alat-alat 
ibadah seperti mukena, kerudung akan dapat dimanfaatkan narapidana 
sehingga akan memudahkan pelaksanaan metode penyuluhan agama 
Islam. 
d) Motivasi kepada narapidana untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
keagamaan Islam di Rutan kelas IIB Boyolali hendaknya senantiasa 
diberikan. Hal itu akan sangat bermanfaat bagi diri narapidana sendiri 
untuk bekal kembali bergabung bersama masyarakat setelah keluar dari 
lembaga pemasyarakatan, dengan ditemukannya solusi dari segala 
hambatan yang ada dan disertai adanya faktor penunjang tersebut maka 
pelaksanaan metode penyuluhan agama Islam di Rutan kelas IIB 
Boyolali akan dapat berjalan lancar, sehingga tujuan yang diharapkan 
dapat tercapai. Narapidana akan mampu mengurangi tekanan batin 
maupun moral yang mereka rasakan serta mempunyai akhlak yang baik 
sehingga mampu melakukan kegitan sehari-hari sesuai dengan tuntunan 
ajaran agama Islam yang berdasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadits. 
 
 
 
 B. Pembahasan  
Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan penelitian 
maka akan dibahas penemuan penelitian tersebut sekaligus yang menjadi 
fokus penelitian ini. 
Analisis Manajemen Pembinaan Akhlak Narapidana Di Rumah 
Tahanan (Rutan) Kelas IIB Boyolali  
Melihat pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari maka tidak 
heran apabila tujuan pendidikan Islam yaitu terwujudnya akhlak yang baik. 
Pembinaan sebagai usaha sadar yang sistematis dan seitemik selalu bertolak 
dari sejumlah landasan serta memerlukan asas tertentu. Di Rutan Klas IIB 
Boyolali pembinaanya sudah cukup baik. Pelaksanaan pembinaan akhlak 
narapidana di Rutan Klas IIB Boyolali antara lain melalui kurikulum yang 
digunakan, isi program yang telah direncanakan, sarana dan prasarana yang 
tersedia, sasaran didik, serta berbagai sumber pembelajaran yang membantu 
narapidana dalam memperoleh pembinaan yang sudah terealisasikan dengan 
baik. 
Fungsi dan tugas pembinaan pemasyarakatan terhadap warga binaan 
pemasyarakatan (narapidana, anak negara, klien pemasyarakatan dan tahanan) 
dilaksanakan secara terpadu dengan tujuan agar mereka setelah selesai 
menjalani pidana, pembinaan dan bimbingan dapat menjadi warga 
masyarakat yang baik. Sebagai abdi negara dan abdi masyarakat wajib 
menghayati serta mengamalkan tugas-tugas pembinaan pemasyarakatan 
dengan penuh tanggung jawab. Untuk melaksanakan kegiatan pembinaan 
 pemasyarakatan yang berdaya guna, tepat guna dan berhasil guna, petugas 
harus memiliki kemampuan profesional dan integritas moral. Pembinaan 
terhadap warga binaan pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-asas yang 
terkandung dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan Standart 
Minimum Rules (SMR) yang tercermin dalam 10 Prinsip Pemasyarakatan. 
Adapun pola pembinaan menurut Keputusan Menteri RI Nomor M. 02-
PK.04.10 Tahun 1990 : 
1) Penerimaan, Pendaftaran dan Penempatan Warga Binaan 
Pemasyarakatan. Untuk Penerimaan Narapidana mengikuti langkah-
langkah berikut ini 
a) Penerimaan tahanan baru di Rumah Tahanan Negara (Rutan) harus 
didasarkan pada surat-surat yang sah. 
b) Penerimaan tahanan baru di Rutan dilakukan oleh anggota regu jaga 
yang sedang bertugas di pintu gerbang. 
c) Sebelum anggota regu jaga yang bertugas menerima tahanan, lebih 
dahulu harus meneliti surat-surat yang melengkapinya dan 
mencocokkan dengan nama dan jumlah yang tercantum dalam surat 
tersebut. 
d) Selanjutnya anggota regu jaga tersebut mengantar tahanan beserta 
surat-surat dan barang-barang bawaannya kepada kepala regu jaga.  
e) Kepala regu jaga mengadakan penelitian dan pemeriksaan ulang atas 
surat-surat dan barang bawaannya untuk dicocokkan dengan tahanan 
yang bersangkutan. 
 f) Dalam melakukan penelitian dan pemeriksaan, kepala regu jaga dapat 
melakukan penggeledahan dengan mengindahkan norma-norma 
kesopanan dan penggeledahan terhadap tahanan wanita harus 
dilakukan oleh petugas wanita. 
g) Jika dalam penggeledahan ditemukan barang terlarang/ berbahaya, 
maka barang tersebut wajib diamankan dan diselesaikan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
h) Apabila penggeledahan selesai, kepala regu jaga memerintahkan 
petugas untuk mengantar tahanan baru beserta surat-surat dan barang-
barang kepada petugas 
Untuk Penerimaan Narapidana mengikuti langkah-langkah berikut 
ini 
a) Petugas pendaftaran meneliti kembali sah tidaknya surat perintah/ 
penetapan penahanan dan mencocokkannya dengan tahanan yang 
bersangkutan. 
b) Mencatat hal-hal penting seperti tanggal dan nomor surat perintah/ 
penetapan penahanan dalam Buku Register A menurut golongan 
tahanan tersebut. 
c) Meneliti kembali barang-barang yang dibawa tahanan dan mencatat 
dalam Buku Penitipan Barang-barang (Register dan setelah itu barang-
barang diberi label yang di atasnya ditulis antara lain nama pemiliknya 
dan sebagainya. 
 d) Barang-barang perhiasan (berharga) yang mahal dicatat dalam Buku 
Register D dan kemudian barang-barang tersebut maupun uang 
disimpan di dalam lemari besi (brandkast). 
e) Mencatat identitas tahanan, mengambil sidik jari tahanan yang dicap 
pada surat perintah/ penetapan penahanan dan kartu daktiloskopi serta 
mengambil foto tahanan. 
f) Pemeriksaan kesehatan tahanan kepada dokter atau petugas medis 
Rutan.  
g) Setelah pemeriksaan kesehatan, petugas pendaftaran membuat Berita 
Acara Penerimaan tahanan yang ditandatangani bersama oleh Kepala 
Unit Pendaftaran atas nama Kepala Rutan dan pengawalnya, 
kemudian mempersilahkan pengawal tersebut meninggalkan Rutan. 
h) Kepada tahanan baru kemudian diberikan barang perlengkapan Rutan. 
Untuk Penempatan Narapidana mengikuti langkah-langkah 
berikut ini 
a) Tahanan baru ditempatkan di blok pengenalan lingkungan dan wajib 
mengikuti kegiatan pengenalan lingkungan. 
b) Tahanan yang berpenyakit menular harus dikarantinakan dan 
dibuatkan catatan tentang penyakitnya, demikian juga terhadap 
tahanan yang berpenyakit lain, dicatat dalam buku khusus untuk 
keperluan tersebut (Register G). 
c) Setiap tahanan perlu diwawancarai untuk kepentingan perawatannya 
di Rumah Tahanan Negara. 
 d) Dalam penempatan tahanan wajib memperhatikan penggolongan 
mereka, berdasarkan : 
a. Jenis kelamin. 
b. Umur. 
c. Tingkat pemeriksaan. 
d. Jenis perkara. 
e. Kewarganegaraan. 
e) Untuk mengetahui data penghuni blok, pada bagian luar pintu sebelah 
kiri atau kanan setiap kamar ditempel papan untuk mencantumkan 
daftar yang berisi nama, nomor, daftar, umur, tingkat pemeriksaan, 
tanggal habis masa penahanan (expirasi tahanan) dan lain-lain yang 
dianggap perlu. 
f) Pengenalan lingkungan dilakukan oleh kepala blok yang akan 
memberikan atau mengadakan : 
a. Penjelasan tentang hak-hak tahanan serta kewajiban narapidana. 
b. Pengenalan terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku 
c. Masa pengenalan lingkungan paling lama 7 hari kerja. 
2) Bentuk Pembinaan 
Pembinaan untuk narapidana sendiri terdiri dari 
a. Pembinaan keagamaan 
a) Ceramah, penyuluhan dan pendidikan agama. 
b) Ceramah, penyuluhan dan pendidikan umum. 
 c) Untuk keperluan ceramah, penyuluhan dan pendidikan 
sebagaimana dimaksud, Kepala Rutan dapat mengadakan 
kerjasama dengan instansi-instansi pemerintah setempat 
berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
d) Pokok-pokok materi ceramah, penyuluhan atau pendidikan yang 
akan disampaikan kepada tahanan, harus terlebih dahulu diketahui 
Kepala Rutan dan kegiatannya tidak boleh menyinggung perasaan 
atau menimbulkan keresahan para tahanan. 
e) Setiap kegiatan baik berupa ceramah, penyuluhan atau pendidikan 
perlu diawasi agar tidak dipergunakan untuk tujuan-tujuan yang 
dapat mengganggu keamanan dan ketertiban Rutan maupun 
negara. 
f) Untuk (maksud) memberikan ceramah, penyuluhan dan pendidikan 
disediakan ruangan dan sarana yang diperlukan. 
b. Pembinaan Jasmani 
a) Untuk menjaga kondisi kesehatan jasmani, kepada tahanan 
diberikan kegiatan olah raga, kesenian dan rekreasi di dalam Rutan 
sesuai dengan fasilitas yang tersedia. 
b)  Dalam upaya memenuhi fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan 
sebagaimana dimaksud pada angka 1, tahanan diperkenankan 
membawa sendiri peralatan yang diperlukan, sepanjang tidak 
merugikan atau mengganggu keamanan dan ketertiban Rutan. 
 c) Senam pagi tahanan dipimpin oleh petugas Rutan dan dilaksanakan 
sekurang-kurangnya dua kali seminggu.  
d) Penyelenggaraan kegiatan olahraga, berupa futsal, bulutangkis, 
tenis meja, catur dan lain-lain, dilaksanakan di dalam Rutan dan 
dalam pengawasan petugas. 
Dalam pembinaan Akhlak sangatlah penting. Karena akhlak merupakan 
bagian yang terpenting dalam kehidupan, untuk mempunyai akhlak yang 
bagus, narapidana harus mengenal dirinya sendiri, karena dengan mengenal 
diri sendiri maka mereka bisa mengubah dirinya sendiri. Untuk akhlak 
narapidana di  Rutan Klas IIB Boyolali sudah cukup bagus karena sebagian 
besar mereka patuh dan taat terhadap berbagai peraturan yang ada didalam 
Rutan. Cerminan akhlak yang bagus bagi narapidana adalah mereka yang 
patuh dan taat terhadap berbagai peraturan yang ada didalam Rutan. Untuk 
narapidana yang berakhlak kurang baik yaitu mereka yang kurang patuh 
terhadap berbagai pembinaan yang ada didalam Rutan.  
Materi yang digunakan dalam membina akhlak narapidana tidak sama 
dengan materi yang ada dalam pendidikan formal, materi yang digunakan 
untuk membina narapidana materi tentang aqidah, fiqih, baca al qur’an 
muhasabah diri bagi Narapidana Rutan, serta berbagai program tambahan 
yang dibuat sekreatif mungkin sehingga dalam pelaksanaanya narapidana 
tidak merasa lama dan bosan ketika menjalani masa pidananya karena telah 
disibukkan oleh berbagai kegiatan yang telah dijadwalkan. 
 Dalam membina akhlak narapidana berbeda dengan pembianaan 
manusia pada umumnya. Mengenai metode yang digunakan oleh  Rutan Klas 
IIB Boyolali dalam upaya pembinaan akhlak narapidana, para pembina 
menggunakan metode ceramah, curah pendapat, diskusi, peragaan, konseling, 
keteladanan, audio visual dan takzir serta menggunakan media yang dapat 
mendukung serta meningkatkan akhlak narapidana menjadi lebih baik. 
Dengan adanya metode pembinaan akhlak, para pembina dapat memberikan 
pemahaman tentang akhlak kepada narapidana serta dapat memantau akhlak 
narapidana di Rutan Klas IIB Boyolali. 
Dengan demikian pelaksanaan pembinaan akhlak narapidana sudah 
sesuai dengan prosedur yang ada. Akan tetapi perlu adanya kajian ulang 
mengenai metode yang paling tepat digunakan dalam pembinaan narapidana 
dirutan karena dilatar belakangi perbedaan psikologi, bahasa, kadar 
keagamaan, kasus narapidana, serta umur sehingga pemilihan metode yang 
tepat dapat lebih efektif, materi yang  disampaikan lebih mudah difahami 
serta dapat memberikan dampat positif yang lebih baik kepada narapidana. 
Pembinaan akhlak yang dilaksanaan di Rutan Klas IIB Boyolali melalui 
kegiatan keagamaan mencakup aspek kesadaran agama yang berupaya 
menumbuhkan akhlak narapidana yang telah hilang. Setelah penumbuhan 
kesadaran yang dilakukan oleh para pembina setelah dirasa cukup maka di 
ajak agar perasaan mereka membawa keyakinan yang direalisasikan oleh 
tindakan amaliah keagamaan. Dalam pengamalan ini  Rutan Klas IIB 
Boyolali melaksanaan kegiatan yang mendukung antara lain:  
 a) Pelaksanaan sholat dhuhur dan ashar berjamaah  
b) Sholat taraweh dan khutbah 
c) Tadarus Al Qur’an/Iqra’ 
d) Mengadakan peringatan hari besar Islam  
e) Tahfiidhul Qur‟an  
f) Maulid Nabi Muhammad  
g) Kegiatan ekstra seperti pelatihan rebana, kaligrafi dan MTQ  
h) Sholat Idul Fitri dan Idul Adha 
i) Penyembelihan hewan kurban 
j) Belajar Fiqih, Aqidah 
Perbedaan keyakinan membuat model pembinaan keagamaan berbeda 
sesuai dengan agama masing-masing. Untuk materi keagamaan di sama 
ratakan terhadap semua warga binaan pemasyarakatan sesuai dengan 
keyakinan agama masing-masing walaupun mempuyai kadar keagamaan 
yang berbeda-beda. Namun secara umum pembinaan keagamaan lebih padat 
atau berfokus pada pembinaan narapidana yang beragama Islam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan serta 
hasil pembahasan penelitian yang difokuskan pada manajemen pembinaan 
Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) Klas IIB Boyolali 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajeman pembinaan Akhlak yang dilakukan di Rumah Tahanan 
Negara Klas IIB Boyolali dimulai dari penyusunan membuat program 
kerja, jadwal pembinaan, jadwal pengisi pembinaan akhlak, penunjukan 
mitra dan pembuatan materi pembinaan akhlak. Pengelompokan atas 
dasar umur, jenis kelamin, lama hukuam, jenis kejahatan. Materi 
pembinaan disesuai deangan pemateri, aklaq, fiqih, muhasabah diri dan 
cara membaca Al Qur’an atau iqra sesuai kaidah yang berlaku. Evaluasi 
dilaksanakan untuk menilai semua kegiatan menemukan keberhasilan dan 
penyebab kegagalan suatu pencapaiaan tujuan, sehingga dapat dijadikan 
kajian berikutnya untuk perbaikan dan pengembangan. Dalam pembinaan 
akhlak evaluasi dilakukan rutin setiap 3-6 bulan sekali hal ini bermanfaat 
bagi narapidana, dapat merubah perilaku narapidana menjadi lebih baik 
sehingga dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat. 
2. Faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas IIB Boyolali yakni : (a) Faktor 
 Pendukung adalah: Adanya kerjasama yang baik, antara keluarga dan 
petugas, adanya dukungan dari lembaga lain, adanya narapidana yang 
mempunyai keterampian dalm membaca al-Qur’an. (b), Faktor 
Penghambat adalah : Tidak seimbang antara jumlah narapidana dengan 
kapasitas Rutan, karakter yang berbeda, latar belakang soasial napi yang 
berbeda.  
3. Untuk mengatasi hambatan dalam program pembinaan narapidana, 
Lembaga Pemasyarakatan memiliki cara yang ditempuh, (a) Memberikan 
kesempatan kepada pihak diluar Lembaga Pemasyarakatan yang ingin 
bekerjasama dan membantu program pembinaan narapidana. (b) 
melakukan pembinaan narapidana dengan menggunakan pendekatan 
personal.  
 
B. Implikasi  
Jika pelaksanaan Manajemen Pembinaan Akhlak Narapidana di Rutan 
Klas II B Boyolali berjalan sesuai dengan tahapan-tahapan secara optimal, 
maka tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan baik sehingga visi dan 
misi lembaga dapat diwujudkan. 
Di dalam merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan berbagai kegiatan di Rutan kepala Rutan benar-benar 
memikirkan dan merumuskan tindakan yang harus dilakukan, pelibatan 
masyarakat dalam meningkatkan pelayanan terhadap narapidana, hingga 
perencanaan berbagai kegiatan di rutan, merupakan rangkaian yang 
 membutuhkan suatu keputusan untuk melaksanakannya. Kepala rutan tidak 
memutuskan sendiri hal apa saja yang perlu dilakukan, tapi kepala rutan 
melibatkan seluruh komponen di rutan seperti pembina kemasyarakatan, sipir  
dalam mengambil keputusan untuk merancang progam peningkatan kualitas 
pelayanan terhadap narapidana. 
Kepala rutan membuka komunikasi dua arah dalam mendelegasikan 
tugas. Kepala rutan menerima masukan dan saran serta kritikan dari berbagai 
pihak baik dari pembina kemasyarakatan, sipir, mitra pembinaan ataupun dari 
narapidana bahkan keluarga narapidana dengan berusaha memahami berbagai 
aspirasi serta mempertimbangkannya demi perbaikan kinerja rutan. 
Dalam pembinaan sangat penting bagi seluruh komponen melakukan 
inovasi termasuk dalam pengunaan metode penyampaian pembinaan, karena 
dengan menggunakan metode secara efektif dapat menarik minat narapidana 
dan mengurangi rasa bosan. Penggunaan metode juga memberikan dampak 
positif bagi ilmu pengetahuan karena begitu besarnya pengaruh metode dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat memunculkan variasi baru dalam 
mengembangkan metode pembinaan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas 
dalam pembinaan akhlak sehingga dalam pembinaan akhlak pada narapidana 
meningkat dan berhasil. 
 
 
 
 
 C. Rekomendasi/Saran 
Demi kemajuan dan lebih berhasilnya pembinaan akhlak narapidana 
yang ada di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Boyolali, penulis 
menyarankan sebagai berikut : 
1. Kanwil KemenkumHAM dan Rutan Klas II Boyolali dalam melakukan 
pembinaan narapidana hendaknya lebih profesional dan sesuai dengan 
kebutuhan agar tercapainya tujuan pendidikan 
a. Kanwil KemenkumHAM dan Rutan Klas II Boyolali dalam 
menjalankan perannya dapat memberikan atau memfasilitasi sesuai 
dengan kebutuhan agar mampu meningkatkan kualitas. 
b. Kanwil KemenkumHAM dan Rutan Klas II Boyolali berinovasi 
dalam mengadakan pelatihan dan pembinaan terhadap pembina 
kemasyarakatan. 
c. Mengingat banyaknya penghuni dalam Rumah Tahanan Negara 
(Rutan) ini, serta heterogennya penghuni, hendaknya menempatkan 
serta menambah tenaga-tenaga professional dibidang pendampingan 
pembinaan agama Islam 
d. Jumlah penghuni narapidana yang melebihi kapasitas/overload 
merupakan salah satu penghambat yang tidak mudah untuk diatasi. 
Hal ini sangat mungkin terjadi pada setiap Lembaga Pemasyarakatan, 
dan seharusnya sudah dapat diantisipasi dengan menambah bangunan 
Lembaga Pemasyarakatan. 
 
 2. Pembina Kemasyarakatan, Sipir, Mitra Pembinaan 
a. Lebih meningkatkan pelayanan kegiatan pembinaan Aklak terhadap 
Narapidana guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan, dan 
mencapai sasaran pada visi dan misinya. 
b. Inovasi akan bentuk pembinaan narapidana, dimana pembinaan yang 
dapat menarik dan membangkitkan semangat narapidana untuk 
mengikuti pembinaan dengan baik. Dengan pembinaan yang tidak 
kaku dan menonjolkan pembinaan berkelompok 
3. Narapidana 
a. Menjadikan kesadaran dan keikhlasan sebagai dasar dalam beramal 
dan beraktifitas, sehingga terbentuk nilai-nilai kepribadian yang 
mulia. 
b. Menaga komitmen dalam diri  dan integritas sebagai narapidana 
untuk menjadi lebih baik lagi 
4. Penelitian Selanjutnya 
Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu 
mengungkapkan lebih dalam tentang pembinaan akhlak di rutan sehingga 
apabila ada aspek-aspek dalam pengembangan inovasi pembinaan akhlak 
yang belum tercakup dalam penelitian ini dapat disempurnakan oleh 
peneliti selanjutnya. 
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 Lampiran 1 
PANDUAN OBSERVASI 
AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
Perencanaan Pembinaan di 
Rutan 
1. Penyusunan Pembinaan 
2. Pengambilan Keputusan 
Pesiapan Pembinaan Akhlak di 
Rutan 
1. Jadwal Yang digunakan 
2. Pemateri yang ditunjuk 
3. Materi yang digunakan 
4. Sarana Prasarana 
Penerapan Pembinaan Akhlak 
di Rutan 
1. Pelaksanaan Pembinaan melalui kegiatan 
2. Hambatan dan solusi yang dihadapi di 
rutan 
 
 Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
Planning (perencanaan) 1. Bagaimana proses perencanaan program 
pembinaan akhlak di Rutan selama ini? 
2. Apasaja program kerja bapak/ibu pengelola 
dalam pembinaan akhlak pada napi? 
3. Apa target dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
pembinaan akhlak tersebut? 
Organizing 
(pengorganisasian) 
4. Bagaimana cara Bapak/.ibu dalam 
mengelompokkan para napi? 
5. Bagaimana cara pembagian materi kepada para 
napi dalam kegiatan-kegiatan pembinaan 
akhlak?  
6. Materi apa yang tepat bapak/ibu berikan kepada 
para napi dalam kegiatan-kegiatan pembinaan 
akhlak? 
 
Actuating (aktualisasi) 7. Bagaimana  pelaksanaan dalam pembinaan 
akhlak Napi yang bapak/ibu lakukan? 
8. Bagaimana antusias para napi dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak tersebut? 
9. Bagaimana bapak/ibu untuk memberikan 
motivasi kepada para napi dalam kegiatan-
 kegiatan pembinaan akhlak? 
Controlling (pengawasan) 10. Bagaimana pendapat bapak/ibu dalam kegiatan-
kegiatan pembinaan akhlak di rutan selama ini? 
11. Bagaimana bapak/ibu melakukan 
mentoring/pengawasan dalam pembinaan akhlak 
pada napi selama ini? 
12. Apakah yang bapak/ibu peroleh selama 
kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak selama ini? 
13. Bagaimana praktek kegiatan pembinaan akhlak 
terhadap perilaku kehidupan sehari-hari serta 
pelaksanaan ibadah? 
14. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap pemateri 
dalam proses pembinaan akhak? 
15. Bagaimana bapak/ibu melakukan evaluasi dalam 
proses pembinaan akhlak napi? 
 
16. Apa hambatan yang bapak/ibu alami dalam proses pembinaan akhlak napi? 
17. Apa solusi yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi 
dalam pembinaan akhlak napi? 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
DOKUMEN HAL YANG DIAMATI 
Profil Rutan Klas II B 
Boyolali 
1. Gambaran Umum Rutan Klas II B Boyolali 
2. Sejarah Berdirinya Rutan Klas II B Boyolali 
3. Visi Misi  
4. Struktur Organisasi Rutan Klas II B 
Boyolali 
5. Sarana Prasarana Rutan Klas II B Boyolali 
6. Denah Bangunan Rutan Klas II B Boyolali 
7. Tata Tertib Rutan Klas II B Boyolali 
Buku Daftar 1. Kondisi Petugas Rutan  
2. Kondisi Narapidana 
Papan Inventaris 1. Gedung dan tanah 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang pegawai rutan 
4. Papan daftar Narapidana 
5. Daftar inventaris, saran prasarana dan lain-
lain 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
 FIELD NOTE HASIL OBSERVASI  
Hari/ Tanggal : Senin, 4 Desember 2017  
Jam  : 09.00-11.30 WIB 
Tempat : Rutan Klas II B Boyolali 
Subyek  : Narapidana  
Metode : Observasi 
 
Deskripsi Hasil: 
Hari ini adalah observasi yang pertama kali. Peneliti ikut serta dalam 
kegiatan sehari-hari Kepala Rutan dan Pembina Kemasyarakatan dalam 
melakukan pembinaan terhadap Narapidana. Narapidana pertama ini ketika dulu 
kesalahanya dia melakukan pencabulan terhadap temanya sendiri akan tetapi dari 
pengamatan saya dapatkan informasi bahwa si cewek lebih agresif dan si cewek 
yang memaksa si Narapidana. Dapat dikatan sebenarnya Narapidana ini sebagai 
korban. Pembina Kemasyarakatanbeserta Narapidana berada dalam suatu ruangan 
sendiri yang memang disediakan untuk beliau membina Narapidana. Ruangan 
tersebut cukup besar dan terlihat santai seperti ruang tamu pada umumnya. Disana 
terdapat meja dan kursi serta terdapat juga rak buku. Didalam rak buku terdapat 
buku-buku keagamaan yang digunakan baPembina Kemasyarakatanfanani untuk 
Narapidananya agar dibaca-baca. Selain itu terdapat juga Al-Quran, dan beberapa 
buku hadits. Siang itu terlihat Pembina Kemasyarakatan memberikan pengarahan 
dan masukan terhadap Narapidana. Si Narapidana juga terlihat santai ketika 
 menerima pengarahan dan bimbingan dari Pembina Kemasyarakatan. Keadaan ini 
terlihat begitu santai dan natural. 
Pembina Kemasyarakatan mengajak Narapidana berdiskusi dan mengobrol 
santai, sehingga terlihat lebih akrab antara Pembina Kemasyarakatan dan 
Narapidana tersebut. Nampak dari perlakuan beliau memberikan masukan dan 
arahan seperti menyuruh terhadap keluarganya sendri. Sehingga si Narapidana 
terlihat begitu dekat dengan Pembina Kemasyarakatan. Dalam pembinaan ini 
beliau menanyakan berbagai hal terhadap si Narapidana yang berhubungan 
dengan kegiatan Narapidana sehari-hari. Narapidana juga menjelaskan bahwa 
ketika di rutan dia juga sering membantu mengerjakan pekerjaan di rutan. 
Melakukan hal-hal yang positif. Sering banyak belajar dan rajin shalat lima waktu. 
Proses pembinaan ini dilakukan kurang lebih hampir dua jam oleh 
Pembina Kemasyarakatan, ketika itu berlangsung santai dan terlihat seperti 
mengobrol biasa dan tidak terlihat formal. Saat Pembina Kemasyarakatan 
menanyakan soal buku bacaan yang sebelumnya sudah dikasih kepada narapidana 
mengenai apa dari isi buku bacaan tersebut. Narapidana menceritakan secara 
gamblang apa yang ada dalam buku tersebut. Buku yang Narapidana baca 
berjudul “celakalah orang yang shalat” Narapidana menjelaskan bahwa dalam 
buku tersebut menceritakan tentang orang yang rajin shalat akan tetapi masih 
sering menggunjing dan melakukan perbuatan-perbuatan tercela lainya tanpa ia 
sadari. Pembina Kemasyarakatan menanggapi dari apa yang disampaikan oleh 
Narapidana dan memberi penjelasan singkat yang tidak terlepas dari pembinaan 
ini dilakukan. Bahwa dalam semua tindakan yang dilakukan oleh manusia 
 hendaknya berhati-hati karena bisa saja kita salah melakukan tindakan dan 
senantiasa mendekatkan diri kepda allah untuk memperbaiki akhlak kita dengan 
rajin beribadah kepada-Nya. 
Menjelang adzan dhuhur pukul 11.45 WIB Pembina Kemasyarakatan 
mengakhiri pembinaan ini untuk si Narapidana, dan kemudian mempersilahkan 
Narapidana untuk bersiap-siap mengambil air wudhu, dan melakukan shalat 
berjamaah dengan beliau. 
 
CatatanReflektif 
Suasana saat melakukan pembinaan begitu hening dan santai. Ruangan 
tersebut cukup besar dan terlihat santai seperti ruang tamu pada umumnya. Disana 
terdapat meja dan kursi serta terdapat juga rak buku. Didalam rak buku terdapat 
buku-buku keagamaan yang digunakan Pembina Kemasyarakatan untuk 
Narapidananya agar dibaca-baca. Selain itu terdapat juga Al-Quran, dan beberapa 
buku hadits. Siang itu terlihat Pembina Kemasyarakatan memberikan pengarahan 
dan masukan terhadap Narapidana. Narapidana juga terlihat santai ketika 
menerima pengarahan dan bimbingannya. Keadaan ini terlihat begitu santai dan 
natural meskipun demikian pembinaan berjalan dengan lancar dari awal hingga 
akhir. 
FIELD NOTE HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Jam  : 13.30-15.00 WIB 
 Tempat : Rutan klas II B Boyolali 
Subyek  : Narapidana  
Metode : Observasi 
 
Deskripsi Hasil: 
Siang itu peneliti datang ke Rutan dan langsung disambut oleh petugas 
yang menangani buku tamu. Setelah mengisi data di buku tamu, peneliti langsung 
menuju ruangan tempat untuk pembinaan narapidana dari pembina 
kemasyarakatan dan Mitra Pembinaan. Ketika saya sudah berada di dalam 
ruangan pembina kemasyarakatan dan mitra pembinaan duduk di kursi  
berhadapan dengan narapidana. Sedangkan saya duduk di seberang kanan 
bersama pembina kemasyarakatan dari mereka untuk dapat menyaksikan dari 
pembinaan ini dilakukan.  
Pada saat itu narapidana sedang mengisi data keterangan bahwa hari ini 
dia sedang melaksanakan pembinaan. Data tersebut yang digunakan untuk 
melakukan evaluasi selanjutnya oleh Pembina Kemasyarakatan. Setelah itu 
terlihat mitra pembinaan melakukan pembinaan dengan memulai ngobrol santai 
dengan narapidana. Beliau menanyakan beberapa hal pertnyaan mengenai hal-hal 
apa saja yang sudah dilakukan oleh narapidana untuk memperbaiki dirinya 
sehingga dari apa yang dilakukannya tidak di ulangi kembali. Kemudian 
narapidana menjawab beberapa pertanyaan dari beliau dengan detail apa yang 
sudah dia lakuakan selama ini, nampak keseriusan dari wajah narapidana ketika 
menjelaskan bahwa selama ini dia sudah melaksanakan apa yang sudah di 
 arahkan. Selain itu narapidana juga menceritakan dan bertanyaa secara detail 
bagaimana hal yang tidak diketauhui tentang keagamaan seperti tata cara sholat 
taubat. 
Beliau mengajak narapidana berdiskusi dan mengobrol santai, sehingga 
terlihat lebih akrab antara Pembina Kemasyarakatan dan narapidana tersebut. 
Nampak dari perlakuan mitra pembinaan dan pembina kemasyarakatan beliau 
memberikan masukan dan arahan seperti menyuruh terhadap keluarganya sendri. 
Sehingga narapidana terlihat begitu dekat dengan beliau.  
Menjelang adzan ashar pukul 14.45 WIB pembina kemasyarakatan dan 
mitra pembinaan mengakhiri pembinaan ini untuk narapidana, dan kemudian 
mempersilahkannya untuk bersiap-siap mengambil air wudhu, dan melakukan 
shalat berjamaah dengan beliau. Seperti biasanya yang sudah dilakukan ketika 
selesai pembinaan melaksanakan shalat berjamaah dengan narapidana. 
 
 
 
Lampiran 5 
CATATAN HASIL WAWANCARA 
1. Bagaimana proses 
perencanaan program 
pembinaan akhlak di Rutan 
selama ini? 
 
Hal ini terungkap melalui wawancara dengan kepala Rutan, 
dengan pertanyaan Bagaimana perencanaan pembinaan 
Akhlak Narapidana di Rutan Boyolali Klas IIB Boyolali 
Tahun 2017 selama ini? Dari pertanyaan tersebut diperoleh 
data sebagai berikut 
  “begini mbak dalam merencanakan program pembinaan 
masih mengacu pada pembinaan narapidana pada umumnya 
dan UU No. 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, namun 
dengan begitu kompleknya permasalahan yang dihadapi 
oleh para narapidana maka dalam pembinaan narapidana 
hendaknya dilaksanakan lebih spesifik dan perlu kerja sama 
dengan pihak Instansi yang terkait secara intensif dan 
komperhensif. Oleh karena itu upaya dalam pembinaan 
akhlak narapidana yang pertama membuat perencanaan 
program dengan melibatkan para petugas Rutan sesuai seksi 
masing-masing. Dari hasil setiap seksi pembinaan akan di 
laporkan dalam rapatt nah biasanya pelaksanaan rapat 
sendiri diadakan rutin setiap 3-6 bulan sekali. Saya 
gambarkan mbak dalam rapat pembuatan program kerja 
bukan saya saja yang menentukan tetapi dari seluruh 
petugas yang sesuai tupoksinya dalam perencanaan program 
kerja itu, biasanya kita musyawarahkan diambil program 
yang baik dan membenahi sekiranya ada program kerja 
yang kurang pas dari masukan-masukan anggota rapat. 
Semua ini dilakukan agar proses pembinaan itu berjalan 
lancar dan sukses mbak ” 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan 
dalam proses perencanaan dalam pembinaan akhlak napi 
sebagai berikut: 
“dalam pembinaan jelas ada program kerja mbak sebagai 
acuan dalam membina narapidana. Awalnya kami 
merancang dan menargetkan progam pembinaan akhlak 
saya beri contoh mbak salah satunya program kerja di awali 
dari menjadwalkan kegiatan keagamaan, jadwal imam 
sholat 5 waktu, petugas dalam melatih baca iqra’/al Qur’an, 
para imam, khotib jumatan dan materi yang akan diberikan. 
Untuk materi sendiri terdiri dari materi ceramah yang 
biasanya bertemakan akhlak, muhasabah untuk mereka 
mbak sebagai bentuk instrospeksi ari apa yang telah mereka 
lakukan, selain ceramah ada materi aqidah, fiqih, baca tulis 
al Qur’an dan lain sebagainya. Dalam perencanaan ini mbak 
kami juga ditugaskan untuk mencari mitra pembinaan 
dalam melancarkan perencanaan kami dalam pembinaan 
napi disini mbak. Kami juga menunjuk mitra pembinaan 
akhlak dari ustad, kyai, tokoh agama atau dari lembaga 
keagamaan ada Kemenag, PBNU, Muhammadiyah. Setelah 
program kerja tersusun setiap seksi pembinaan melaporkan 
 hasil rancangan program kepada kepala Rutan biasanya 
kami melaporkan program kerja itu dalam rapat rutin setiap 
3-6 bulan sekali. Tidak semua program yang kami ajukan 
disetujui oleh kepala Rutan mbak kami harus merevisi 
program itu dan mempertimbangkan tujuan atau harapan 
dalam pembinaan akhlak narapidana terlaksana dengan baik 
maka dari itu mbak perlunya perbaikan program kerja agar 
tujuan dalam pembinaan akhlak narapidana tercapai dengan 
hasil yang terbaik” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir dalam proses 
perencanaan dalam pembinaan akhlak sebagai berikut 
“ya jelas ada mbak proses perencanaan yang dilakukan 
sebelum proses pembinaan yaitu dengan membuat program 
kerja pembinaan yang biasanya di musyawarahkan dalam 
rapat mbak, dari setiap petugas yang mempunyai tupoksi 
atau kewenangan penyusunan program kerja menyampaikan 
program kerja demi kepentingan pembinaan dan pelayanan 
untuk para narapidana. Semua program didiskusikan ada 
yang sesuai dan ada yang harus diperbaiki biasanya 
perbaikan program kerja itu dari usulan atau sumbang ide 
dari anggota rapat dipakai atau tidaknya ya tergantung 
keputusan dari kepala rutan dan harus sesuai Undang-
undang tentang kemasyarakatan tidak boleh lepas dari 
acuannya mbak. Kemudian jika program kerja itu sudah 
disahkan dalam rapat itu selang beberapa hari para petugas 
yang ditunjuk menerima jadwal pembinaan terhadap 
narapidana. Ya ada yang kebagian mengimami sholat 
mengisi ceramah, membantu mengajar mengaji begitu 
mbak.” 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra pembinaan akhlak 
sebagai berikut: 
“ketika saya ditunjuk sebagai pemateri/mitra pembinaan 
akhlak dari rutan pertama-tama saya berupaya dengan 
menyiapkan materi yang akan saya usung didepan 
narapidana. Materi yang dibawakan simpel saja mbak yang 
tidak berbau sara, tidak menyinggung keakinan dan 
menimbulkan perpecahan. Materi yang saya bawa sangat 
simpel mbak kalau dibawakan di rutan rasanya luar biasa 
mbak contohnya materi tentang belajar wudhu, sholat, 
akhlak, tapi biasanya lebih memberikan materi muhasabah 
diri dan kedekatan hamba dengan Tuhannya agar para 
 narapidana tidak lagi melakukan, terjerumus dalam 
kesalahan untuk kedua kalinya, pemberian motivasi kepada 
mereka agar supaya mereka bangkit dan ketika keluar dari 
rutan menjadikan pribadi yang diterima oleh masyarakat, 
kesalahan masalalu bukan jadi penghalang untuk para 
narapidana memperbaiki dirinya malah sebagai cambuk 
untuk membuktikan jika tidak ada orang yang selalu salah 
cuma masa kelam pasti berlalu mbak. Dan tak kalah penting 
mbak materi yang saya sampaikan tentang keagungan 
Allah, tidak usah susah-susah yang penting para narapidana 
itu ingat dan selalu ingat dengan Allah.” 
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana 
tentang perencanaan pembinaan akhlak 
“ooww yang kami tau ya mbak setiap kegiatan sudah 
disusun dan dibuat oleh petugas, para narapidana atau 
sering kami disebut sebagai warga binaan disini 
menjalankan pembinaan sesuai jadwal saja. Jadwal kegiatan 
yang ada disini seperti sholat berjamaan dengan Imam yang 
berbeda setiap harinya, sholat jumatan imam dan khotib 
yang berbeda mbak setip minggunya, kemudian dalam 
kegiatan TPQ, tausiah/ceramah terkadang diisi oleh ustad 
dari luar rutan terkadang dari kami juga mengisi ceramah 
mbak, ada kegiatan keagamaan lainya mbak dihari besar 
agama Islam ini untuk pembinaan akhlak mbak ada 
pembinaan lainnya seperti jarmani, ketrampilan dll. ” 
 
2. Apasaja program kerja 
bapak/ibu pengelola dalam 
pembinaan akhlak pada napi? 
Hal ini terungkap melalui wawancara dengan kepala Rutan, 
dengan pertanyaan Apasaja program kerja bapak/ibu 
pengelola dalam pembinaan akhlak pada napi? Dari 
pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai berikut 
“kalau saya ya mbak sebagai kepala Rutan/pimpinan disini 
mempunyai tugas melaksanakan perawatan terhadap 
tahanan dan narapidana sesuai dengan Peraturan dan 
Undang-undang yang berlaku termasuk dalam pembinaan 
akhlak saya juga mempunyai program kerja yang dibantu 
oleh para staf sesuai tugas masing-masing saya menambahi 
dan mengecek saja. Sebagai contoh dalam pembinaan 
akhlak dari usulan yang diajukan oleh pembina 
 kemasyarakatan memilih mitra dari luar untuk kerja sama 
dalam pembinaan akhlak mitra tersebut dan kegiatan-
kegiata keagamaan lainnya. Dari semua program kerja 
dalam pembinaan akhlak yang paing penting tidak boleh 
menyimpang dari Peraturan dan Undang-undang yang 
berlaku.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan 
dalam pembuatan program kerja pembinaan akhlak napi 
sebagai berikut: 
“dalam pembinaan jelas ada program kerja mbak sebagai 
acuan dalam membina narapidana. Setelah kami merancang 
dan menargetkan progam pembinaan akhlak kami 
melaporkan hasil nya kepada kepala rutan mbak contohnya 
mbak program kerja tentang sholat, membaca iqra’/al 
Qur’an, kegiatan spiritual, kegiatan-kegitan keagamaan di 
hari besar. Program kerja harus mempertimbangkan tujuan 
atau harapan dalam pembinaan akhlak narapidana 
terlaksana dengan baik maka dari itu mbak  jika ada 
program kerja yang kamu ajukan itu harus ada revisi dari 
atasan yaa kami harus siap mbak karena adanya perbaikan 
program kerja semua terarah agar tujuan dalam pembinaan 
akhlak narapidana tercapai dengan hasil yang terbaik begitu 
mbak” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir dalam pembuatan 
program kerja pembinaan akhlak sebagai berikut 
“kalau bicara tentang program kerja yang saya tau ya sudah 
tersusun dan terlaksana mbak. Terutama program kerja di 
pembinaan akhlak untuk narapidana ada kegiatan spiritual 
yakni pembiasaan pendekatan narapidana dengan Tuhannya 
kegiatannya seperti sholat, mengaji tausiah/ceramah, dzikir 
bersama untuk siapa-siapa yang mengisi dan bertanggung 
jawab sudah ada mbak. Semua petugas bertanggung jawab 
dalam terlaksanakannya kegiatan-kegiatan tersebut 
termasuk dalam pengawasan mbak”  
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra pembinaan akhlak 
sebagai berikut: 
 “dari yang saya perhatikan dalam program kerja yang 
disusun di Rutan sudah ada dan terlaksana dengan baik 
mbak. Dalam hal ini penunjukan saya sebagai mitra 
pembinaan sebagian kecil dari terlaksananya kegiatan yang 
sudah di rancang. Hemm program kerja setiap tahunnya ada 
perbedaan tapi tidak mencolok mbak. Sederhananya saja 
program pembinaan akhlak untuk narapidana sendiri terdiri 
dari perbaikan hubungan antara hamba dengan Tuhannya, 
mereka diajarkan wudhu, sholat, membaca al Qur’an, dzikir 
dan penambahan wawasan mereka tentang keagamaan. 
Saya sendiripun sebagai mitra pembinaan juga menyiapkan 
materi yang akan saya berikan kepada mereka mbak. Ini 
salah satu usaha saya untuk kelancaran program dari rutan 
untuk membenahi akhlak para narapidana.”  
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana 
tentang program kerja pembinaan akhlak 
“Menurut pandangan saya bahwa setiap kegiatan pasti 
sudah diprogramkan dan tersusun mbak. Kegiatan rutin 
yang sesuai jadwal termasuk program dari rutan seperti ini 
saja mbak kami telah selesai kegiatan ceramah kebetulan 
tadi yang memberikan materi dari teman kami sesama 
narapidana, sebentar lagi sholat dhuhur biasanya sih 
imamnya dari pembina/sipir disini terkadang juga kepala 
rutan yang menjadi imam mbak. Semua kegiatan yang 
diprogramkan kami sebagai warga binaan tinggal menjalani 
dan memahami materi yang disampaikan.” 
 
3. Apa target dari pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan pembinaan 
akhlak tersebut? 
Dan pertanyaan lain diajukan kepada kepala rutan  tentang 
target dai program kerja yang telah disusun. Apa target dari 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak tersebut? 
Dari pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai berikut 
“sederhana saja mbak target kita dalam pembinaan akhlak 
dari narapidana disini yang jelas mereka melaksanakan 
semua kegiatan-kegiatan yang sudah dijadwalkan dan bisa 
merubah membuat mereka menyesali perbuatannya dan 
tidak akan mengulanginya lagi. Dari 100an narapidana 70% 
dari mereka tidak kembali kesini saja itu sudah keberhasilan 
kami dalam pembinaan akhlak dan juga dari narapidana 
yang belum bisa membaca al Qur’an menjadi bisa membaca 
 al Qur’an, ada sebagian yang belum bisa sholat mereka 
sedikit-sedikit bisa hafal bacaan sholat, yang sebelumnya 
jarang melaksanakan sholat wajib mereka dengan 
sendirinya ketika adzan berkumandang segera mereka 
mengambil air wudhu dan melaksanakan sholat berjamaah. 
Bahkan ada beberapa dari narapidana disini melaksanakan 
sholat malam meski di dalam kamar dan sholat dhuha serta 
dzikir setelah sholat. Adapula mbak narapidana yang 
menjadi mualaf di rutan ini. Suatu kebanggaan bagi kami 
mbak jika mereka menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan 
bisa diterima di lingkungan jika nanti mereka sudah keluar 
dari sini.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan 
tentang target dalam pembinaan akhlak narapidana sebagai 
berikut: 
“Dalam melaksanakan proses pembinaan saya masih 
pesimis mbak akan kerberhasilan 100% akan tetapi saya 
yakin bahwa apa yang kami berikan sudah 
mengena/membekas sehingga sedikit kemungkinan para 
narapidana akan kembali lagi ke rutan seletah mereka 
keluar. Tidak usah 100% sukses berubah cukup 50% saja 
semua kegiatan-kegiatan keamagaan yang telah dilakukan 
sebagai rutinitas mereka ketika sudah keluar dari rutan ini 
mbak. Paling mudahnya saya mentargetkan mereka mau 
sholat secara berjamaah dengan kerelaan hatinya saya sudah 
bagaia dan sukses dalam pelaksanaan kegiatan itu mbak. 
Cukup sederhana cita-cita saya mbak mereka ingat akan 
Tuhannya otomatis mereka menjalankan perintahnya dan 
menjauhi larangannya dan mereka sudah tidak perlu lagi 
berurusan dengan pihak kepolisian bahkan tidak perlu 
masuk kesini lagi mbak.”  
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir tentang target dalam 
pembinaan akhlak sebagai berikut 
“setiap program kerja ya mbak pasti memiliki tujuan atau 
target yang akan dicita-citakan. Kalau di rutan sini mbak 
dari narapidana yang awal masuk ada yang belum bisa 
sholat disini lambat laun mereka bisa sholat ada kegiatan 
materi tentang akhlak, fiqih, tafsir, membaca al Qur’an dari 
pada tidak tau menjadi tau dan menambah ilmu dan 
 wawasan mbak. Kalau targetnya yang diharapkan mereka 
menyadari kesalahan dan bisa hidup lebih baik lagi, menjadi 
seseorang yang makin dekat dengan Tuhannya mbak. Yang 
paling diharapkan mereka tidak masuk ke rutan ini lagi 
mbak bisa diartikan mereka sudah hidup lebih baik lagi dan 
bisa diterima di masyarakat walau pernah masuk rutan 
karena hukuman kesalahan mereka.” 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra target pembinaan 
akhlak sebagai berikut: 
“kalau saya mbak apa yang saya berikan bisa dipahami dan 
dilaksanakan oleh para narapidana. Hal yang saya berikan 
materinya cukup sederhana mbak mereka bisa berubah dan 
menyadari kesalahan dan berjanji tidak akan terjerumus lagi 
kedalam kesalahan yang pernah mereka lakukan. Ingat 
dengan Tuhannya itu kuncinya mbak jika mereka 
menyadari ada Tuhan yang selalu mengawasi mereka akan 
menyadari dan akan berfikir lagi jika melakukan kesalahan. 
Mereka rutin dalam beribadah itu capaian terhebat mbak 
dari materi-materi yang saya berikan.”  
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana target 
dalam pembinaan akhlak 
“menurut saya di kegiatan rutin ini menjadikan kami orang 
yang salah menurut hukum dan dimata masyarakatluar kami 
dianggap bersalah bisa menyadari kesalahan mbak dan 
mengingatkan bahwa setiap kesalahan bisa diperbaiki. 
Terlebih ada teman yang belum tau tentang Islam menjadi 
tau dan paham tentang Islam mbak, dan menyiapkan kami 
untuk bisa menjadi pribadi yang baik dan bisa membuktikan 
kepada orang lain bahwa kami tidak seburuk itu mbak. 
Dengan mengingatkan kami untuk mendekatkan diri kami 
ke Tuhan dari semua kegiatan-kegiatan yang kami lakukan 
rutin mbak semua kembalinya kepada kami membuat kami 
berintrospeksi diri dan menambah wawwasan tentang 
keagamaan mbak”  
 
4. Bagaimana cara Bapak/.ibu 
dalam mengelompokkan para 
mengelompokkan Narapidana dalam pembinaan Akhlak 
sebagai berikut: 
“kalau untuk narapidana sendiri pengelompokan sesuai 
 napi? dengan ketentuan yang ada dalam Pasal 12 Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yang mana 
dalam rangka pembinaan terhadap Narapidana di Rutan 
dilakukan penggolongan atas dasar umur, jenis kelamin, 
lama pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan kriteria 
lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan 
kelembagaan mbak jadi setiap kamar/sel yang ditempati 
tidak bisa anak-anak disatukan dengan orang dewasa. 
Begitu juga mbak dalam pengelompokan proses pembinaan 
khususnya pembinaan akhlak narapidana dibagi menjadi 
beberapa kelompok sesuai kriteria yakni bagi narapidana 
yang mahir membaca Al Qur’an akan disatukan kepada 
teman sesama napi yang sudah bisa sedangkan yang belum 
lancar membaca Al Qur’an juga disendirikan sampai kepada 
narapidana yang sama sekali belum bisa membaca Al 
Qur’an mereka akan dikelompokkan untuk belajar Iqra’ 
kurang lebih begitu mbak dalam kami mengelompokkan 
narapidana guna pembinaan.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh pembina kemasyarakatan 
dalam pengelompokan narapidana bahwasannya 
“begini mbak sebelum proses pembinaan kami 
mengelompokkan narapidana, yaitu melihat dari jenis 
kelamin, umur, kelancaran ketika membaca Al Qur’an. 
Kami tes terlebih dahulu mbak jika narapidana tersebut 
lancar dalam membaca kami mengelompokkan ke 
kelompok yang pandai baca Al Qur’an kemudia bagi 
narapidana yang belum bisa ya kami kelompokkan 
kekelompok yang belum bisa. Narapidana yang sudah 
lancar akan membantu temannya yang masih belum lancar 
membaca Al Qu’an adapula yang membantu dalam 
membaca iqra’. Sehingga dalam proses pembinaan kalau 
sudah di kelompok-kelompokkan akan lebih mudah 
pemantau dan tepat sasaran dalam kami memberikan materi 
mbak.“ 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh sipir dalam 
pengelompokan narapidana bahwasannya 
“menurut saya dalam pengelompokan proses pembinaan 
akhlak para narapidana akan membaur menjadi satu mbak 
kecuali untuk narapidana perempuan mereka 
dikelompokkan sendiri. Nah dari semua narapidana akan 
 diberikan semacam tes dari para petugas ini gunanya untuk 
pengelompokan mereka mbak. Setiap narapidana berbentuk 
kelompok-kelompok mbak kalau dalam pembinaan 
keagamaan akan dikelompokkan sesuai lancar tidaknya 
dalam membaca Al Qur’an kalau lainnya biasanya 
dikelompokkan sesuai jenis kelamin, usia mbak” 
 
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada narapidana 
apakah ada pengelompokan dalam proses pembinaan 
akhlak? Dari pertanyaan tersebut memperoleh data sebagai 
berikut 
“sebelum adanya kelompok seperti ini kami disuruh untuk 
membaca iqra’/al Qur’an mbka dari situlah kami setiap ada 
kegiatan keagamaan sudah mengumpul sesuai dengan 
kelompok yang sudah dibagi oleh para petugas dari hasil tes 
yang kami lakukan mbak. Ada kelompok yang sudah mahir 
mengaji bergabung dengan mereka yang mahir sedangkan 
yang belum mahir biasanya dikelompokkan sendiri. Biar 
yang belum bisa membaca Al Qur’an tidak minder mbak. 
Saya lihat teman di kelompok yang masih iqra/belum mahir 
membaca al Qur’an yang mengajari dari petugas tetapi tak 
jarang kami yang belum bisa dilatih oleh teman-teman yang 
sudah mahir.” 
 
5. Bagaimana cara pembagian 
materi dan Materi apa yang 
tepat bapak/ibu berikan 
kepada para narapidana 
dalam kegiatan-kegiatan 
pembinaan akhlak?  
Bagaimana cara pembagian materi dan materi apa yang 
tepat bapak/ibu berikan kepada para narapidana dalam 
kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak? Maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
“dalam pembagian materi yang akan diberikan kepada 
para narapidana sesuai hari yang sudah dijadwalkan mbak. 
Disini untuk pembinaan kepribadian terkhusus untuk 
keagamaan dilakukan 4 kali dalam satu minggu dengan 
materi yang berbeda-beda. Materi yang akan diberikan 
yakni ceramah, belajar membaca Al Qur’an/Iqra’, Aqidah 
dan Fiqih mbak. Untuk ceramah sendiri ya mbak diisi oleh 
saya atau petugas lainnya terkadang dari kami hanya 
mengawasi saja yang melakukan ceramah dari para 
narapidana itu sendiri untuk temanya mereka mencari 
 sendiri mbak ada tentang ke Esaan Allah, cara hidup lebih 
baik lagi, muhasabah diri dan masih banyak lagi mbak. 
Sedangkan untuk Fiqih sendiri kami lebih mengajarkan 
tentang cara-cara beribadah kepada Allah terutama sholat 
mbak dari yang sudah di kelompokan belum semua bisa 
sholat mbak kami ajarkan caranya untuk beberapa kali 
pertemuan kemudian ada praktiknya juga mbak. Kemudian 
untuk membaca Al Qur’an/Iqra’ biasa kami menyimak 
mereka membaca mbak dan kami dibantu para narapidana 
yang sudah mahir kepada temennya di kelompok yang 
belum bisa membaca al  Qur’an begitu mbak materi yang 
kami berikan saat pembinaan.” (wawancara dengan kepala 
Rutan pada Senin 9 Desember 2017). 
 
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada pembina 
Kemasyarakatan 
“enggeh mbak dalam pemberian materi disesuaikan 
dengan kelompok-kelompok yang sudah dipisahkan. 
Teruama dalam membaca kitab suci Al Qur’an yang sudah 
bisa lancar membaca kami mengenalkan hukum bacaan dan 
mahorijul huruf yang benar. Tidak ada kesenjangan mbak 
jika belum bisa teman-teman narapidana disini akan saling 
mengajari dan membantu. Begitu juga ketika mengajarkan 
tentang sholat juga seperti itu mbak yang kiranya sudah bisa 
sholat dengan baik dan benar mengajarkan yang belum bisa. 
Sedangnakan materi umum seperti fiqih, aqidah, akhlak, 
dan ceramah secara umum kami sampaikan bersamaan 
mbak Cuma beda harinya saja kalau secara khusus mereka 
akan bertanya kepada kami secara individu mbak. Oh iya 
mbak untuk materi kami disini menganggap narapidana itu 
sama, tidak melihat dari golongan mana mereka. Kalau 
nanti materi yang disampaikan contoh mengambil dari 
golongan A sedangkan golongan B tidak nanti bikin 
perpecahan disini mbak. Jadi kami menyiapkan materi 
secara umumnya saja mbak. Semua kegiatan dan pemberian 
materi kami juga turut serta selain itu kami dibantu oleh 
narapidana yang sudah mengerti akan agama.” (wawancara 
dengan kepala Pembina Kemasyarakatan pada Selasa 10 
Desember 2017). 
 
Hal serupa diungkapkan oleh sipir cara pembagian 
materi dan materi yang berikan kepada para narapidana 
 dalam kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak sebagai berikut 
“Untuk materinya yang diisi seputar fiqih, aqidah 
biasanya sentral mbak dari petugas yang bertanggung jawab 
sesuai jawdal yang telah diberikan terkadang yang 
memberikan ilmu dari narapidana itu sendiri. Ada waktu 
untuk narapidana lebih mendalami kekuarangan ilmu yang 
telah diberikan dengan diskusi atau belajar secara face to 
face dengan kami mbak. Kalau yang biasanya materinya 
beda-beda mbak tergantung narapidana itu mereka 
dikelompok yang mana itu untuk yang lebih intensif 
pendalaman khususnya pembacaan Iqra’/ Al Qur’an. 
Membaca Iqra’ dimulai dari pengenalan huruf mahorijul 
huruf sampai ilmu tajwid. Maka dari itu mbak untuk 
materikan sama cuma berbeda bibit dan bobotnya saja.” 
(wawancara dengan Sipir pada Rabu 11 Desember 2017). 
 
Tidak jauh beda diungkapkan oleh mitra pembinaan 
akhlak sebagai berikut: 
“kalau saya pribadi materi yang saya berikan sama 
mbak Cuma berbeda temanya saja setiap minggunya agar 
para narapidana itu tercerahkan dengan bertambahnya 
wawasan mereka. Semisal mbak jika hari Jumat pertama 
saya isi dengan muhasabah diri, Jumat ke dua saya isi 
tentang hubungan manusia dengan manusia, Jumat ke tiga 
saya isi dengan tema keEsaan Allah sedang Jumat keempat 
biasa saya isi sirah/sejarah mbak. Terkadang banyak 
lontaran pertanyaan kepada saya mbak tentang apa yang 
mereka alami tetapi diluar forum mbak. Materi yang 
berbeda sangat membuat mereka antusias mbak baik yang 
anak-anak sampai narapidana sudah tua. Tak jarang dari 
mereka meminta saya untuk menerangkan tentang cara 
beribadah/amalan-amalan sunah begitu mbak pembagian 
materi dan materi yang saya bawakan untuk pembinaan di 
Rutan mbak.” (wawancara dengan kepala Mitra Pembinaan 
pada Jum’at 13 Desember 2017). 
 
 
Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada narapidana 
tentang materi yang diberikan dalam pembinaan akhlak 
“begini mbak menurut pengalaman saya selama ikut 
pembinaan di sini materi yang disampaikan oleh pembina 
 kemasyarakatan, pak kyai/ pak ustadz berbeda-beda mbak 
dan sangat menarik dan berkesan khususnya bauat saya 
pribadi. Bagaimana tidak mbak setiap hari isi materinya 
beda-beda jadi tidak bosan mbak kami. Kadang membahas 
tentang puasa, sholat, zakat dan kefiqihan lainnya. 
Membahas hubungan hamba dengan Allah, hubungan 
dengan manusia juga diberikan materi tentang sejarah Islam 
mbak. Untuk pengisi materi meski membahas tengang tema 
yang sama tapi isi dari materi itu berbeda mbak jadi sangat 
menarik. Terkadang dari kami sendiri ikut berbagi ilmu 
mbak tentang agama dengan ceramah/ pidato dihadapan 
teman-teman narapidana dan juga para petugas mbak. Itu 
secara umumnya ya mbak kalau secara khusus kami sudah 
dibagi menjadi bebrapa kelompok ketika waktu sema’an/ 
membaca al Qur’an. Bagi kami yang sudah mahir membaca 
al Qur’an kami menyemak satu sama lain terkadang diisi 
tentang ilmu tajwid terkadang kami juga mengajari teman-
teman yang belum lancar membaca al Qur’an. Dan juga 
cara sholat mbak kalau yang belum bisa dari petugas 
menberikan bacaan sholat untuk mereka hafalkan nanti 
setelah beberapa hari mereka praktek mbak” (wawancara 
dengan Narapidana pada Kamis 12 Desember 2017). 
 
6. Bagaimana  pelaksanaan 
dalam pembinaan akhlak 
Napi yang bapak/ibu 
lakukan? 
Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak yang diterapkan 
di Rutan klas IIB?? Dari keterangan kepala rutan tersebut 
diperoleh data sebagai berikut 
“Pembinaan Narapidana di Rutan Klas IIB Boyolali pada 
dasarnya masih mengacu pada pembinaan narapidana pada 
umumnya dan Undang Undang Nomor 12 Tahun 1995 
tentang Pemasyarakatan. Dimana tujuan pembinaan adalah 
untuk membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar 
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahannya, 
memeperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidananya 
lagi, sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat. untuk mencapai tujuan tersebut Narapidana 
diwajibkan untuk mengikuti seluruh program-program 
pembinaan yang telah dtetapkan di Rutan Klas IIB Boyolali 
sejak mereka masuk sampai bebas dari Rumah Tahanan 
Negara karena masa pidananya telah berakhir”. 
 
Adapun aktivitas kegiatan pembinaan keagamaan yang 
 dilaksanakan oleh napi di Rutan seperti beribadah (sholat 
berjemaah dan wirid yasin bagi yang beragama Islam), olah 
raga. Dengan mengaadakan aktivitas tersebut bertujuan agar 
narapidana ikut berpatisipasi sesuai dengan kemanpuan 
yang dimilikinya. Dengan demikian kegiatan ini bisa 
melatih mereka untuk bersosialisasi dengan orang lain dan 
menyadarkan tentang arti kekeluargaan dan kebersamaan.  
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada pembina 
kemasyarakatan  
“dalam pelaksanaan pembinaan bukanlah mudah, Pembina 
harus sabar dan secara perlahan-lahan dalam menghadapi 
mereka (narapidana) untuk membuat mereka percaya 
terhadap kami (pembina) melalui pendekatan personil 
membujuk dan menyakinkan agar mereka mau 
melaksanakan program pembinaan, mulai dari pembinaan 
individu maupun pembinaan kelompok. Pembina 
kemasyarakatan biasanya menggunakan metode pembinaan 
digunakan sesuai dengan materi yang diberikan. Metode 
yang sering digunakan yakni ceramah dan tanya jawab. 
Metode lain yang digunakan adalah metode demonstrasi 
dan praktek, termasuk metode penugasan menjadi 
penceramah”. 
 
Ada beberapa metode yang digunakan ketika melakukan 
kegiatan pembinaan akhlak narapidana. Metode tersebut 
yaitu metode Personal Approach, metode Kelompok, 
metode Ceramah dan Diskusi. Beliau mengatakan 
penggunaan metode ini cukup berhasil dan berjalan sesuai 
rencana 
Ungkapan lain dari mitra pembinaan akhlak dalam 
 pelaksanaan pembinaan akhlak narapidana sebagai berikut 
“dalam kegiatan pembinaan terhadap narapidana kita 
menggunakan metode personal approach ini yaitu pembina 
kemasyarakatan berhubungan secara langsung dengan 
narapidana secara perorangan, apabila Narapidana 
menghadapi sesuatu permasalahan yang mereka hadapi. 
Biasanya diakhir pertemuan kami meluangkan waktu 
kurang lebih 40 menit kepada narapidana. Mereka 
menghampiri kami secara individu dan kadang juga 
ditemani beberapa narapidana lain secara bergantian. 
Metode ini biasanya kami berikan kepada narapidana yang 
mempunyai masalah- masalah khusus dan dilakukan secara 
langsung/ face to face. Biasanya kami menggunakan 
metode ini tidak mesti. Karena dalam penggunaan ini 
terkadang kami menempati ruang khusus yang biasanya 
juga digunakan untuk kegiatan lainya. Selanjutnya dalam 
metode kelompok kami menggunakan cara sorogan atau 
latihan seperti dalam mengajarkan iqra’ atau baca al-Qur'an. 
Adapun pengertian dari Metode sorogan, suatu metode 
dimana seorang murid mengaji dihadapan gurunya satu 
persatu atau bergiliran/individual. Dalam arti napi membaca 
satu persatu dengan disimak secara langsung oleh Pembina. 
Selain itu dalam metode ini napi kami ajak untuk praktek 
sebagai sarana penjelas materi yang sudah kami sampaikan 
seperti materi shalat, wudlu, berdzikir dan lain-lain. Dengan 
harapan, pada kesempatan tertentu dapat dipraktekan 
bersama-sama oleh napi dengan cara mereka yang sudah 
pandai dan fasih membaca al-Qur'an bisa menjadi guru bagi 
yang belum bisa membaca al-Qur'an.” 
 
Ungkapan senada diberikan oleh sipir dengan pertanyaan 
yang sama 
“dalam pembinaan selama ini berjalan lancar namun 
terkadang para narapidana ada yang bermalas-malasan 
dalam mengikuti kegiatan. Tetapi seirin berjalannya waktu 
mereka senang dan banyak yang berubah sikap dari awal 
masuk disini hingga sekarang selama menjalani hukuman. 
 
7. Bagaimana antusias para napi 
dalam mengikuti kegiatan-
Bagaimana antusias para napi dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak tersebut? pertanyaan 
 kegiatan pembinaan akhlak 
tersebut? 
ditanyakan kepada Kepala Rutan mendapatkan data sebagai 
berikut 
“kalau narapidana disini mayoritas senang dan antusias 
mbak mengikuti setiap sesi pembinaan. Apalagi kalau 
mereka diberi kesempatan untuk menyampaikan apa yang 
mereka ketahui di sesi ceramah. Bagus materi yang mereka 
bawakan mbak tidak jarang itu ilmu baru juga buat kami 
mbak. Para narapidana disini juga senang mbak jika dari 
petugas memberikan materi yang disampaikan dengan gaya 
khas dari petugas sini atau dari mitra pembinaan penyapaian 
tentang muhasabah diri terkadang mereka sampai nangis 
mbak menyesali perbuatannya. Tapi ya itu mbak tidak 
semuanya senang mengikuti sesi kegiatan pembinaan, 
namanya juga banyak orang banyak kepala mbak ada 
narapidana yang terpaksa mengikuti agar tidak terkena 
hukuman ada yang ditinggal tidur tapi tidak masalah selama 
mereka mengikuti dengan tertib setidaknya pernah 
mendengarkan mereka lama-lama akan berubah juga.” 
(wawancara dengan Kepala Rutan pada Senin 9 Desember 
2017). 
 
 
Hal serupa ditanyakan kepada Pembina 
Kemasyarakatan diperoleh data sebagai berikut 
“narapidana disini bermacam-macam ya mbak dalam 
mengikuti pembinaan. Selama saya memberikan materi ada 
yang sangat bersemangat tapi ada juga yang acuh susah 
untuk segera mengikuti sesi. Kita dengan peugas lainnya 
harus “ngoprak-ngoprak” mereka mbak ya kayak anak kecil 
gitu mbak. Biasanya itu di narapidana yang baru masuk 
mbak, maklum baru penyesuaian disini lambat laun mereka 
juga berubah kok sadar bahwa ini bermanfaat. Kalau 
narapidana lainya dengan antusias mendengarkan materi 
yang disampaikan seperti ilmu baca al Qur’an, Fiqih 
(sholat,wudhu, puasa dan lainnya), tentang hubungan 
hamba dengan sang Kholik, yang paling bikin narapidana 
bisa meneteskan air mata ketika materi muhasabah mbak 
mereka merasa menyesal dengan perbuatan yang telah 
dilakukan.” (wawancara dengan Pembina Kemasyarakatan 
pada Selasa 10 Desember 2017). 
 
 Ungkapan senada diberikan oleh sipir dengan 
pertanyaan yang sama 
“saya lihat narapidana sangat antusias mbak dalam 
mengikuti setiap kegiatan atau materi yang disampaikan. 
Bahkan ketika saya ajak ngobrol apa yang tadi dibahas 
mereka masih ingat dan terkadang kami berdiskusi tentang 
materi itu mbak” 
 
Ungkapan yang senada diberikan oleh mitra pembinaan 
dengan pertanyaan yang sama 
“begini ya mbak selama saya pengisi materi disini saya 
melihat bahwa narapidana sangat haus akan ilmu agama 
jadi mereka sangat antusias mendengarkan saya. Sampai-
sampai ada narapidana setelah sesi menemui saya, dia 
menangis dan menyesali perbuatannya. Beberapa tahun 
yang lalu ada narapidana yang dari non Islam dia tertarik 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh petugas sini 
sampai-sampai mengetuk hatinya dan dia menjadi muslim 
mbak. Subhanallah hal yang luar biasa buat saya pribadi 
mbak terenyuh saya melihatnya.”  
 
Hal senada di ungkapkan oleh narapidana tentang 
pelaksanaan pembinaan akhlak sebagai berikut 
“kalau saya pribadai saya sangat senang mbak dan 
sangat menunggu-nunggu kegiatan ini karena dengan begitu 
saya bertambah ilmu keagamaan dan saya terketik untuk 
bertaubat mbak. Saya pun terkadang di tunjuk untuk 
mengisi materi waktu kegiatan ceramah mbak. Dan saya 
lihat teman-teman lainya juga khusuk dalam mendengarkan 
pak kyai ya meskipun ada beberapa juga yang ogah-ogahan 
ikut kegiatan mbak semua tergantung pribadi masing-
masing mbak.” 
 
8. Bagaimana bapak/ibu 
melakukan evaluasi dalam 
proses pembinaan akhlak 
Kepala Rutan mengungkapkan tentang evaluasi dalam 
pembinaan Akhlak sebagai berikut: 
“Pelaksanaan rapat sendiri diadakan rutin setiap 3-6 
bulan sekali berguna untuk mengevaluasi program-
program pembinaan. Jika dalam pelaksanaannya ada yang 
 napi? perlu diperbaiki dibahas oleh seksi yang bersangkutan 
sepengetahuan saya, hal ini dilakukan agar, pembinaan 
benar-benar bermanfaat bagi narapidana dan dapat 
merubah perilaku narapidana menjadi lebih baik.” 
(wawancara dengan kepala Rutan pada Senin 9 Desember 
2017). 
 
Untuk mengetahui evaluasi pembinaan akhlak 
Narapidana di Rutan klas IIB Boyolali, peneliti melakukan 
observasi dilapangan dan wawancara dengan kepala 
Rutan. Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti 
menemukan bahwa evaluasi terdiri dari dua macam 
evaluasi. Yang pertama evaluasi bulanan, dan evaluasi 
tahunan. 
3) Evaluasi bulanan 
Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi ini 
dilakukan setiap bulan. Evaluasi pembinaan rutinan yang 
akan dibuat laporan. Setiap laporan bulanan akan 
dilaporkan kepada kepala rutan dan akan ditindak lanjuti 
dan diperbaiki.  
4) Evaluasi Akhir  
Berdasarkan keterangan dari kepala Rutan, evaluasi 
ini merupakan evaluasi tahap akhir dari pembinaan akhlak. 
Narapidana yang dianggap lolos dalam pembinaan. 
9. Apa hambatan yang 
bapak/ibu alami dalam proses 
pembinaan akhlak napi? 
Dalam proses pelaksanaan upaya pembinaan akhlak 
napidana di Rutan klas IIB terdapat hal-hal yang 
mendukung dan juga menjadi penghambat dalam 
 pembinaan akhlak napi. Berdasarkan pada observasi dan 
wawancara, dapatlah penulis identifikasikan faktor 
pendukung dan penghambat tersebut. 
3) Faktor Pendukung Pembinaan Akhlak 
Akhlak sangatlah urgen bagi umat manusia di dunia. 
Urgensi akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia dalam 
kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam kehidupan 
berkeluarga dan bermasyarakat, bahkan juga dirasakan 
dalam kehidupan berbangsa atau bernegara. Dengan 
demikian, jika akhlak telah lenyap dari diri masing-masing 
manusia, kehidupan ini akan kacau balau, masyarakat 
menjadi berantakan. 
Tujuan penghukuman di Rutan bukan semata-mata 
memberikan hukuman kepada pelaku pidana sebagai 
pembalasan dari perbuatannya, tetapi penghukuman di 
jatuhkan agar terhukum selama menjalani pidananya 
melaksanakan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama 
dan mempunyai landasan hukum yang jelas serta kuat dan 
konsisten dalam menjalankan syariat agama serta 
mempunyai akhlak yang lebih baik dari sebelumnya. 
Berhasilnya suatu pembinaan akhlak di Rutan tentunya 
terdapat beberapa faktor yang menunjang kegiatan 
pembinaan. Adapun faktor-faktor pendukung pembinaan di 
 Rutan menurut Kepala Rutan salah satunya adalah adanya 
minat yang tinggi dari narapidana dalam mengikuti setiap 
kegiatan keagamaan di Rutan. 
“Salah satu faktor keberhasilan kami dalam membina 
Narapidana disini itu tidak terlepas dari napi itu sendiri, 
mereka punya antusias tinggi dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan yang kami adakan dan kerjasama para 
petugas dan mitra dalam disiplin kegiatan tersebut. 
Menggunkan metode dan materi yang berbeda membuat 
antusias para narapidana dalam penerimaan materi dan 
pembinaan yang kami lakukan” (wawancara dengan kepala 
Rutan pada Senin 9 Desember 2017). 
 
Selain itu Pembina kemasyarakatan menambahkan 
bahwa selain tingginya minat dan antusias narapidana 
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
diadakan di Rutan klas IIB Boyolali, faktor penunjang yang 
lain adalah karena adanya persiapan yang mantap dan waktu 
yang lebih efesien. 
“Faktor pendukung yang lain itu adanya persiapan yang 
mantap dari kami sebagai petugas, juga karena waktunya 
yang lebih efesien. Kami melakukan sesuai yang telah 
dijadwalkan dan melakukan evaluasi kegiatan-kegiatan 
yang sudah berlangsung. Jika ada kekurangan kami perbaiki 
di program selanjutnya” 
 
Mitra pembinaan menambahkan bahwa selain adanya 
persiapan yang matang dan tingginya antusias narapidana 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan oleh 
Rutan klas IIB Boyolali, ada juga faktor lain yang sangat 
mendukung dakwah islam yaitu Adanya pertukaran pikiran, 
 pengalaman, ilmu dalam kelompok. 
“Salah satu faktor pendukung keberhasilan pembinaan 
akhlak adalah seringnya kami mengajak para napi untuk 
bertukar pikiran, pengalaman, dan berbagi ilmu bersama 
dan menampung ususlan para narapidana untuk tema yang 
akan dibahas di pertemuan berikutnya. Biasanya kegiatan 
ini kami manfaatkan saat istrahat selama 30-45 menit setiap 
harinya. Jadi kami pun tau kekurangan kami apa selama ini” 
 
Maka dari pengamatan penetili dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mendukung keberhasilan dalam pembinaan 
Akhlak Narapidana di Rutan klas IIB Boyolali yakni adanya 
kerjasama yang baik antara keluarga dan petugas, adanya 
dukungan dari lembaga lain, adanya narapidana yang 
mempunyai keterampian dalm membaca al-Qur’an. 
4) Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara, dapatlah 
penulis identifikasikan dalam pelaksanaan pembinaan 
akhlak narapidanan di Rutan pasti mengalami beberapa 
hambatan yaitu sebagai berikut:  
c) Fasilitas Pendukung 
Pelaksanaan pembinaan Akhlak tentunya memerlukan 
sarana dan prasarana yang memadai. Seluruh kegiatan 
pembinaan yang di lakukan di mesjid dan di kamar-kamar 
narapidana sudah sangat efektif. Fasilitas fisik maupun non 
fisik yang terdapat di Rutan Klas IIB Boyolali sudah 
terpenuhi, misalnya pembinaan keahlian, keterampilan dan 
 lain-lain termasuk adanya plataran yang luas yang bisa di 
jadikan sebagai tempat mengeluarkan ekspresi dari 
narapidana sehingga narapidana tidak merasa tertekan, 
stress berada di Rutan 
d) Petugas dan Pembina Agama Islam 
Jumlah tahanan dan narapidana hingga saat ini berjumlah 
154 orang, dengan Pembina agama Islam yang membina 
tiap harinya berjumlah 44 pembina. Perbandingan ini sudah 
sangat cukup sehingga untuk pendekatan individu sudah 
sangat efektif membantu narapidana. Dan dikarenakan 
narapidana itu banyak denfan karakteristik bermacam-
macam dan dari berbagai latar belakang yang berbeda para 
petugas sedikit mengalami kesulitan dalam proses 
pembinaan. 
10. Apa solusi yang bapak/ibu 
lakukan untuk mengatasi 
hambatan yang terjadi dalam 
pembinaan akhlak napi? 
a) Adanya pengklasifikasian narapidana berdasarkan hal-
hal tertentu, seperti tingkat kejahatan, pemahaman 
keagamaan dan sebagainya sehingga akan 
mempermudah pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam 
di Rutan kelas IIB Boyolali. 
b) Memberikan kesempatan kepada pihak diluar Lembaga 
Pemasyarakatan yang ingin bekerjasama dan membantu 
program pembinaan narapidana.  
c) Berbagai pendekatan dilakukan agar tertanam rasa 
 kepercayaan diri narapidana bahwa penyuluhan agama 
Islam/mitra pembinaan/lembaga keagamaan yang 
diberikan akan dapat membantu untuk menyelesaikan 
segala persoalan yang dihadapinya. Prasarana kegiatan 
penyluhan agama Islam di Rutan kelas IIB Boyolali, 
seperti Al-Qur'an dan alat-alat ibadah seperti mukena, 
kerudung akan dapat dimanfaatkan narapidana sehingga 
akan memudahkan pelaksanaan metode penyuluhan 
agama Islam. 
d) Motivasi kepada narapidana untuk mengikuti kegiatan 
bimbingan keagamaan Islam di Rutan kelas IIB Boyolali 
hendaknya senantiasa diberikan.  
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